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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI
LINGKUNGAN MELALUI PROGRAM GREEN AND CLEAN SCHOOL DI





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and Clean School,
faktor penghambat serta solusinya, dan faktor pendukung dalam implementasi
kebijakan tersebut di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, staf, dan peserta didik. Objek dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui Program Green and Clean School. Setting dalam penelitian ini adalah SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo. Pengumpulan data dilaksanakan  melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk uji keabsahan
data menggunakan metode triangulasi data sumber dan teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan dilihat dari 4
aspek: a) komunikasi yang jelas dan konsisten; b) sumberdaya terdiri dari berbagai
fasilitas (taman, tempat sampah, alat kebersihan, bank sampah, green house, kamar
mandi); c) disposisi (kesediaan) warga sekolah yang baik; d) struktur birokrasinya
yaitu: Kepala sekolah sebagai penanggung jawab, WMM sebagai koordinator
program, dibantu warga sekolah lain, SOP-nya: jumat bersih dilaksanakan sebulan
dua kali, berbagai perlombaan yang terkait dengan lingkungan, pemisahan sampah
menjadi 3 bagian, bank sampah, piket kelas dilaksanakan 2 kali sehari. Strategi yang
efektif yaitu: a) Program pengembangan diri terdiri dari: kegiatan rutin berupa Jumat
bersih, piket kelas, pemberian nasihat dan keteladanan secara spontan, pengkondisian
siswa agar peduli lingkungan terbentuk; b) Budaya sekolah, seperti budaya menjaga
kebersihan lingkungan, budaya pemisahan sampah, dan budaya hemat energi. Faktor
penghambatnya yaitu ada warga sekolah yang kurang peduli terhadap lingkungan,
sampah yang dibuang tidak pada tempatnya, belum ada pengelolaan limbah, sarana
prasarana yang kurang lengkap, dan kendala yang muncul saat hujan seperti kamar
mandi yang kotor dan lapangan sering banjir. Solusinya dengan memberikan
pengarahan, nasihat dan teguran tiap kesempatan, peningkatan fasilitas,
pengoptimalan tempat sampah, merintis bank sampah dan bekerja sama dengan DPU,
serta pemberian biopori pada beberapa area. Faktor pendukungnya yaitu adanya
kesadaran, kepedulian, dan komitmen sebagian besar warga sekolah, fasilitas yang
lengkap, kepala sekolah rajin memonitoring dan mengevaluasi lingkungan sekolah.
Kata kunci: implementasi kebijakan, pendidikan karater peduli lingkungan, Program
Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
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POLICY IMPLEMENTATION ON ENVIRONMENTAL CARING CHARACTER
EDUCATION THROUGH THE GREEN AND CLEAN SCHOOL PROGRAM IN





This research aims to describe policy implementation of environmental caring
character education through the Green and Clean School Program in Vocational High
School YPE Sawunggalih Kutoarjo its inhibiting factor and its solution, and its supporting
factor in policy implementation at Vocational High School YPE Sawunggalih Kutoarjo.
This research uses a descriptive qualitative approach. Subjects in this study were
principal, teachers, staffs, and students. The object of this research is the implementation of
environmental caring character education policy through Green and Clean School Program.
Setting in this research is Vocational High School YPE Sawunggalih Kutoarjo. Data
collections are done through observation, interview and documentation. And data analysis
technique by using data collection, data reduction, data display, and data conclusion. Data
validation using the triangulation method of data source and technique.
The results shows that the policy implementation is seen from 4 aspects: a) clear and
consistent communication; b) resources consist of various facilities (parks, garbage bins,
hygiene kits, waste banks, green house, bathrooms); c) a good school citizen's disposition; d)
bureaucracy structure that is: Headmaster as the person in charge, WMM as program
coordinator, assisted by other school residents, the SOP  is Friday Clean done twice, various
competition  related to environmental caring, separation of garbage into 3 parts, garbage
bank, class picket implemented 2 times a day. Effective strategies in the policy
implementation are: a) Self-development program, consist of routine activities, in the form of
clean picket class, suggestions and exemplification spontaneously, conditioning the students
to care for the environment; b) School culture, such as the culture of maintaining cleanliness
of the environment (Clean Friday, class picket), culture of waste separation, and energy-
saving culture.. Some inhibiting factor in this implementation is a small part of the school
community are careless about the environment, garbage thrown away in the wrong trash can,
poor waste management, incomplete facilities in some places, and obstacles that arise when
it rains as the bathroom were dirty and the school court were often flooded. The solution is
by giving guidance, suggestions and warning anytime, improving infrastructure, optimizing
the trash, pioneering garbage banks and cooperating with public works services, and
providing biopory in some areas. Supporting factors are the concern, awareness, and
commitment of most of the school community, generally the infrastructures are complete,
principals who diligently monitor and evaluate the school environment.
Keywords: policy implementation of environmental caring character education, Green and
Clean School Program in Vocational High School YPE Sawunggalih Kutoarjo
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Manusia tak bisa terlepas dari pendidikan selama hidupnya.
Pendidikan terjadi disetiap tahap perkembangannya. Pendidikan menjadi
penting karena pendidikan merupakan upaya untuk membentuk manusia
menjadi insan yang utuh. Melalui pendidikan, manusia membentuk
pengetahuan serta budi pekertinya.
Proses pendidikan manusia terjadi selama hidupnya. Pendidikan
didapat melalui keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sekolah merupakan
bentuk pendidikan formal yang didapat manusia.
Di dalam sekolah, peserta didik tidak hanya mendapat ilmu
pengetahuan saja, namun juga pembentukan karakter. Sebenarnya
pembentukan karakter anak bukan hanya ditentukan di lingkungan sekolah
saja, namun di lingkungan keluarga, serta masyarakat. Meskipun demikian,
sekolah juga turut berperan dalam pembentukan karakter.
Salah satu karakter yang harus dibentuk pada peserta didik di era ini
adalah kepedulian terhadap lingkungan hidup. Definisi lingkungan hidup
menurut UU Nomor 32 Tahun 2009 yaitu: “lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain” (UU Nomor 32 Tahun 2009).
2Dalam Wikipedia dijelaskan pengertian kerusakan lingkungan yaitu
(Wikipedia, 2013), “kerusakan lingkungan adalah penurunan mutu
lingkungan dengan hilangnya sumber daya air, udara, dan tanah, serta
kerusakan ekosistem dan punahnya fauna liar”. Apabila sumber daya air,
udara dan tanah menurun tentu sangat berpengaruh terhadap kehidupan
manusia.
Manusia sangat membutuhkan sumber daya air untuk kehidupannya.
Air dianggap kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Kegunaan air bagi
kehidupan manusia yaitu sebagai air minum, untuk mandi dan mencuci,
untuk pengairan pertanian dan perkebunan, untuk kolam perikanan, air
untuk sanitasi, untuk transportasi, dan untuk menunjang kegiatan industri
dan teknologi (Wisnu Arya W, 2004: 73).
Salah satu contoh penurunan sumber daya air yaitu polusi/pencemaran
air dijelaskan sebagai berikut:
“Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air dan atau
berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam,
sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan air menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi
sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran air sebagian besar terjadi
karena perbuatan manusia” (Keputusan Menteri Negara
Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor: Kep-
02/Menklh/I/1988).
Contoh perbuatan manusia yang mencemari air yaitu membuang
limbah pabrik berbahaya di perairan. Wisnu Arya W (2004: 74),
menegaskan masih banyak industri atau suatu pusat kegiatan kerja yang
membuang limbahnya ke lingkungan melalui sungai, danau atau langsung
3ke laut. Bukan hanya aktivitas pabrik saja yang menghasilkan limbah
berbahaya, namun aktivitas keseharian atau rumah tangga masyarakat juga
menghasilkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan. Contohnya
membuang sampah atau deterjen di sungai. Tindakan ini tentu sangat
mencemari air sungai. Perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab
tersebut sangat mempengaruhi kualitas air.
Begitu pula dengan sumber daya udara. Manusia, hewan dan
tumbuhan sangat memerlukan udara dalam kehidupannya. Udara
(oksigen/O2) digunakan untuk pernafasan (respirasi) bagi makhluk hidup.
Pernafasan merupakan syarat mutlak bagi makhluk hidup agar dapat hidup.
Tanpa udara makhluk hidup tidak dapat bernafas dan berakhir pada maut.
Begitu pula bagi tumbuhan, udara (Karbondioksida/CO2) digunakan
tumbuhan dalam proses fotosintesis. Apabila terjadi penurunan kualitas
sumber daya udara, maka respirasi dan fotosintesis makhluk hidup akan
terganggu. Salah satu sebab penurunan kualitas udara yaitu adanya
polusi/pencemaran udara. Pencemaran udara diartikan sebagai adanya
bahan-bahan atau zat-zat asing di dalam udara yang menyebabkan
perubahan susunan (komposisi) udara dari keadaan normal (Wisnu Arya W,
2004: 27).
Begitu pula dengan tumbuhan yang akan terganggu proses
fotosintesisnya. Serupa dengan hal diatas, meskipun tanah tidak berdampak
langsung pada kehidupan manusia, namun pencemaran tanah akan
mengganggu kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya
4terutama tumbuhan. Tumbuhan sangat bergantung pada tanah tempat dia
hidup. Lagi, manusia dianggap sebagai aktor yang memiliki peran utama
dalam pencemaran tanah. Pencemaran daratan (tanah) pada umumnya
berasal dari limbah berbentuk padat yang dikumpulkan pada suatu tempat
penampungan yang sering disebut TPA (Tempat pembuangan akhir) atau
Dump Station (Wisnu Arya W, 2004: 100).
Susunan komponen pencemar tanah yang berasal dari bahan buangan
atau limbah disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Komponen Pencemar Tanah
No. Komponen Prosentase
1 Kertas 41 %
2 Limbah bahan makanan 21 %
3 Gelas 12 %
4 Logam (besi) 10 %
5 Plastik 5 %
6 Kayu 5 %
7 Karet dan kulit 3 %
8 Kain (serat tekstil) 2 %
9 Logam lainnya (Alumunium) 1 %
Sumber Wisnu Arya W. (2004: 101)
Selain itu, kebiasaan kecil yang dianggap sepele pun dapat menjadi
penyebab rusaknya lingkungan. Abdul Majid dan Dian Andayani mengutip
pendapat Rian Sugiarto bahwa ada 55  kebiasaan kecil yang menghancurkan
generasi bangsa, meskipun ada juga kebiasaan positif lainnya. Beberapa
kebiasaan buruk yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan yaitu
merokok di sembarang tempat, membuang sampah disembarang tempat,
corat-coret/vandalisme, asap kendaraan yang mengotori udara, pinggir jalan
raya yang penuh iklan, konsumsi plastik berlebih, tidak terbiasa menerapkan
5aturan pakai pada suatu produk, mengabaikan pohon, dan menganggap
remeh daur ulang (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2013: 54-55).
Paparan diatas menunjukan betapa pentingnya lingkungan hidup bagi
manusia. Bila manusia tidak peduli dengan lingkungan hidup sekitar, pasti
terjadi kerusakan lingkungan hidup yang berdampak buruk bagi manusia.
Kepedulian tehadap lingkungan hidup dapat terwujud melalui
pendidikan karakter. Akhir-akhir ini pendidikan karakter menjadi
perbincangan hangat dikalangan aktor pendidikan. Pendidikan karakter
dianggap dapat menyelesaikan permasalahan degradasi moral yang tengah
terjadi di masyarakat terutama anak didik.
Salah satu acuan yang dibuat dalam penerapan pendidikan karakter
yaitu ditetapkannya 18 nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter antara lain: 1) Religius; 2) Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja
keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) Demokratis; 9) Rasa Ingin Tahu; 10)
Semangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Menghargai Prestasi; 13)
Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Damai; 15) Gemar Membaca; 16)
Peduli Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung Jawab (Kementrian
Pendidikan Nasional, 2011: 8).
Pendidikan karakter di sekolah menengah diimplementasikan melalui
berbagai metode dan kebijakan. Salah satunya melalui Program Green and
Clean School. Program ini sudah diterapkan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Secara bahasa, Green and Clean School dapat diartikan sebagai
sekolah bersih dan hijau. Kata “hijau” disini bukan berarti fisik bangunan
6saja yang hijau, tapi juga lingkungan sekitar sekolah yang hijau dan rindang.
Dengan adanya program ini diharapkan siswa SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dapat memiliki nilai karakter peduli lingkungan.
Banyak sekali kegiatan dalam program ini, diantaranya pengumpulan
pot bunga dan tanaman, adanya hari jumat bersih, pemisahan sampah
organik dan anorganik, lomba kebersihan kelas, pemasangan pamflet dan
kegiatan lainnya.
Diharapkan dengan adanya Program Green and Clean School, siswa
bisa memiliki nilai-nilai karakter positif terutama peduli lingkungan.
Banyak kegiatan yang mengarahkan siswa pada karakter yang baik.
Namun melihat realitas di lapangan saat observasi, masih ada kegiatan
yang tidak terlaksana dengan baik, seperti adanya tempat sampah organik
yang diisi dengan sampah anorganik  Selain itu, saat ruang kelas tidak
digunakan, juga masih terlihat adanya lampu yang masih menyala. Sehingga
terkesan boros dalam penggunaan energi.
B. Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan yang muncul dan teridentifikasi dari latar
belakang masalah tersebut yaitu.
1. Lingkungan hidup manusia saat ini dalam kondisi yang
memprihatinkan, karena banyak terjadi kerusakan.
2. Manusia dianggap aktor utama dalam proses terjadinya kerusakan
lingkungan.
3. Dalam pendidikan formal (sekolah) diperlukan penanaman karakter
terhadap kepedulian lingkungan. Pendidikan karakter peduli
7lingkungan perlu dilaksanakan di sekolah. Namun banyak sekolah
yang belum melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan.
4. Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan dapat dilakukan
melalui berbagai cara, salah satunya melalui program. Meskipun di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo sudah menerapkan Program Green
and Clean School, namun masih ditemukan perilaku yang tidak sesuai
dengan program.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan dalam penelitian ini karena keterbatasan
waktu, kemampuan, dan sumber daya peneliti. Batasan masalah penelitian
ini tentang bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter melalui
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
D. Rumusan Masalah
Berdasar identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli
lingkungan melalui Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo?
3. Bagaimana mengatasi faktor penghambat dalam implementasi
kebijakan tersebut?
8E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan:
1. Implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo.
2. Faktor penghambat dan pendukung implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
3. Upaya mengatasi faktor penghambat dalam implementasi kebijakan
tersebut.
F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberi pengetahuan yang dapat menggambarkan implementasi
pendidikan karakter melalui Program Green and Clean School di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Secara praktis, penelitian ini diharap dapat berguna bagi peneliti,
sekolah, Dinas Pendidikan Kabupaten Purworejo, dan penelitian
selanjutnya. Manfaat penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti
Diharapkan penelitian ini  dapat digunakan untuk menguji
kompetensi peneliti. Dimana dengan penelitian ini akan menjadikan
peneliti lebih termotivasi untuk melakukan penelitian – penelitian
berikutnya.
92. Untuk Sekolah
Penelitian ini akan menghasilkan sebuah gambaran tentang
pencapaian yang telah dilakukan oleh sekolah tersebut. Dengan hasil
tersebut sekolah bisa menggunakananya sebagai bahan evaluasi guna
mengembangkan strategi yang sudah ada agar menjadi lebih baik lagi.
3. Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Purworejo
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, hasil penelitian dapat
digunakan untuk masukan, kritik dan saran bagi Dinas Pendidikan
Kabupaten Purworejo sehingga dapat merancang kebijakan yang lebih
baik kedepan.
4. Untuk Penelitian Berikutnya
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk








Untuk mendefinisikan kebijakan pendidikan, akan dikaji tiap kata.
Pertama kajian mengenai kebijakan kemudian mengkaji pendidikan.
Banyak ahli yang mendefinisikan kebijakan. Beberapa ahli luar negeri
memiliki pendapat yang berbeda mengenai definisi kebijakan. Menurut
Fredrickson dan Hart (Tangkilisan, 2003: 2), kebijakan adalah suatu
tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang,
kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan
dengan adanya hambatan-hambatan tertentu sambil mencari peluang-
peluang untuk mencapai tujuan/mewujudkan sasaran yang diinginkan.
Sedangkan Hugh Heclo mengungkapkan bahwa kebijakan adalah cara
bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
(Arif Rohman 2009: 101).
Selain ahli luar negeri, banyak pula ahli dalam negeri yang
mendefinisikan kebijakan. Salah satunya menurut HAR Tilaar dan Riant
Nugroho (2008: 184-185), kebijakan adalah keputusan yang dibuat oleh
pemerintah sebagai strategi untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam
suatu masyarakat pada kurun waktu tertentu. Kebijakan sebagai suatu
program yang berorientasi pada pencapaian  tujuan, nilai-nilai  dan
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tindakan-tindakan yang terarah berasal dari suatu lembaga pemerintahan
atau organisasi.
Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gunn (Tangkilisan, 2003: 2)
mengelompokan kebijakan menjadi tiga, yaitu:
1) Proses pembuatan kebijakan, merupakan kegiatan perumusan
hingga dibuatnya suatu kebijakan.
2) Proses implementasi, merupakan pelaksanaan kebijakan yang
sudah dirumuskan.
3) Proses evaluasi kebijakan, merupakan proses mengkaji kembali
implementasi yang sudah dilaksanakan atau dengan kata lain
mencari jawaban apa yang terjadi akibat implementasi kebijakan
tertentu dan membahas antara cara yang digunakan dengan hasil
yang dicapai.
Sedangkan komponen-komponen suatu kebijakan yang telah
dirumuskan Charles O Jones ada 5 (lima) komponen, yaitu (Arif Rohman
2009: 101-102)
1) Goal (Tujuan)
Suatu kebijakan yang hendak diwujudkan harus memiliki
goal atau tujuan agar dapat terarah.
2) Plans (Rencana)
Tujuan yang diinginkan harus direncanakan melalui
pengertian yang spesifik dan operasional untuk mencapai tujuan.
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3) Program (Program)
Upaya dan cara-cara dari yang berwenang yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan.
4) Decision (Keputusan)
Segenap tindakan untuk menentukan tujuan, membuat
rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program.
5) Effects (Dampak)
Akibat-akibat dari program, baik yang diingiinkan
(disengaja) atau tidak diinginkan, baik yang primer maupun
sekunder.
b. Pendidikan
Sedangkan kajian mengenai pendidikan terdapat banyak pendapat.
Salah satunya seperti yang diungkapkan oleh John Dewey (Wiji
Suwarno, 2009: 20), memandang pendidikan sebagai sebuah rekonstruksi
atau reorganisasi pengalaman agar lebih bermakna, sehingga pengalaman
tersebut dapat mengarahkan pengalaman yang akan didapat berikutnya.
Berbeda dengan John Dewey, Henderson mengemukakan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan,
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir (Uyoh Sadulloh,
2010: 5).
Pendapat Noeng Muhadjir (Wiji Suwarno, 2009: 19)
mengemukakan bahwa dalam bahasa inggris, pendidikan diistilahkan to
educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.
13
Sedangkan Mudyahardjo (Abdul Kadir, dkk 2012: 59) berpendapat
bahwa pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan hidup. Ahli lain, Poerbakawatja dan
Harahap (Sugihartono dkk, 2007: 3) menyatakan pendidikan merupakan
usaha sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan yang
selalu diartikan sebagai kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap
segala perbuatan. Tokoh pendidikan Indonesia yang terkenal, seperti Ki
Hajar Dewantara seperti yang dikutip Fudyartanta (2010: 8) menyatakan
bahwa: ”Pendidikan adalah usaha kebudayaan yang bermaksud memberi
bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak didik, agar dalam
garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh lingkungannya,
mendapat kemajuan hidup lahir batin.”
Sedangkan menurut perundang-undangan Republik Indonesia,
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tercantum pengertian pendidikan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003 pasal 1).
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Setelah mengkaji mengenai pengertian pendidikan, akan dijabarkan
tujuan pendidikan. Uyoh Sadulloh (2010: 73) mengemukakan bahwa
tujuan pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Menurut Dirjo Hadisusanto, Suryati Shidarto,
dan Dwi Siswoyo (Arif Rohman, 2009: 87) tujuan pendidikan ialah
seperangkat sasaran kemana pendidikan itu diarahkan.
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 yang menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah:
“Pendidikan nasional berupaya mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
c. Kebijakan Pendidikan
Riant Nugroho mengungkapkan kebijakan pendidikan dipahami
sebagai kebijakan di bidang pendidikan, untuk mencapai tujuan
pembangunan Negara Bangsa di bidang pendidikan, sebagai salah satu
bagian dari tujuan pembangunan Negara Bangsa secara keseluruhan
(Riant Nugroho, 2008: 37). Sedangkan Arif Rohman (2009: 109)
mendefinisikan “kebijakan pendidikan (educational policy) merupakan
keputusan berupa pedoman bertindak  baik yang bersifat sederhana
maupun kompleks, baik umum maupun khusus baik terperinci maupun
longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah
tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam
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menyelenggarakan pendidikan. H.A.R. Tilaar mengartikan kebijakan
pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan,
dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu
masyarakat  untuk suatu kurun waktu tertentu (H.A.R. Tilaar dan Riant
Nugroho, 2008: 141).
Dari kajian diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan
adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah strategis yang
dirumuskan melalui proses politik yang didapat dari penjabaran visi dan
misi pendidikan untuk arah tindakan, program serta rencana tertentu
dalam penyelenggaraan pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai.
2. Implementasi Kebijakan Pendidikan
a. Implementasi
Implementasi menurut Mazmanian dan Sebastiar adalah
pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-
undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-
keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan
(Solichin, 2008: 70). Sedangkan Mulyasa (2003: 93) mengungkapkan
bahwa implementasi merupakan sebuah penerapan ide, konsep atau
kebijakan, yang dilakukan untuk menimbulkan dampak, baik berupa
perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap.
Menurut Pressman dan Wildavsky (Tangkilisan, 2003: 17),
implementasi diartikan sebagai interaksi antara penyusunan tujuan
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dengan sarana-sarana tindakan dalam mencapai tujuan tersebut, atau
kemampuan untuk menghubungkan dalam hubungan kausal antara yang
diinginkan dengan cara untuk mencapainya.
Sedangkan Harsono Hanifah berpendapat bahwa “implementasi
adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan
kebijakan dari politik ke dalam administrasi. Pengembangan
kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program” (Harsono
Hanifah, 2002: 67).
b. Implementasi Kebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan termasuk dalam kebijakan publik, jadi kajian
mengenai implementasi kebijakan pendidikan dapat diambil dari teori
implementasi kebijakan (publik) yang akan dijabarkan sebagai berikut.
Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Arif Rohman (2009: 134)
implementasi kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang
dilakukan oleh individu-individu/pejabat-pejabat atau kelompok-
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan kepada pencapaian
tujuan kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu.  Berbeda dengan
Putt dan Springer dalam Syafaruddin (2008: 86), implementasi kebijakan
adalah serangkaian aktivitas dan keputusan yang memudahkan
pernyataan kebijakan dalam formulasi yang terwujud dalam praktik
organisasi.
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Arif Rohman (2009: 147) menyatakan, bahwa ada tiga faktor yang
yang dapat menentukan kegagalan dan keberhasilan dalam implementasi
kebijakan yaitu:
1) Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan yang telah dibuat
oleh para pengambil keputusan, menyangkut kalimatnya jelas
atau tidak, sasarannya tepat atau tidak, mudah dipahami atau
tidak, mudah diinterpretasikan atau tidak, dan terlalu sulit
dilaksanakan atau tidak.
2) Faktor yang terletak pada personil pelaksana, yakni yang
menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi,
komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-
kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari para pelaku
pelaksana kebijakan. Termasuk dalam personil pelaksana adalah
latar belakang budaya, bahasa, serta ideologi kepartaian masing
masing. semua itu akan sangat mempengaruhi cara kerja mereka
secara kolektif dalam menjalankan misi implementasi kebijakan.
3) Faktor yang terletak pada sistem organisasi pelaksana, yakni
menyangkut jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-
masing peran, model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan
dari pemimpin organisasinya, aturan main organisasi, target
masing-masing tahap yang ditetapkan, model monitoring yang
biasa dipakai, serta evaluasi yang dipilih.
18
Darwin dalam Widodo (2001: 194) mengatakan bahwa beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam proses persiapan implementasi
kebijakan setidaknya ada empat, yaitu: pendayagunaan sumber, pelibatan
orang atau sekelompok orang dalam implementasi, interpretasi,
manajemen program, serta penyediaan layanan dan manfaat pada publik.
Untuk mengimplementasikan kebijakan ada dua pilihan langkah
yang memungkinkan, yaitu langsung mengimplementasikan dalam
bentuk program-program, atau dapat melalui kebijakan turunan (derivat)
dari kebijakan publik tersebut (Riant Nugroho, 2009: 494).
Edward III (dalam Subarsono, 2011: 90-92) berpandangan bahwa
implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu:
1) Komunikasi
Komunikasi penting, karena dengan komunikasi, informasi
dapat disampaikan antara pimpinan dengan pelaksana dan
kelompok sasaran. Keberhasilan implementasi kebijakan
mensyaratkan agar implementor mengetahui apa yang harus
dilakukan, dimana yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan
harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (target group).
Komunikasi terdiri dari transmission (penyampaian informasi),
clarity (kejelasan), dan consistency (konsistensi).
2) Sumberdaya
Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya
manusia, misalnya jumlah staf, kompetensi implementor dan
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sumber daya finansial. Apabila implementor kekurangan
sumberdaya untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan
berjalan efektif.
Komponen dalam sumberdaya mencakup jumlah staf yang
memadai dengan keahlian yang sesuai; informasi yang relevan
dan memadai; kewenangan untuk memastikan bahwa kebijakan
yang dilakukan seperti yang dimaksudkan; dan fasilitas.
3) Disposisi
Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis.
Apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka
implementor tersebut dapat menjalankan kebijakan dengan baik
seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika
implementor memiliki sikap atau perspektif yang berbeda
dengan pembuat kebijakan, maka proses implementasi kebijakan
juga menjadi tidak efektif. Menurut George C. Edwards III
dalam Agustinus (2006:159-160) mengenai disposisi dalam
implementasi kebijakan terdiri dari: pengangkatan birokrasi,
yang sesuai dengan perspektif kebijakan dan insentif.
H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 223) juga
menambahkan disposisi berkenaan dengan kesediaan dari para
implementor untuk mengemban kebijakan publik tersebut. Jika
pelaksana berkecenderungan baik ke arah kebijakan tertentu,
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mereka lebih mungkin untuk melaksanakannya seperti maksud
aslinya pembuat keputusan. Tapi ketika pelaksana berbeda sikap
atau perspektif dengan pengambil keputusan, proses
pelaksanaan kebijakan menjadi jauh lebih rumit.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor dalam
disposisi yaitu pengangkatan birokrasi, kesediaan dari
implemetor, dan insentif.
4) Struktur Birokrasi,
Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan
kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah
Standard Operating Procedure (SOP) dan fragmentasi.
a) Standard operating system
SOP merupakan respon yang timbul dari implementor
untuk menjawab tuntutan-tuntutan pekerjaan karena
kurangnya waktu dan sumber daya serta kemauan adanya
keseragaman dalam operasi organisasi yang kompleks.
b) Fragmentasi
Fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab
dari suatu kebijakan pada beberapa unit organisasi.
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
kebijakan pendidikan adalah pelaksanaan hasil perumusan langkah
strategis yang dirumuskan melalui proses politik yang didapat dari
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penjabaran visi dan misi pendidikan untuk arah tindakan, program serta
rencana tertentu dalam penyelenggaraan pendidikan.
3. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
a. Pendidikan Karakter
Ditinjau dari segi bahasa, karakter (Abdullah Munir, 2010: 2)
berasal dari bahasa Yunani yaitu charasesein, yang artinya mengukir.
Sedangkan karakter menurut Furqon Hidayatullah (2010: 17) adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong
dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Ahli lain
mendefinisikan berbeda. Doni Koesoema (2010: 123) berpendapat
karakter adalah “kondisi dinamis struktur antropologis individu, yang
tidak mau sekedar berhenti atas determinasi kodratinya, melainkan juga
sebuah usaha hidup untuk menjadi semakin integral mengatasi
determinasi dalam dirinya untuk proses penyempurnaan dirinya terus
menerus”.
Sedangkan menurut Muchlas Samani & Haryanto, karakter
merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk
baik karena pengaruh lingkungan yang membedakannya dengan orang
lain serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari (2013: 43). Sutarjo Adisusilo (2014: 78) menjabarkan
karakter merupakan seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan
hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang.
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Nilai-nilai karakter di Indonesia meliputi banyak hal.  Nilai
karakter yang dijabarkan Suyanto dan Jamal Ma’mur Asmani (2012: 50-
51) adalah sebagai berikut :
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya
2) Kemandirian dan tanggung jawab
3) Kejujuran atau amanah
4) Hormat dan santun dermawan
5) Percaya diri dan pekerja keras
6) Kepemimpinan dan keadilan
7) Baik dan rendah hati
8) Toleransi, kedamaian dan kesantunan
Agar manusia memiliki karakter yang baik, maka perlu ditanamkan
sejak dini melalui pendidikan karakter. Mansur Muslich (2011: 84)
mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut sehingga menjadi manusia insan kamil.
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 45) berpendapat bahwa
“pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa”. Sedangkan Doni Koesoema (2010:
194) meyatakan bahwa pendidikan karakter berkaitan dengan cara
seseorang individu menghayati kebebasannya dalam hubungan mereka
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dengan orang lain sebagai individu yang ada di dalam sebuah struktur
yang memiliki kekuasaan. Pendidikan karakter menurut Ratna
Megawangi merupakan usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap lingkungannya (Dharma Kesuma, Cepi
Triatna, & Johar Permana, 2011: 5).
Lebih jauh Heri Gunawan (2012: 27) menjelaskan, pendidikan
karakter bukan sekedar mengerjakan mana yang benar dan mana yang
salah. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang
hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif)
tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai
yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Nurla Isla Aunillah
(2011: 19) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah
sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai baik
terhadap diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa,
sehingga akan terwujud insan kamil. Mulyasa (2013:7) mendefinisikan
pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada siswa yang meliputi komponen kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut.
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Sedangkan fungsi pendidikan karakter seperti yang dijabarkan
Kemdiknas, ada tiga fungsi utama pendidikan karakter, yaitu:
1) Pembentukan dan pengembangan potensi.
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan
mengembangkan potensi warga Negara Indonesia agar
berpikiran, berhati dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah
hidup Pancasila.
2) Perbaikan dan penguatan.
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter
manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan
memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan
pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggungjawab
dalam pengembangan potensi manusia atau warga Negara
menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.
3) Penyaring
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai
budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa
lain yang positif untuk menjadi karakter warga negara Indonesia
agar menjadi bangsa yang bermartabat. (Tim Penyusun, 2010: 7)
Pendapat beberapa ahli yang merumuskan fungsi pendidikan
karakter diantaranya adalah Heri Gunawan (2012: 30), menjelaskan
bahwa pendidikan karakter memiliki tiga fungsi. Pertama,
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik dan berperilaku baik.
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Kedua, memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultural.
Ketiga, meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam
pergaulan dunia.
Sedangkan Doni Koesoema (2010: 116) berpendapat bahwa
pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sarana penyembuhan
penyakit sosial. Pendidikan karakter menjadi sebuah jalan bagi proses
perbaikan dalam masyarakat kita. Situasi sosial yang ada menjadi alasan
utama agar pendidikan karakter segera dilaksanakan dalam lembaga
pendidikan kita.
Selain fungsi, tujuan pendidikan karakter juga dijabarkan
bermacam-macam. Salah satunya oleh Dharma Kesuma (2012: 9).
Tujuan pendidikan karakter meliputi tiga hal. Pertama, memfasilitasi
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehigga terwujud dalam
periaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah.
Kedua mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Ketiga membangun koneksi
yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan
tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Tujuan pendidikan
karakter yang dirumuskan Mansur Muchlis (2011: 81) adalah untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pendidikan karakter dan akhlak mulia peserta
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang.
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Heri Gunawan (2012: 30) berpendapat bahwa pendidikan karakter
bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berahlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang  Maha Esa berdasarkan
Pancasila. Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud
dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses
sekolah (setelah lulus dari sekolah).
Sedangkan pilar-pilar dalam implementasi pendikan karakter
menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2012: 31-36),  terdapat 3 pilar
yaitu :
1) Moral knowing
Moral knowing merupakan aspek utama dalam pendidikan
karakter. Aspek ini memiliki 6 unsur yaitu : kesadaran moral;
pengetahuan tentang nilai-nilai moral; penetuan sudut pandang;
logika moral; keberanian mengambil menentukan sikap;
pengenalan diri.
2) Moral Loving atau Moral Feeling
Moral loving merupakan penguatan aspek emosi siswa.
Penuatan ini berhubungan dengan sikap yang harus dirasakan
siswa. Aspek utama dalam perasaan moral dijabarkan sebagai
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berikut (Dharma Kesuma dkk, 2012: 75-78) : hati nurani; harga
diri; empati; kontrol diri; rendah hati.
3) Moral Doing atau Moral Acting
Merupakan perilaku yang berdasarkan moral. Agar siswa
mampu memberi manfaat pada orang lain, tentu harus memiliki
kemampuan/kompetensi dan keterampilan. Apabila
kemampuan/ kompetensi dan keterampilan terwujud, maka
moral doing sebagai outcome akan dengan mudah muncul dari
para siswa. 3 aspek dari moral doing yaitu (Dharma Kesuma
dkk, 2012: 78-79): kompetensi moral; keinginan moral; dan
kebiasaan.
Selain itu, Kemendiknas (2010: 16-20) menjelaskan bahwa
perencanaan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor), dan
dapat dilaksanakan ke dalam kurikulum melalui berbagai program,
diantaranya:
1) Program pengembangan diri, dilaksanakan ke dalam kegiatan
sehari-hari sekolah yang meliputi:
a) Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan
peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat.
Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari senin,
beribadah bersama atau shalat bersama setiap dhuhur (bagi
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yang beragama Islam), berdoa waktu mulai dan selesai
pelajaran, mengucap salam bila bertemu guru, atau teman.
b) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan
secara tidak terencana oleh guru atau tenaga kependidikan,
jika ada perilaku yang kurang baik maka pada saat itu guru
atau tenaga kependidikan harus mengoreksi tindakan
tersebut. Contoh kegiatan spontan, misalnya ada peserta didik
yang membuang sampah tidak pada tempatnya, maka guru
harus menegur dan mengingatkan peserta didik agar
membuang sampah pada tempatnya.
c) Keteladanan
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dalam memberikan contoh baik sehingga
menjadi panutan bagi peserta didik. Kegiatan keteladanan
misalnya: berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya,
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian
terhadap peserta didik, jujur, dan menjaga kebersihan.
d) Pengkondisian
Untuk mendukung terlaksananya pendidikan budaya
dan karakter bangsa maka sekolah harus mendukung kegiatan
tersebut. Pengkondisian misalnya, toilet yang selalu bersih,
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bak sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan,
sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan teratur.
2) Pengintegrasian dalam mata pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan
karakater bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari
setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam
silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus
ditempuh dengan cara mengkaji Standar Komptensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan
apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang tercantum
itu sudah tercakup di dalamnya.
3) Budaya sekolah
Budaya sekolah memiliki cakupan yang sangat luas,
umumnya mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi,
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil
keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di
sekolah. Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah
tempat peserta didik berinteraksi dengan warga sekolah.
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras,
disiplin, kepedulian sosial dan lingkungan, rasa kebangsaan, dan
tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan
dalam budaya sekolah.
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4) Kegiatan kokurikuler dan atau ekstrakurikuler
Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler perlu
direvitalisasi kearah pengembangan karakter.
5) Kegiatan keseharian dirumah dan di masyarakat
Rumah (keluarga) dan masyarakat sangat menentukan
keberhasilan pendidikan di sekolah.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui lima kegiatan, yaitu pertama
pada kegiatan pembelajaran. Kedua pada program pengembangan diri
yang meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan
pengkondisian. Ketiga pada kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler.
Keempat pada budaya sekolah. Terakhir pada kegiatan keseharian
dirumah dan dimasyarakat.
b. Peduli Lingkungan
Ada empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan. Berikut keempat jenis pendidikan
karakter tersebut menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012: 80)
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral).
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang
berupa budi pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta
keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa
(konservasi lingkungan).
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3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi
lingkungan).
4) Pendidikan karakter berbasis kompetensi diri, yaitu sikap
pribadi, hasil proses pemberdayaan potensi diri yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Kemendiknas (2010: 9-10) mengembangkan nilai dalam
pendidikan karakter budaya dan karakter bangsa yang bersumber dari
agama, pencasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Dari keempat
sumber itu selanjutnya dikembangkan menjadi delapan belas nilai untuk
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Delapan belas nilai itu disajikan
dalam tabel dibawah:
Tabel 2. 18 Nilai Karakter Bangsa
No. Nilai Deskripsi
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yan dianutnya, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.
4 Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.
6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki.
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7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8 Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak, yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9 Rasa ingin
tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat dan didengar.
10 Semangat
kebangsaan
Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.
11 Cinta tanah
air
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,




Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi




Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.
14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan




Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca




Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17 Peduli
sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi




Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (baik berupa alam, sosial,
maupun budaya), negara dan Tuhan.
Sumber: Kemendiknas (2010: 9-10)
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Sebelum membahas lebih jauh, perlu diketahui definisi dari
lingkungan. Pengertian lingkungan tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 32 tahun 2009 yang menyebutkan bahwa lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lain. Purwanto (Binti Maunah, 2009: 177)
mengemukakan bahwa lingkungan (environment) meliputi kondisi dan
alam dunia ini dengan cara-cara terentu mempengaruhi tingkah laku kita,
pertumbuhan, perkembangan atau life process. Selain itu menurut
pendapat Avianto Muhtadai dkk (2011: 6), lingkungan merupakan
sesuatu yang mengelilingi kita, tempat kita berada dan melangsungkan
kehidupan serta memenuhi segala keperluan hidup. Lingkungan
merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar kita dan memiliki
peranan tertentu.
Setiap sekolah harus mampu menanamkan karakter peduli
lingkungan. Ada beberapa indikator yang harus dicapai oleh sekolah
dalam rangka menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan
(Pupuh Fathurrohman dkk, 2013: 191) berupa :
1) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekolah
2) Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan
3) Menyediakan kamar mandi dan air bersih
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4) Pembiasaan hemat energi
5) Membuat biopori di area sekolah
6) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik
7) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan
anorganik
8) Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik
9) Menyediakan peralatan kebersihan
Sedangkan di dalam kelas, ada beberapa indikator yang harus
dicapai oleh setiap kelas dalam rangka penanaman pendidikan karakter
peduli lingkungan (Pupuh Fathurrohman dkk, 2013: 191) diantaranya
yaitu:
1) Memelihara lingkungan kelas
2) Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas
3) Pembiasaan hemat energi
4) Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air
pada setiap ruangan apabila selesai digunakan
4. Program Green and Clean School
a. Program
Arikunto (2014: 4), berpendapat bahwa program merupakan suatu
sistem, dimana rangkaian kegiatan dilaksanakan tidak hanya satu kali
namun berkesinambungan. Arikunto juga menambahkan (2014: 9),
karena suatu program adalah sebuah sistem, maka dapat dikatakan bahwa
di dalam program terdapat beragam komponen yang saling berkaitan dan
bekerja yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah
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ditentukan. Komponen program ini adalah bagian-bagian atau unsur-
unsur yang membangun sebuah dari program. Selain pembangun sebuah
program, komponen ini merupakan faktor penentu keberhasilan program.
Program pendidikan dikemas secara partisipatif penuh dengan
mengaktifkan dan menyeimbangkan feeling, acting dan thinking. Secara
konsep, individu didorong untuk mampu melahirkan visi bersama dengan
memahami apa yang menjadi penting (defininition), menemukan dan
mengapresiasi apa yang telah ada dan tentunya itu terbaik (discovery),
menemukan apa yang semestinya ada (design), dan merawatnya hingga
menjadi ada (destiny), sehingga hasilnya akan melampaui dari apa yang
diinginkan dan sangat sinergi dengan konteks realitas yang ada dalam
kehidupan sekolah (Sugeng Paryadi, 2008: 45).
b. Program Green and Clean School
Green School (Sekolah Hijau) sebagai salah satu bentuk
pendidikan lingkungan hidup melalui jalur sekolah sebenarnya
memberikan pemahaman mengenai makna sekolah hijau yang
seharusnya yakni “berbuat untuk menciptakan kualitas lingkungan
sekolah yang kondusif, ekologis, lestari secara nyata dan berkelanjutan,
tentunya dengan cara-cara yang simpatik, kreatif dan inovatif dengan
menganut nilai-nilai dan kearifan budaya lokal” (Sugeng Paryadi 2008:
13).
36
Dalam artikelnya, Lina Susanti merumuskan implementasi sekolah
hijau (Green School)  dilakukan melalui tiga langkah strategis yaitu :
a) Bidang Kurikuler
Pembelajaran lingkungan hidup dilakukan secara
terintegrasi dengan mata pelajaran yang ada. Guru harus pandai
mengemas pembelajaran dengan pemahaman dan pengalaman
belajar yang aplikatif.
b) Bidang Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuer mengarah pada pembentukan
kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan melalui
berbagai kegiatan.
c) Bidang Pengelolaan Lingkungan Sekolah
Pengelolaan lingkungan sekolah agar maksimal dapat
diimplementasikan melalui dua strategi yaitu:
1) Pemanfaatan dan penataan lahan sekolah menjadi
laboratorium alam seperti menjadi kebun dan tanaman
obat-obatan, ajakan hemat energi dan air, daur ulang
sampah melalui proses reduce, reuse, dan recycle.
2) Pengelolaan lingkungan sosial dalam bentuk
pembiasaan perilaku-perilaku nyata yang positif di
antaranya kedisiplinan, kerja sama, kepedulian,
kejujuran, dan menghargai kearifan lokal. (Lina
Susanti: 2012)
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Program Green and Clean School dapat disamakan dengan Sekolah
Adiwiyata. Menurut Buku Panduan Adiwiyata, Sekolah Adiwiyata
adalah tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu
pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar
manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup menuju cita‐cita
pembangunan berkelanjutan. (Tim penyusun, 2012: 3)
Masih dibuku yang sama, tujuan Program Adiwiyata adalah
mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Tim
penyusun, 2012: 3)
Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar
berikut ini:
a) Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen
sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran.
b) Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara
terencana dan terus menerus secara komprehensif (Tim
penyusun, 2012: 3)
Dalam buku yang sama, untuk mencapai tujuan Program
Adiwiyata, sekolah harus menerapkan 4 komponen program yang
menjadi satu kesatuan utuh. Komponen program adiwiyata tersebut yaitu
(Tim penyusun, 2012: 9):
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1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, memiliki standar:
a) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
b) RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.
2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan, memiliki standar:
a) Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.
b) Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, memiliki standar:
1) Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah.
2) Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak
(masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain).
4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan, memiliki
standar:
a) Ketersediaan sarana prasarana ramah lingkungan.
b) Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang
ramah lingkungan di sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan
1. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah
Dasar Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap
Penelitian tersebut diatas karya Melia Rimadhani Trahati bejudul:
“Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar
Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap”.  Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di
Sekolah Dasar Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap. Pendekatan
penelitian tersebut yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah
kepala sekolah, guru, dan siswa. Sedangkan objek penelitian tersebut
adalah situasi implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter peduli
lingkungan di Sekolah Dasar Negeri Tritih Wetan 05 dilaksanakan dengan
cara:
a) Pengembangan kurikulum sekolah meliputi :
1) Program pengembangan diri (kegiatan rutin piket dan Sabtu
Berseri, kegiatan spontan, keteladan, dan pengkondisian
sekolah);
2) Pengintegrasian diupayakan dalam semua mata pelajaran;
3) Budaya sekolah melalui muatan lokal sekolah, apotek hidup,
tamanisasi, ruang dan fasilitas, motivasi kepada siswa,
penerapan hadiah dan hukuman, dan pengembangan karakter
peduli lingkungan, kepedulian, dan tanggungjawab.
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b) Pengembangan proses pembelajaran kelas dengan praktek dan
pengamatan langsung, sekolah dengan pengarahan dan lomba, dan
luar sekolah dengan pramuka, kunjungan ke luar sekolah.
c) Pengembangan kesehatan sekolah meliputi pemeliharaan ruang dan
bangunan, pencahayaan dan ventilasi udara ruang kelas yang
memadai, pengelolaan fasilitas sanitasi, pengelolaan
kantin/warung, pencegahan lingkungan dari jentik nyamuk,
larangan dan penyuluhan bahaya rokok, dan promosi hygiene dan
sanitasi dengan poster serta himbauan/ajakan.
Penelitian ini (Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter melalui
Program Green and Clean School) memiliki banyak kesamaan dengan
penelitian tersebut (Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
di Sekolah Dasar Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap).
Persamaannya penelitian ini dan penelitian tersebut menyoroti bagaimana
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan disuatu sekolah.
Perbedaanya, penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas,
sedangkan penelitian tersebut di sekolah dasar. Disamping itu penelitian
tersebut tidak menyoroti program Green and Clean School. Namun secara
garis besar, penelitian tersebut dapat dikatakan relevan dengan penelitian
ini.
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2. Implementasi Pelaksanaan Program Green School Di Smp Negeri 1
Kudus
Penelitian karya Nur Hafidhoh, dan Muh. Sholeh tersebut bertujuan
mengetahui implementasi pelaksanaan Program Green School, hambatan-
hambatan yang terjadi, serta strategi mensukseskan Program Green School
di SMP Negeri 1 Kudus.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan analisis kelingkungan. Subyek penelitiannya adalah sebagian
warga sekolah berupa civitas akademika. Tehnik pengumpulan data
penelitian mengggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi pelaksanaan Program Green
School di SMP Negeri 1 Kudus sudah berjalan cukup baik, melalui
berbagai strategi diantaranya: pihak sekolah meningkatkan kembali kinerja
guru dan pembina program, meningkatkan kerjasama dengan instansi
lingkungan hidup, mensosialisasikan peraturan tentang pelestarian
lingkungan pada warga sekolah.Akan tetapi pelaksanaan program belum
sepenuhnya maksimal, karena beberapa hambatan yaitu: kurangnya media
tanam, sebagian siswa bersikap inkonsisten dalam melestarikan
lingkungan, sumber daya manusia di bidang lingkungan terbatas.
Persamaannya penelitian ini dan penelitian diatas yaitu menyoroti
bagaimana implementasi Program Green School. Perbedaannya, penelitian
diatas tidak menyoroti pendidikan karakter. namun penelitian ini sangat
terkait dengan penelitian tersebut sehingga dapat dianggap relevan.
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C. Kerangka Berpikir
Pendidikan karakter menjadi hal yang vital dalam pendidikan di
Indonesia. pada Undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal 2 dan 3
disebutkan bahwa Pendidikan nasional mempunyai fungsi pengembangan
kemampuan dan membentuk karakter bangsa yang beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, sehat, berilmu, dan mandiri. Dari
Undang-undang diatas, jelaslah sudah bahwa pendidikan nasional selain
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, pendidikan nasional juga
berfungsi untuk membentuk karakter bangsa.
Hal ini dipertegas dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
4 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Dalam pasal 3 disebutkan
bahwa: “Pendidikan di daerah berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak (karakter) serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Serta pada pasal 14
dinyatakan bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan
karakter.
Implementasi kebijakan pendidikan karakter dapat diimplementasikan
melalui berbagai cara. Salah satunya melalui program-program. Cara yang
digunakan SMK Sawunggalih Kutoarjo dalam menerapkan kebijakan
pendidikan karakter adalah melalui Program Green and Clean School.
Untuk meneliti implementasi kebijakan tersebut. Peneliti akan
menggunakan teori yang diungkapkan oleh George C. Edward III. Menurut
Edward III, terdapat 4 (empat) variabel yang mempengaruhi implementasi
kebijakan, yaitu: komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi.
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Kerangka berpikir penelitian ini secara ringkas untuk memudahkan
pemahaman disajikan dalam gambar berikut:
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Pendidikan
Karakter



















Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli
lingkungan melalui Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo?
a. Bagaimana komunikasi antara kepala sekolah, guru/staf, dan siswa?
b. Bagaimana alokasi sumberdaya terkait Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo?
c. Bagaimana disposisi (sikap) para siswa, guru/staf, dan kepala
sekolah terhadap kebijakan ini?
d. Bagaimana struktur birokrasi Program Green and Clean School di
SMK YPE Sawunggalih?
2. Apa strategi yang efektif untuk mengimplementasikan kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo?






Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala, fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat
populasi atau daerah tertentu (Nurul Zuriah, 2006: 47). Pengertian deskriptif
menurut Sukmadinata, (2011: 73) adalah suatu metode penelitian yang
ditunjukan untuk menggambarkan fenomena yang ada, yang berlangsung pada
saat ini atau saat yang lampau. Sedangkan pendekatan kualitatif menurut Lexy
J. Moleong adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dengan dideskripsikan
dalam bahasa, pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai
metode (2012: 6).
Dengan demikian, pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
merupakan penggabungan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kualitatif.




Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini akan
dilaksanakan. Penelitian ini berlokasi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
yang beralamat di Jl. Semawung-daleman Kutoarjo. SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dijadikan lokasi penelitian karena SMK tersebut pernah mendapat
juara I pada Lomba Adiwiyata tingkat SMK se- Kabupaten Purworejo.
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai
bulan April 2017.
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian kualitatif adalah informan (Andi Prastowo, 2012:
195). Sementara itu, informan menurut Lexy J. Moleong (2012: 132)
diartikan sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
dan kondisi latar penelitian. Berdasar pendapat diatas maka subjek
(informan) dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah dan wakil
manajemen mutu sebagai key informan, sedangkan guru, staf, dan siswa
sebagai informan pendukung. Diharapkan informan akan memberikan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
2. Objek Penelitian
Spradley menyatakan objek penelitian kualitatif berupa situasi sosial,
tidak menggunakan istilah populasi. Situasi sosial yang dimaksud terdiri
atas tempat, pelaku, dan aktivitas (Sugiyono, 2010: 297-298). Jadi objek
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penelitian ini adalah implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli
lingkungan dan Program Green and Clean School.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulan data yang mendukung dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observasi
Haris Herdiansyah (2013: 131-132) menyatakan observasi adalah
suatu proses melihat, mengamati, serta merekam perilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2010: 297-298), observasi terdiri dari
tiga komponen, yaitu: a) Place (tempat berlangsungnya interaksi sosial
dilingkungan); b) Actor (pelaku/orang-orang yang sedang memainkan
peranan tertentu); c) Activity (kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam
situasi sosial). Dari pemaparan tersebut, maka faktor yang akan diamati
dalam penelitian ini adalah:
a. Lingkungan sekolah SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo (place).
b. Warga (Kepala sekolah, guru, staf, siswa, penjaga kantin, serta
warga lain) SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo (actor).




Lexy J Moleong (2012: 186) berpendapat wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu (dalam penelitian ini untuk mencari
data). Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan. Haris menambahkan, bentuk-bentuk wawancara ada tiga yaitu:
a. Wawancara terstruktur, dimana fungsi peneliti sebagian besar
hanya mengajukan pertanyaan dan subjek penelitian hanya
bertugas menjawab pertanyaan saja.
b. Wawancara semi terstruktur yaitu peneliti diberi kebebasan
sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam
mengatur alur dan setting wawancara.
c. Wawancara tidak terstruktur memiliki kelonggaran dalam banyak
hal termasuk dalam pedoman wawancara. (Haris Herdiansyah
2013: 31).
Berdasar pada pendapat diatas, maka peneliti menggunakan
wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara
akan digali pendapat, dan ide-idenya oleh peneliti. Peneliti akan
melakukan wawancara dengan narasumber (informan) untuk menggali
data, informasi, ide-ide serta pendapat dari para subjek penelitian terkait
dengan implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan dan
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Program Green and Clean School. Agar terlaksana dengan baik, peneliti
akan menggunakan alat bantu seperti buku catatan dan voice recorder.
3. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto mendefinisikan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya (2010: 274). Bentuk-benuk dokumentasi diatas
digunakan peneliti sebagai data pendukung dari data-data yang didapat
dari observasi dan wawancara.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, sehingga teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Menurut Bogdan
dan Biklen (dalam Lexy J. Moleong 2012: 248), analisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2010: 337). Tiga komponen
analisis data kualitatif yang dirumuskan Miles dan Huberman dijabarkan
sebagai berikut:
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Emzir (2012: 130) menyebutkan bahwa, “reduksi merupakan suatu
bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang,
dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan”.
Pada saat mengumpulkan data, akan ditemui data yang tidak sesuai
dengan objek penelitian sehingga perlu dipilih dan direduksi. Proses ini
adalah tahap untuk mencari suatu data sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Reduksi data dilakukan terus menerus selama penelitian. Reduksi data
merupakan wujud analisis yang menajamkan, mengklasifikasikan,
mengarahkan, dan membuang data yang sudah tidak berkaitan dengan
implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan mealui
Program Green and Clean school.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Disini peneliti akan menyajikan data melalui bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar katagori dan sejenisnya.
Data yang sudah direduksi, disajikan dalam laporan yang sistematis,
mudah dibaca, dan dipahami. Adapun data yang dipaparkan adalah data
yang telah dianalisis secara mendalam.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)
Data yang sudah diproses kemudian ditarik kesimpulan dengan
menggunakan metode induktif yakni proses penyimpulan dari hal-hal
sifatnya kusus ke hal-hal yang sifatnya umum agar diperoleh kesimpulan
yang objektif.
Gambar 2 : Komponen Analisis Data Model Interaktif
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
triangulasi data. Sugiyono mengartikan bahwa triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu (2010:368). Burhan Bungin (2011: 265)
juga mengungkapkan triangulasi data dilakukan dengan melakukan crosscheck
atau membandingkan data-data yang telah diperoleh dari wawancara,
observasi, maupun alat pengumpulan data lainnya. Dari pendapat diatas, maka
penelitian ini akan menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi data











1. Triangulasi Data Sumber
Triangulasi data sumber adalah triangulasi melalui sumber
(informan) dalam penelitian ini. Triangulasi ini dilakukan dengan
membandingkan data/informasi yang didapat dari informan satu dengan
informan lainnya. Contohnya informasi/data yang didapat dari kepala
sekolah di crosscheck dengan informasi dari guru dan siswa.
2. Triangulasi Data Teknik (Metode)
Triangulasi data metode adalah triangulasi yang dilakukan dengan
membandingkan hasil data yang didapat dari metode pengumpulan data
yang berbeda. Misalnya data yang didapat dari metode observasi




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo memiliki sejarah yang panjang dan
menarik. Sejarah tersebut diawali pada tahun 1962, Keluarga besar Sekolah
Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) Negeri Kutoarjo berinisiatif untuk
mendirikan SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas) karena pada saat itu
belum ada SMEA yang bediri di Purworejo. SMEA ini kemudian diberi
nama SMEA Persiapan Negeri Kutoarjo. Kegiatan pembelajaran dan
administrasi SMEA Persiapan Negeri Kutoarjo dilaksanakan di SMEP
Negeri Kutoarjo pada sore hari yang dikelola oleh seluruh guru dan tenaga
administrasi SMEP Negeri Kutoarjo.
Kemudian pada tahun 1967, SMEA Persiapan Negeri Kutoarjo
“dinegerikan”. Maka untuk melanjutkan kegiatan rekan-rekan dewan guru
baik yang telah diangkat menjadi guru SMEA Negeri, maupun yang
menetap di SMEP Negeri Kutoarjo didirikanlah SMEA swasta/partikelir
yang diberi nama SMEA “SORE”. SMEA SORE tersebut dikelola oleh
suatu dewan yang bernama Dewan 9.
SMEA “SORE” tersebut bertahan sebentar saja. Karena berbagai
faktor, SMEA “SORE” memutuskan bergabung dengan Yayasan Marhaenis
Purworejo. Dibawah Yayasan Marhaenis Purworejo SMEA ini berganti
nama menjadi SMEA “Marhaenis” Kutoarjo. SMEA Marhaenis Kutoarjo
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mengundurkan diri dari Yayasan Marhaenis Purworejo karena situasi politik
dan berubah menjadi SMEA Kutoarjo yang pengelolaannya kembali kepada
Dewan 9.
Warga SMEA Kutoarjo berniat mendirikan yayasan sendiri karena
pada saat itu ada peraturan bahwa sekolah swasta harus mendirikan yayasan
sendiri. Hal tersebut diketahui oleh Yayasan Pendidikan Ekonomi di
Semarang dan disarankan untuk bergabung dalam koordinasi atau perwalian
pada Yayasan Pendidikan Ekonomi (YPE). Akhirnya warga sekolah sepakat
untuk bergabung di bawah perwalian YPE dan berganti nama menjadi
SMEA YPE SAWUNGGALIH Kutoarjo pada tahun 1969 dan sekarang
disebut SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
2. Profil SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
Nama : SMK YPE SAWUNGGALIH KUTOARJO
NPSN : 20340971
Alamat : Jl. Semawung Daleman Kutoarjo, Semawung Dale-
man, Kutoarjo, Purworejo, Jawa Tengah.
Telpon : (0275) 641342
Faximile : (0275) 641342
E-Mail : smk_swg_kta@yahoo.com
Website : http://www.smksawunggalihkutoarjo.sch.id
Kode Pos : 54213
Status Sekolah : Swasta
Luas Tanah : 12.143m2
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3. Letak Geografis dan Keadaan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
SMK YPE SAWUNGGALIH Kutoarjo beralamat di Jalan Semawung
Daleman, Kelurahan Semawung Daleman, Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah. Sekolah ini menempati tanah seluas 12.143 m2.
Sekolah ini terletak di dalam pemukiman warga sehingga batas
wilayah sebelah timur, selatan, dan utara sebagian besar merupakan
pemukiman warga. Selain itu batas sebelah barat ada area persawahan.
Sedangkan di sebelah utara, selain pemukiman warga juga terdapat lapangan
sepak bola milik warga. Disebelah timur juga berdiri SMK WIDYA
Kutoarjo. Sedangkan di sebelah selatan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
terdapat area Perkantoran Kelurahan Semawung Daleman.
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo terletak di wilayah perkotaan,
berjarak kurang lebih 3 km dari Alun-Alun Kutoarjo. Meskipun berada di
dalam pemukiman perkotaan, namun sekolah tersebut memiliki halaman
yang sangat rindang.
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dibagi menjadi dua kompleks, yaitu
kompleks timur dan kompleks barat. Di kompleks timur terdapat ruang
kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah (Wakasek), ruang guru, ruang
TU, laboratorium TKJ, laboratorium AP, laboratorium PM, laboratorium
BB, ruang kelas, kamar mandi, pos satpam, kantin, taman, tempat parkir
guru dan siswa, dan ruang pendukung lainnya. Suasana di kompleks timur
terasa rindang karena banyak taman dan pepohonan yang tumbuh subur.
Sedangkan di kompleks barat terdapat ruang kelas, mushola, kamar mandi
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dan laboratorium TSM. Suasana di kompleks barat memang belum
serindang kompleks timur, namun sudah terdapat beberapa tanaman yang
tumbuh. Pembangunan taman juga sedang dilaksanakan di kompleks barat.
4. Visi, Misi, danTujuan SMK YPE SawunggalihKutoarjo
a. Visi
Menghasilkan tamatan yang berakhlaqul mulia dan berbudi pekerti
luhur, terampil, profesional, patriotik, aktif, inovatif serta peduli
lingkungan dalam era globalisasi.
b. Misi
1) Membentuk tamatan yang berkepribadian, terampil dan professional
di bidang kejuruan serta peduli dan berwawasan lingkungan.
2) Menyiapkan tenaga terampil di bidang kejuruan yang mampu bersaing
di lapangan kerja.
3) Menyiapkan tamatan untuk mampu berwirausaha.
4) Mengembangkan dan mengoptimalkan sarana prasarana agar
terbentuk kompetensi dasar yang kuat.
5) Menghasilkan tamatan yang aktif, kreatif, inovatif dan efektif dalam
menghadapi tantangan jaman.
6) Menjadikan sekolah yang memiliki kinerja unggul, efektif serta rela
membagi sumberdaya dengan mendampingi sekolah aliansi.
c. Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional.
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2) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan   diri.
3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan
datang.
4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang takwa, kreatif
dan produktif serta mampu berwirausaha.
5. Sumber Daya SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
a. Jumlah Guru dan Staf
Jumlah guru dan staf SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo sebanyak
99 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 pengawas yayasan, 1
bendahara, 67 guru mapel termasuk  6 ketua kompetensi , 9 staf TU dan
1 staf wakasek, 4 wakasek, 2 orang security, 3 orang toolman, 7 orang
petugas kebersihan, dan 4 orang penjaga malam. Guru dan staf di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3. Guru dan Staf di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
No Nama Jabatan
1 Tri Yulianto, S.Kom. Kepala sekolah
2 Drs. Setyo Hariadi Pengawas yayasan
3 Waluyo Konsepsianto, S.Pd. Guru
4 Dra. Sutiti Rahayu Guru
5 Drs. Akhmadi Guru
6 Drs. Sargino Guru
7 Herta Martinah, S.Pd. Ing. Guru
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8 Dra. Zulaikha Wakasek 4 / Sarpras
9 Feri Riris Herowati, S.Pd. Guru
10 Drs. Gatot Suyuri Guru
11 Drs. Maklum Fuad Aziz Guru
12 Tri Rahayu, S.Pd. Kekom Pemasaran
13 Suwarni, S.Pd. Guru
14 Dra. Fatmi Handayani Guru
15 Drs. Zaenudin Guru
16 Maria Margareta Kiswati, S.Pd. Wmm
17 Mufidah, S.Pd. Guru
18 Priyono Iskandar S.H. M.Pd. Bendahara
19 Siti Mundariyah, S.Ag. Guru
20 Tuti Herawati, S.Pd. Guru
21 Rianti Diastuti, S.E. Guru
22 Djoko Soeprijanto, S.Pd. Guru
23 Rahman, S.Pd. Wakasek 3 / Kesiswaan
24 Woro Wijayanti, S.E. Guru
25 Inge Emmy Artantie, S.Pd. Koordinator Bp / Bk
26 Dwiana Rahayu, S.Pd. Koordinator Perpus
27 Kurniasih Triatmanti, S.E. Kekom Akuntansi
28 Agustina Pancawati, S.E. Wakasek 1 / Kurikulum
29 Dwi Handoyo, S.Pd. Guru
30 Wahyuni, S.Pd. Guru
31 Dewi Suyanti, S.Pd. Guru
32 Nina Rianingsih, S.Si. Guru
33 Zahrotun Jamilah, S.Pd. Kekom Adm. Perkantoran
34 Tanti Nurngaeni, S.Pd. Guru
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35 Azhar Awal Rizqie, S.Pd. Jas. Guru
36 Henry Tristianto, S.Kom. Kekom TKJ
37 Haryanti, S.Pd. Guru
38 Suci Rianjati, S.Pd. T. Kekom BB
39 Petrusaliman Guru
40 Wahyudiarto, S.Pd. Guru
41 Aniesatus Sa'diyah, S.Pd. S.I. Guru
42 Eko Rahayuningsih, S.Pd. Guru
43 Wening Tri Pamungkas, S.Pd. Guru
44 Andri Wijaya, S.Pd. Guru
45 Sigit Tri Wibowo Guru
46 Imam Anwar, S.Pd. Kekom TSM
47 Janu Gumilar, S.Pd. Guru
48 Zaenal Muttaqiin, M.Pd.I Guru
49 Jekti Handajani, S.Pd. Guru
50 Eljas, S.Pd. Guru
51 Miftahudin Juhdi, S.Ag. Guru
52 Riza Dwi Surachman, S.Pd.Jas. Guru
53 Fajar Sulistyawan, S.Pd. Guru
54 Dewi Aggraeni, S.Pd. Guru
55 Putri Morita Sari, S.Pd. Guru
56 Hedyar Taftanani, S.Pd. Guru
57 Singgih Arif Widodo, S.Pd. Guru
58 Yuni Kurniasih, S.Pd. Guru
59 Mukhsonah Fitriana, S.Pd. Guru
60 Yoga Wicaksono, S.Pd. Guru
61 Yoyok Erlambang, S.Pd. Guru
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62 Rubiati, S.Pd. Guru
63 Novi Wasiati, S.Pd. Guru
64 Fajar Kuni  B, S.Pd. Guru
65 Riska Priyastuti, S.Kom Guru
66 Vera Pradina Putri, S.Pd. Guru
67 Yulianto, S.Sn. M.Sn. Guru
68 Rani Kumala Sinta, S.Pd. Guru
69 Mugiyono, S.Pd. Guru
70 Sotyo Wasiyati, S.Pd. Guru
71 Ponti Lestari, S.Pd.Gr Guru
72 Aryuda Swadana, S.Pd. Guru
73 Eko Indrianto, S.Pd. Guru
74 Parminah, S.E. KTU
75 Sri Kartiningsih Staf TU
76 Sugeng Subagyo Staf TU
77 Riana Widyastuti Staf TU
78 Luqman Gunarto Staf TU
79 Tri Estiningsih, S.E. Staf TU
80 Taufik Hidayat Security
81 Wasilah, S.E. Staf TU
82 Rochmat Toolman
83 Eko Sartono Security
84 Iwuh Kanthil Setiati Staf TU
85 Puspa Pramu Shinta Staf Waka 4
86 Slamet Surjantono Staf TU
87 L Andri Setiawan Toolman
88 Gilang Toolman
61
89 Daryono Penjaga Malam/Kebersihan
90 Sudarman Kebersihan
91 Susanto Kebersihan
92 Ali Mukti Kebersihan




97 Sugiarto Penjaga Malam
98 Sukarjo Penjaga Malam
99 Hari Purwanto Penjaga Malam
Sumber : Dokumen Tata Usaha SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
b. Jumlah Siswa
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo memiliki 1601 siswa. Sebagian
besar siswa di SMK YPE Sawunggalih Kutoajo adalah siswa perempuan.
Siswa perempuan di SMK tersebut berjumlah 1296 anak. Sedangkan
sisanya, yaitu siswa laki-laki yang berjumlah  305 anak.
Jumlah Siswa  kelas X adalah 556 siswa dari 6 Jurusan
(Kompetensi). Berikut adalah pembagian siswa kelas X berdasar Jurusan
masing-masing : Jurusan Akuntansi sebanyak 125 siswa, Jurusan
Administrasi Perkantoran 139 siswa, Pemasaran 70 siswa, Busana Butik
38 siswa, Teknik Komputer Jaringan 93 siswa , dan Teknik Sepeda
Motor sebanyak 91 siswa.
Kelas XI terdiri dari 526 siswa. Jumlah siswa kelas XI terdistribusi
dari berbagai jurusan, yaitu : Jurusan Akuntansi sebanyak 131 siswa,
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Jurusan Administrasi Perkantoran 157 siswa, Pemasaran 60 siswa,
Busana Butik  34 siswa, Teknik Komputer Jaringan 80 siswa, dan Teknik
Sepeda Motor 64 siswa.
Sedangkan siswa kelas XII berjumlah 519 anak. Terdiri dari
Jurusan Akuntansi sebanyak 148 siswa,  Jurusan Administrasi
Perkantoran 153 siswa. Pemasaran 67 siswa ,Busana Butik 25 siswa,
Teknik Komputer Jaringan 69 siswa, dan Teknik Sepeda Motor 57 siswa.
Data lebih lengkap dan terperinci terkait jumlah siswa di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo disajikan dalam tabel berikut:




L P T L P T L P T
Ak 5 120 125 5 126 131 3 145 148
AP 3 136 139 3 154 157 3 150 153
Pm 8 62 70 0 60 60 3 64 67
BB 0 38 38 0 34 34 0 25 25
TKJ 32 61 93 16 64 80 25 44 69
TSM 86 5 91 58 6 64 55 2 57
Jumlah 134 422 556 82 444 526 89 430 519
Sumber : Dokumen Tata Usaha SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
Keterangan:
L : Siswa Laki-laki
P : Siswa Perempuan
T : Jumlah Siswa
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Ak : Akuntansi
AP : Administrasi Perkantoran
Pm : Pemasaran
BB : Busana Butik
TKJ : Teknik Komputer Jaringan
TSM : Teknik Sepeda Motor
c. Sarana dan Prasarana
Sarana prasarana di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo cukup
lengkap. Salah satunya yaitu laboratorium. Terdapat berbagai
laboratorium untuk mendukung proses pembelajaran, seperti
laboratorium Teknik Komputer Jaringan, laboratorium Administrasi
Perkantoran, laboratorium Pemasaran, laboratorium Busana Butik dan
laboratorium Teknik Sepeda Motor.
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga menyediakan taman sekolah
yang luas dan rindang di beberapa titik untuk keindahan sekolah dan
memberi kenyamanan pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Rumah hijau (green house) juga tersedia didekat kantin sekolah.
Selain laboratorium dan taman, terdapat juga bank sampah yang
dikelola tiap kelas. Di dalam kelas juga terdapat trash bag sebagai tempat
botol bekas untuk bank sampah yang dikoordinasi oleh pramuka.
Bak sampah di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga dipisah
menjadi 3 bagian (sampah kertas, plastik, daun), terdapat juga beberapa
bak sampah yang dibagi menjadi 2 (organik dan anorganik). Alat
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kebersihan juga sangat lengkap seperti tempat cuci tangan, gerobak
sampah, selang kebersihan, sapu, alat pel dan peralatan kebersihan
lainnya.
6. Struktur Organisasi SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
Struktur organisasi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo disajikan dalam
gambar berikut :
Gambar 3. Struktur Organisasi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
Yayasan Pendidikan
Ekonomi
Majelis Sekolah Kepala Sekolah Komite Sekolah
WMM
Kepala TU













Kepala sekolah : Tri Yulianto, S.Kom.
Majelis sekolah : Drs. Setyo Hariadi
Komite sekolah : H. Minarso
WMM (wakil manajemen mutu) : Maria Margareta Kiswati, S.Pd.
Kepala TU (tata usaha) : Parminah, S.E.
Wakasek (wakil kepala sekolah) 1 : Agustina Pancawati, S.E.
Wakasek (wakil kepala sekolah) 2 : Drs. Zainudin
Wakasek (wakil kepala sekolah) 3 : Rahman, S.Pd.
Wakasek (wakil kepala sekolah) 4 : Dra. Zulaikha
BK : Inge Emmy Artantie, S.Pd.
Ketua kompetensi
Akuntansi : Kurniasih Triatmanti, S.E.
Adm. perkantoran : Zahrotun Jamilah, S.Pd.
Pemasaran : Tri Rahayu, S.Pd.
Busana Butik : Suci Rianjati, S.Pd.T.
Teknik Komputer Jaringan : Henry Tristianto, S.Kom.
Teknik Sepeda Motor : Imam Anwar, S.Pd.
Guru produktif : Guru sesuai kompetensi/jurusan
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7. Ekstrakurikuler SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
Kegiatan  ekstrakurikuler merupakan salah satu alat pengenalan siswa
pada hubungan sosial. SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo menyelenggarakan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Selain OSIS sebagai induk kegiatan
ektrakurikuler di sekolah, kegiatan ektrakurikuler lainnya adalah:
a. Pramuka
b. Paskibra
c. Palang Merah Remaja (PMR)
d. Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
e. Pecinta Alam (PA)
f. Olahraga (Bola Voli, Bola Basket, Karate, Tenis Meja, Tenis
Lapangan)
g. Kerohanian/IRMA (Ikatan Remaja Masjid Al-Forqon)
h. Koperasi Sekolah (Kopsis)
8. Prestasi SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo telah berpartisipasi dalam banyak
perlombaan dan kompetisi yang diwakili oleh peserta didiknya dan
mendapatkan berbagai macam prestasi. Prestasi yang diperoleh begitu
banyak dan beragam. Salah satu prestasi yang didapat sekolah ini yaitu
diperolehnya piagam Penghargaan Sekolah Adiwiyata dari Bupati
Purworejo pada tahun 2013 dan 2014, serta sertifikat Sekolah Adiwiyata




Hasil penelitian didapatkan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi yang telah dilaksanakan peneliti. Berdasarkan wawancara,
observasi dan dokumentasi diperoleh hasil mengenai pendidikan karakter
peduli lingkungan, Program Green and Clean School, serta implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Hasil penelitian dijabarkan
sebagai berikut:
1. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo
Pendidikan karakter peduli lingkungan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dilaksanakan melalui beberapa strategi. Strategi tersebut
diantaranya:
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan terus
menerus oleh peserta didik. Ada berbagai macam kegiatan rutin yang
dilakukan dalam program tersebut. TY selaku kepala sekolah
mengungkapkan “Jumat Bersih merupakan kegiatan rutin mas.”
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
MM selaku WMM (wakil manajemen mutu) juga menambahkan
sebagai berikut:
“Jumat Bersih jadi kegiatan rutin, tiap minggu kedua dan ketiga.
Terus tiap tahun juga ada kegiatan yang berbeda, seperti
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kemarin pengumpulan tanaman puring. Dua tahun kemarin juga
menghias pot”. (MM/Wawancara/25 Maret 2017)
Menurut RP (guru) yang didapat dari hasil wawancara, kegiatan
rutin dalam program tersebut adalah : “… jumat bersih, bersih pasar,
terus ada lomba-lomba kebersihan kelas, ada juga pengumpulan pot”
(Wawancara/29 Maret 2017). Sedangkan R (guru) berpendapat, “Ada
jumat bersih tiap minggu kedua dan ketiga rutin dilakukan, dan
kegiatan tengah semester. Setiap semester kedua pasti ada kegiatan
terkait Program Green and Clean”. (Wawancara/29 Maret 2017)
Pendapat siswa juga tidak jauh berbeda dengan pendapat kepala
sekolah dan guru diatas, yaitu sebagai berikut:
“Jumat bersih, tiap jumat minggu ke 2 dan ke 3, lomba
pengumpulan tanaman, piket kelas”. (S/Wawancara/31 Maret
2017)
“Kegiatan rutinnya jumat bersih, class meeting, piket”. (EG
/Wawancara/31 Maret 2017)
“Jumat bersih, piket kelas, pengumpulan tanaman dan pupuk”.
(YN / Wawancara/01 April 2017)
Dari hasil observasi peneliti juga melihat siswa yang sedang
melaksanakan piket kelas pada siang hari setelah jam pelajaran
terakhir. Terlihat seorang guru menunggui siswa yang sedang
membersihkan ruang kelas. Setelah ruang kelas dirasa bersih, guru
meninggalkan ruang kelas dan siswa yang membersihkan ruang kelas
membubarkan diri (Catatan Lapangan IV/Rabu, 29 Maret 2017).
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan rutin yang
dilakukan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo terkait pendidikan
karakter peduli lingkungan adalah berbagai perlombaan dan kegiatan
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yang dilaksanakan pada hari peringatan Program Green and Clean
School dan saat class meeting (lomba pengumpulan pot dan tanaman
hias), Jumat Bersih, dan piket kelas.
2) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan biasanya dilakukan secara tidak terencana oleh
guru atau tenaga kependidikan, contohnya ketika ada perilaku yang
kurang baik maka pada saat itu guru atau tenaga kependidikan harus
mengoreksi tindakan tersebut.
Beberapa tindakan spontan yang dilakukan oleh kepsek melalui
hasil wawancara diantaranya kepala sekolah turun langsung ke
lapangan untuk menyiram tanaman atau menyapu, sepeti dalam
pernyataanya, “... Tidak perlu gengsi, langsung turun ke lapangan” .
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
Pernyataan di atas didukung oleh guru R, seperti dalam  petikan
wawancara berikut, “Bapak kepala sekolah sering menyapu,
menyiram tanaman” (Wawancara/29 Maret 2017). Dan pendapat IE,
“Beliau (kepala sekolah) juga tidak segan menyapu, menyiram
tanaman”. (Wawancara/30 Maret 2017)
Selain para guru yang setuju dengan pernyataan kepala sekolah,
ada pula siswa yang membenarkan pendapat diatas, seperti yang
diungkapkan oleh W, berikut petikannya: “Dulu (kepala sekolah)
pernah bersihin pot” (Wawancara/01 April 2017).
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Bukan hanya dengan tindakan langsung kelapangan, namun juga
ada teguran-teguran dan arahan ketika siswa melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan pendidikan karakter peduli lingkungan. Seperti
hasil wawancara dengan guru ketika peneliti menanyakan mengenai
apakah guru menegur ketika siswa melakukan tindakan yang tidak
mencerminkan peduli lingkungan, R menjawab “jelas menegur”,
berbeda dengan R, WD menjawab “tidak menegur, tetapi
mengarahkan”.
Banyak siswa yang berpendapat bahwa guru dan kepala sekolah
memberi teguran ketika mereka melakukan tindakan yang tidak
sesuai, seperti yang disampaikan oleh S: “Guru menegur, kepala
sekolah juga menegur”, dan disampaikan kembali oleh EG: “Guru,
pak kebun, dan kepala sekolah menegur” (Wawancara/31 Maret
2017). Dari hasil observasi, peneliti juga pernah mengamati kepala
sekolah saat sedang menasihati siswanya ketika jam istirahat (Catatan
Lapangan VII/1 April 2017). Peneliti mendokumentasikan kepala
sekolah saat sedang menasihati siswa dalam foto dibawah:
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Gambar 4. Kepala sekolah memberi nasihat
Dari gambar diatas terlihat kepala sekolah memberi nasihat
kepada siswa yang sedang bersantai saat jam istirahat. Hal diatas
menunjukan tindakan spontan yang dilakukan kepala sekolah.
3) Keteladanan
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dalam memberikan contoh baik sehingga menjadi
panutan bagi peserta didik. Bentuk keteladanan yang dilakukan kepala
sekolah berpedoman pada hasil wawancara disampaikan dalam
petikan berikut: “Ya. Saya menyapu halaman, menyiram tanaman, dan
merawatnya”. (TY/Wawancara/25 Maret 2017)
Sedangkan bentuk keteladanan yang dilakukan oleh guru,
disampaikan dalam pernyataan berikut: “Iya mas. Saya kan penggagas
bank sampah, Saya memisahkan plastik dan botol di ruang BK”
(WD/Wawancara/30 Maret 2017). Disamping itu, Ketika
diwawancarai terkait keteladan, IE menjawab, “Sering memberi
teladan”. (30 Maret 2017)
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Pendapat tersebut juga sesuai dengan pernyataan para siswa,
berikut kutipan wawancaranya:
“Guru dan kepala sekolah sering memberi contoh”.
(S/Wawancara/31 Maret 2017)
“Guru sering memberi contoh, buang sampah ditempatnya”.
(T/Wawancara/31 Maret 2017)
“Guru sering memberi teladan, kepala sekolah juga”.
(EG/Wawancara/31 Maret 2017)
Keteladanan yang diberikan guru juga terlihat saat Jumat Bersih.
Terlihat beberapa guru yang ikut membersihkan halaman dan ruang
kelas. Ada guru yang mencabuti rumput, dan ada pula yang membantu
siswa membersihkan kaca kelas (Catatan Lapangan VI/Jumat, 31
Maret 2017).
Hasil observasi juga menunjukan hal yang serupa. Hasil
observasi tersebut ditampilkan pada gambar dibawah:
Gambar 5. Guru  memberi
contoh menyapu halaman kelas
Gambar 6. Guru memberi
contoh membersihkan kaca
Foto diatas menunjukkan beberapa guru memberikan
keteladanan pada siswa saat kegiatan Jumat Bersih. Bukan hanya guru
yang memberi teladan, tetapi staf juga memberikan keteladanan pada
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siswa, seperti dari hasil observasi, terlihat satpam sedang
membersihkan rumput halaman sekolah (Catatan Lapangan III/25
Maret 2017).
4) Pengkondisian
Siswa dikondisikan agar karakter peduli lingkungan muncul dan
melekat dalam diri siswa. Beberapa contoh bentuk pengkondisian
yaitu tempat sampah, sekolah bersih dan rapi, nasihat-nasihat. IE
selaku guru berpendapat, “Anak anak dilibatkan, siswa
mengumpulkan tanaman, sehingga siswa merasa memilikinya dan
mau merawatnya….” Dari pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa dilibatkan mengumpulkan tanaman,
sehingga diharapkan siswa juga ikut merasa memilikinya dan mau
merawatnya sehingga siswa dikondisikan cinta tanaman.
Disamping itu, sarana prasarana di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo juga berperan dalam pengkondisian siswa agar cinta dan
peduli pada lingkungan. Sarana prasarana yang mendukung
pengkondisian siswa menurut RP adalah “Tempat sampah dibagi
menjadi 3, taman…”. Pendapat tersebut didukung oleh siswa. Salah
satu pendapat siswa yang mendukung hal tersebut adalah:
“Fasilitasnya tempat sampah, sapu, alat kebersihan. Ada bank sampah.
Taman juga” (T/Wawancara/31 Maret 2017).
Bahkan tempat sampah di sekolah tersebut juga sudah dipisah
menjadi 3 bagian, seperti pendapat diatas, sehingga siswa
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dikondisikan untuk memisahkan sampah plastik (botol), sampah daun,
dan sampah kertas.
Penataan sekolah pun dapat menunjang pengkondisian dalam
pendidikan karakter peduli lingkungan. WMM berpendapat
“Lingkungan sekolah tertata dengan baik” (MM/Wawancara/25 Maret
2017). Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan WD (guru):
“Ditata dengan hijau mas. Itu juga sedang proses tamanisasi”
(Wawancara/30 Maret 2017). Adapula siswa yang sependapat dengan
penyataan tersebut. Berikut cuplikan wawancaranya : “Ditata baik,
banyak warga yang cinta lingkungan ini tamannya juga ditambah”.
(W/Wawancara/01 April 2017)
Selain hal diatas, terdapat banyak stiker dan spanduk yang berisi
himbauan untuk menjaga kebersihan lingkungan. Diharapkan dengan
adanya stiker dan spanduk tersebut dapat membangkitkan rasa peduli
lingkungan pada siswa (Catatan Lapangan IV/ Rabu, 29 Maret 2017).
Contoh stiker dan spanduk ditampilkan dalam foto berikut:
Gambar 7. Stiker “Jagalah
Kebersihan”
Gambar 8. Spanduk didekat taman
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Gambar diatas menampilkan stiker dan spanduk yang terletak
didekat ruang guru, dan spanduk yang terdapat didekat taman. Hampir
di depan setiap kelas terdapat stiker tersebut.
b. Pengintegrasian Dalam Mata Pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakater peduli lingkungan
diintegrasikan dalam mata pelajaran. Saat proses belajar mengajar, materi
pelajaran diselingi himbauan dan nasihat-nasihat. Menurut IE, “Saat
pelajaran diselipi dengan himbauan-himbauan untuk menjaga lingkungan
hidup. Penanaman tanggung jawab” (Wawancara/30 Maret 2017).
Pernyataan tersebut juga dibenarkan beberapa siswa. S mengungkapkan
“Saat pelajaran guru ada yang memberi nasihat…” dan juga pendapat T,
“Ada, kadang-kadang pas pelajaran guru memberi nasihat cinta
lingkungan, cinta bersih”. (Wawancara/31 Maret 2017)
Selain melalui himbauan dan nasihat yang disisipkan pada saat
pelajaran, Ada juga tema pada tiap mata pelajaran yang memang
mengajarkan peduli lingkungan. Contoh mata pelajaran yang memang
terdapat tema terkait pengembangan pendidikan karakter peduli
lingkungan  menurut RP yaitu  “…dalam IPA dan KWU”. Selain kedua
mata pelajaran tersebut, R menambahkan: “… termasuk dalam mapel
agama” (Wawancara/29 Maret 2017). Pernyataan tersebut didukung
pendapat beberapa siswa. Seperti pendapat EG : “Iya, pernah pas mapel
kewirausahaan”. Serta pendapat AA : “Ada, sering,  saat PKN, Olahraga
juga” (Wawancara/01 April 2017).
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c. Budaya Sekolah
Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta
didik berinteraksi dengan warga sekolah. Budaya sekolah terwujud
melalui pembiasaan-pembiasaan yang diberikan kepada siswa. Banyak
sekali bentuk pembiasaan kepada siswa terkait pendidikan karakter
peduli lingkungan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo, diantaranya piket
kelas, jumat bersih, pemisahan sampah, budaya hemat energi, dan budaya
positif lain. MM selaku WMM mengungkapkan:
“Ada (pembiasaan). Piket kelas, Jumat Bersih, kita juga selalu
mengingatkan siswa. Piket kelas juga dilakukan pagi dan sore hari
sebelum pulang. Guru tidak memulai pelajaran sebelum kelas
bersih. Saat sore hari juga guru yang mengajar jam terakhir
menunggu kelas sampai bersih terlebih dahulu.” (Wawancara/25
Maret 2017)
Pernyataan tersebut juga didukung dengan pendapat siswa berikut :
EG : “…Jumat Bersih, piket kelas, kelas disapu saat akan
pulang dan pagi hari” (Wawancara/31 Maret 2017)
AG : “…Piket 2 kali sehari. Sudah bersih baru mulai pelajaran.
Pas mau pulang juga guru menunggui yang piket”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa budaya piket di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dilaksanakan pagi dan sore hari.
Gurupun ikut mengawasi siswa saat piket kelas. Hasil observasi juga
menunjukan bahwa kegiatan piket kelas dilaksanakan seperti hasil
wawancara di atas (Catatan Lapangan IV/ 29 Maret 2017).
Selain piket kelas, budaya peduli lingkungan di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo juga terwujud dalam kegiatan Jumat Bersih.
Kegiatan Jumat Bersih merupakan kegiatan rutin untuk membersihkan
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lingkungan sekolah yang dilakukan dua kali dalam satu bulan pada hari
jumat minggu II dan III. R (guru) berpendapat “…jumat bersih tiap
minggu kedua dan ketiga rutin dilakukan”. Hal tersebut juga didukung
dengan pendapat siswa bernama S, dia menyatakan, “Jumat bersih, tiap
Jumat minggu ke II dan ke III”.
Pengelolaan sampah juga menjadi budaya peduli lingkungan di
SMK tersebut. Bank sampah merupakan salah satu bentuk pengelolaan
sampah, yang telah menjadi budaya di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Guru WD mengutarakan, “Dengan pencanangan bank sampah, sampah
dipisah, terutama botol-botol dan gelas plastik dipisah di dalam trash bag
di dalam kelas”. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat IE, berikut
pendapatnya, “… Di dalam kelas juga ada kantong-kantong untuk botol
plastik yang nantinya dikumpulkan jadi bank sampah” (Wawancara/30
Maret 2017). Siswa pun ada yang mendukung pendapat diatas, seperti
yang diungkapkan W, “(sampah) Dipisah karena ada bank sampah”
(Wawancara/01 April 2017). Hasil observasi yang dilaksanakan peneliti
juga menunjukan hal yang sesuai dengan pendapat diatas.
Selain bank sampah, pemisahan jenis sampah juga sudah menjadi
budaya positif di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Bak sampah  yang
pada awalnya dibagi jadi 2 (organik dan anorganik), sekarang dibagi
menjadi 3, yaitu sampah plastik (botol), kertas, dan daun. Seperti
pernyataan beberapa guru berikut:
“Tempat sampah dibagi menjadi 3” (RP/Wawancara/29 Maret
2017)
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“Bak sampah yang tadinya dibagi jadi 2 (organik dan anorganik)
sekarang jadi 3 (sampah plastik, daun, dan kertas)”
(WD/Wawancara/30 Maret 2017).
d. Kegiatan Kokurikuler dan atau Ekstrakurikuler
Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pendamping dalam mata
pelajaran, biasanya berbentuk tugas atau hasil prakarya siswa. Contoh
kegiatan kokurikuler yang ditemukan peneliti terkait pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu adanya pot hasil modifikasi besi dan kaleng cat
hasil prakarya siswa saat mata pelajaran KWU (Catatan Lapangan III/25
Maret 2017). Pot tersebut adalah hasil siswa saat melaksanakan mata
pelajaran KWU. Pot modifikasi tersebut merupakan hasil recycle barang
bekas. Recycle merupakan salah satu bentuk pendidikan lingkungan
hidup.
Sedangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang paling terkait
dengan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah kegiatan Pramuka.
Dalam ekstrakurikuler Pramuka, terdapat banyak kegiatan yang
mengasah siswa menjadi lebih peduli lingkungan. Salah satu bentuk
kegiatannya adalah bank sampah dalam Pramuka. Berikut petikan
wawancara guru terkait ekstrakurikuler Pramuka:
“Tempat sampah dibagi menjadi 3, taman, dan bank sampah dari
pramuka.”. (RP/Wawancara/29 Maret 2017)
“Saat pramuka memilihi sampah, jumat bersih, piket kelas, lomba
menghias pot, mengumpulkan tanaman.” (AA/Wawancara/01 April
2017)
“Kegiatan jumat bersih biasanya giliran. Jumat sehat.
Kepramukaan, menanam pohon, pengumpulan pot, bank sampah,
piket kelas”. (W/Wawancara/01 April 2017)
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e. Kegiatan Keseharian di Rumah dan di Masyarakat
Pendidikan karakter peduli lingkungan yang telah dikembangkan
disekolah diharapkan bisa terbawa sampai rumah. Dan berdasar hasil
wawancara, siswa telah terbiasa peduli lingkungan. Berikut ini petikan
wawancaranya :
AG : “Kebiasaan cinta lingkungan terbawa sampai rumah. Pas
disekolah sering nyapu, ada yang kotor juga diambil...”
(Wawancara/31 Maret 2017)
S : “Terbawa sampai dirumah, sering menyapu dirumah”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
T : “Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, contohnya
menyapu, menanam cabai”. (Wawancara/31 Maret 2017)
EG : “Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, rumput
dicabuti dirumah menyapu”. (Wawancara/31 Maret 2017)
YN : “Iya, jadi sering ikut kerja bakti, rajin bersih – bersih
rumah, nyabutin rumput, menyiram tanaman”.
(Wawancara/01 April 2017)
2. Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
a. Definisi Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo didefinisikan beragam oleh warga sekolahnya, namun memiliki
suatu kesamaan pendapat terhadap definisi Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa yang dimaksud dengan Program Green and Clean
School adalah “Membuat sekolah yang hijau, asri, sejuk, dan bersih
sehingga semua warga sekolah merasa nyaman saat proses belajar
mengajar”. (TY/Wawancara/25 Maret 2017)
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MM selaku Wakil Manajemen Mutu (WMM) yang menjadi
koordinator Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo mendefinisikan program tersebut merupakan “Program kegiatan
sekolah yang bertujuan akhir menciptakan kawasan hijau, bersih,
aman...” (MM/Wawancara/25 Maret 2017).
Sedangkan guru-guru dan staf di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
mendefinisikan Program Green and Clean School sebagai berikut :
“Program kebersihan sekolah. Diperingati 1 tahun sekali. Dan tiap
bulan 2 kali saat jumat bersih”. (R P/Wawancara/29 Maret 2017)
“Program untuk kebersihan sekolah dan penghijauan”.
(R/Wawancara/29 Maret 2017)
“Program Green and Clean itu ya Program penghijauan sekolah,
pengembangan kesehatan, dan pengelolaan sampah”.
(LG/Wawancara/1 April 2017)
Hampir senada dengan pendapat diatas, peserta didik di sekolah ini
mendefinisikan program tersebut adalah:
“Program membuat lingkungan hijau, hidup, agar bisa belajar
dengan baik”. (S/Wawancara/31 Maret 2017)
“Program untuk menjaga lingkungan supaya tetap bersih dan
hijau”. (YN/Wawancara/01 April 2017)
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa menurut warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo, Program Green
and Clean School didefinisikan sebagai program kebersihan dan
penghijauan lingkungan sekolah yang bertujuan menjadikan sekolah
menjadi kawasan hijau, sehat, dan bersih agar bisa mendukung proses
belajar mengajar yang baik dan nyaman bagi seluruh warga sekolah.
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b. Komponen Program Green and Clean School
Komponen Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo dapat diambil dari komponen Program Adiwiyata
yang secara umum hampir sama dengan Program Green and Clean
School. Komponen tersebut adalah :
1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, memiliki standar :
a) Dalam kurikulum termuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup
Upaya perlindungan dan pengelolaaan lingkungan hidup
dalam kurikulum SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dinilai
beragam oleh para guru di SMK tersebut, seperti pendapat WMM
yang menyatakan “Dalam kurikulum tidak ada (upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup), namun di dalam
tematik ada”. (Wawancara/25 Maret 2017)
Sedangkan menurut beberapa guru, ada upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup dalam kurikulum seperti
pendapat RP: “Ada, dalam IPA dan KWU”, dan pendapat IE:
“Dikurikulum ada”. (Wawancara/30 Maret 2017)
Jadi, berdasar pendapat tersebut, maka dalam kurikulum
terdapat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Dalam beberapa mata pelajaran juga ada beberapa tema terkait
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
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b) Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat program
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
RKAS di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo memuat
anggaran upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Anggaran yang disediakan kurang lebih 30 juta rupiah tiap tahun.
Seperti yang disampaikan kepala sekolah ketika ditanya mengenai
hal tersebut; “Ya (ada). Anggaran kurang lebih 30 juta”. Hal ini
diperkuat dengan pendapat WMM, “Ada tentu saja. Untuk taman
dan lain-lain. Kurang lebih 30 juta”. (MM/Wawancara/25 Maret
2017)
2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan, memiliki standar :
a) Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup
Tenaga pendidik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
memang belum pernah mengikuti pendidikan formal untuk
melaksanakan pendidikan hidup, namun tenaga pendidik dan
kepala sekolah disini yakin bahwa mereka tetap bisa memberikan
pendidikan lingkungan hidup kepada siswanya. Kepala sekolah
menyampaikan:
“Tentu ada (kompetensi). Meskipun belum ada pendidikan
secara formal, namun pendidikan lingkungan hidup dapat
dilaksanakan oleh kebanyakan guru disini”.
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat MM selaku WMM.
Menurutnya, “Kompetensi secara akademis belum ada. Namun
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tetap bisa memberikan pendidikan lingkungan hidup untuk siswa”
(Wawancara/25 Maret 2017). Hal senada juga diutarakan beberapa
guru di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo yang diwawancarai
peneliti diantaranya:
“Tidak memiliki, namun bisa”. (RP/Wawancara/29 Maret
2017)
“Belum ada secara pendidikan formal”. (R/Wawancara/29
Maret 2017)
“Belum. Namun dulu pernah ada seminar dari kantor
lingkungan hidup”. (IE/Wawancara/30 Maret 2017)
b) Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
Kegiatan pembelajaran terkait lingkungan hidup dilaksanakan
di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Pembelajaran tersebut
dilaksanakan pada saat tema tertentu pada tiap mata pelajaran yang
terdapat tema terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup. WMM memberitahukan, “Iya tentu. Saat tema berhubungan
dengan Green and Clean pasti diberikan, dalam tema tiap mapel
ada”. (MM/Wawancara/25 Maret 2017)
RP selaku guru kelas juga memperkuat pendapat WMM.
pendapat “Ada, dalam IPA dan KWU” (RP/Wawancara/29 Maret
2017). Pendapat siswa juga mendukung pendapat tersebut yaitu
“Iya, pernah pas mapel  kewirausahaan” (EG/Wawancara/31 Maret
2017). Serta pendapat AA, “Ada, sering, saat Pkn, Olahraga juga”.
(Wawancara/01 April 2017)
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Selain tema tertentu dalam tiap mata pelajaran, kegiatan
tersebut juga dilakukan  melalui nasihat-nasihat guru yang
diberikan pada saat memberi pelajaran. Seperti yang diungkapkan
salah satu guru, “…ya hanya menasihati saat mengajar saja”
(WD/Wawancara/30 Maret 2017). Siswa juga menyatakan hal yang
sesuai dengan pendapat diatas, seperti pernyataan yang dilontarkan
oleh AG, “Kadang saat pelajaran diselingi (nasihat)”
(Wawancara/31 Maret 2017). S juga membenarkan pendapat
tersebut. dia menjawab, “Saat pelajaran guru ada yang memberi
nasihat...”. (Wawancara/31 Maret 2017)
3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, memiliki standar :
a) Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang terencana bagi warga sekolah
Bentuk kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang dilakasanakan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
sangat beragam. Kegiatannya adalah Jumat Bersih, lomba
kebersihan kelas, penanaman pohon, bank sampah, kegiatan
peringatan Program Green and Clean School tiap tahun (bersih
pasar, penanaman pohon) dan ada pula perlombaan tiap class
meeting setelah ujian sekolah seperti perlombaan menghias pot,
atau pengumpulan tanaman hias. Contoh pot dan tanaman hias hasil
perlombaan siswa dapat dilihat dalam gambar dibawah:
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Gambar 9. Pot hasil lomba di taman
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, terungkap
bahwa: “Ada (kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan
hidup), diantaranya Jumat Bersih, lomba kebersihan kelas”.
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
MM juga menambahkan, “Banyak sekali. Kegiatan jumat
bersih, bersih pasar, pengumpulan pot, dan lainnya”
(MM/Wawancara/25 Maret 2017). R selaku guru kelas juga
memberitahukankan kegiatan terkait lingkungan hidup diantaranya
“…Jumat bersih, lomba kebersihan, lomba pengumpulan tanaman
dan pot, penanaman pohon…” (Wawancara/29 Maret 2017).
Sedangkan IE menambahkan: “Mengumpulkan tanaman, pot
dihias, bank sampah”. (Wawancara/30 Maret 2017)
Siswa di SMK Sawunggalih juga mengungkapkan hal yang
tidak jauh berbeda, diantaranya:
AG : “Kegiatannya Jumat Bersih, Jumat Sehat, kebersihan
taman, kebersihan kelas, pengumpulan
tanaman,bersih-bersih pasar, penanaman pohon”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
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T : “Kegiatannya Jumat Bersih, class meeting ada
lombanya, piket kelas, bank sampah”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
EG : “Bersih pasar, lapangan, dan jalan-jalan sekitar
sekolah. Jumat bersih, piket kelas, kelas disapu saat
akan pulang dan pagi hari”. (Wawancara/31 Maret
2017)
Peneliti juga melihat kegiatan Jumat Bersih yang dilakukan
siswa pada saat observasi (Catatan Lapangan VI/31 Maret 2017).
Jumat Bersih tersebut dilaksanakan tiap minggu ke-2 dan ke-3 tiap
bulan. Siswa membawa peralatan kebersihan dan membersihkan
lingkungan sekolah.
b) Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak
Kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup pernah dilakukan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Salah satu kemitraan yang dilakukan sekolah ini yaitu
dengan DPU Kabupaten Purworejo untuk pengelolaan sampah.
Seperti yang diungkapkan kepala sekolah seperti berikut:
“..Dengan DPU untuk mengelola sampah mas…”
(TY./Wawancara/25 Maret 2017). TH sebagai petugas keamanan
(Satpam) di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga mendukung
pernyataan tersebut, dengan berpendapat “…pengelolaan sampah
dengan DPU” (Wawancara/1 April 2017).
Selain dengan DPU, kemitraan dalam rangka perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup juga pernah dilakukan dengan
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Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian,
wartawan, dan pihak swasta (pembangunan taman). Bahkan Dinas
Lingkungan Hidup pernah memberikan bantuan berupa sumbangan
dana untuk pembangunan taman. Pendapat tersebut dikutip dari
hasil wawancara dengan WMM, “...dulu pernah dengan Dinas
Lingkungan Hidup, dan wartawan juga”. (MM/Wawancara/25
Maret 2017). Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat
beberapa guru dan staf, diantaranya:
“Dulu pernah (ada kemitraan), dengan Dinas Kehutanan dan
Lingkungan Hidup. Dan wartawan Suara Merdeka”.
(Wawancara/R/29 Maret 2017)
“Dengan Dinas Pertanian, kadang disediakan bibit. Dengan
pengepul sampah juga mas, untuk menjual hasil dari bank
sampah”. (Wawancara/WD/30 Maret 2017)
“Taman bekerjasama dengan pihak swasta. Pernah juga
kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup”
(Wawancara/IE/30 Maret 2017).
“Dengan Dinas lingkungan hidup untuk pengadaan tanaman,
biopori, bak sampah” (Wawancara/LG/1 April 2017).
4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan, memiliki standar:
a) Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan
Sarana prasarana ramah lingkungan di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo sangat lengkap. Sarana prasarana tersebut
diantaranya: taman, alat kebersihan (sapu, gerobak sampah, dan
selang kebersihan) tempat sampah yang terpisah menjadi 3 bagian
(ada sebagian kecil bak sampah yang terpisah menjadi 2 bagian),
kran cuci tangan, ruang penanaman (green house), bank sampah
juga mulai dikembangkan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
88
Selain itu terdapat berbagai stiker, poster, dan spanduk terkait
kebersihan lingkungan dan himbauan cinta lingkungan.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah
mengungkapakan fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program
Green and Clean School yaitu: “Taman, alat kebersihan yang
lengkap, bank sampah juga sudah mulai digalakkan”
(TY/Wawancara/25 Maret 2017). WMM selaku koordinator
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo juga menambahkan “Disekolah sudah tersedia tempat
sampah terpisah, namun belum tersedia pengolahan limbah”
(MM/Wawancara/25 Maret 2017). Kedua pendapat tersebut
didukung oleh pendapat RP, “Tempat sampah dibagi menjadi 3,
taman, dan bank sampah dari pramuka” (Wawancara/29 Maret
2017). Dan  R: “Tempat sampah, sapu, kran cuci tangan, taman,
dan selang untuk menyirami tanaman” (Wawancara/29 Maret
2017). Serta IE: “Tempat sampah, alat kebersihan, taman”.
(Wawancara/30 Maret 2017)
Siswa yang diwawancarai peneliti juga mengungkapkan hal
yang tak jauh berbeda yaitu:
S : “Tong sampah, sapu, alat kebersihan. Bank sampah
mulai dijalankan tiap hari Sabtu”. (Wawancara/31
Maret 2017)
T : “Fasilitasnya tempat sampah, sapu, alat kebersihan.
Ada bak sampah. Taman juga”. (Wawancara/31 Maret
2017)
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EG : “Fasilitasnya bak sampah, ruang penanaman, bank
sampah”. (Wawancara/31 Maret 2017)
Kantin juga merupakan salah satu sarana prasarana di sekolah
tersebut. Namun kantin di sekolah tersebut belum mencerminkan
kebersihan dan kehigienisan yang selama ini sangat dijunjung
tinggi di sekolah ini (Catatan Lapangan VII/ Sabtu, 1 April 2017).
b) Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah
lingkungan di sekolah
Sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya. Berdasar hasil wawancara dengan kepala
sekolah terkait sarana prasarana ramah lingkungan di SMK  YPE
Sawunggalih Kutoarjo, kepala sekolah menjawab “Terus kita
tingkatkan”.
Lebih jauh lagi, WMM mengungkapkan “Sarana prasarana
selalu ditingkatkan. Pohon tidak boleh ditebang. Proses tamanisasi
(proses penataan tanaman, peningkatan sisi keindahan ditata lagi)
Pengoptimalan bak sampah agar anak paham untuk plastik, daun,
dan kertas. Kemarin saat sampah organik dan anorganik anak susah
membedakan” (MM/Wawancara/25 Maret 2017).
Pernyataan tersebut didukung oleh R seperti dalam kutipan
wawancara berikut, “Tentu ditingkatkan, pembangunan sekolah
dimaksimalkan. Nanti siswa malas jika tidak bersih”
(Wawancara/29 Maret 2017). Dan didukung dengan pendapat IE,
yaitu:
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“Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Dulu bak sampah
hanya dipisah organik dan anorganik, sekarang dibagi
menjadi tiga. Bank sampah juga mulai
dirintis”.(Wawancara/30 Maret 2017)
Jadi berdasar hasil penelitian, ditemukan bahwa sarana
prasarana ramah lingkungan di SMK YPE Sawunggalih selalu
ditingkatkan kualitasnya. Beberapa contoh peningkatan sarana
prasarananya yaitu penambahan taman, dan penggantian bak
sampah yang tadinya 2 bagian, sekarang menjadi 3 bagian.
3. Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
Melalui Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo
Terdapat 4 aspek yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu
implementasi kebijakan, 4 aspek tersebut diantaranya:
a. Komunikasi
1) Transmission (Penyampaian informasi)
Sub-variabel dalam variabel komunikasi yang pertama adalah
transmission atau penyampaian informasi dari atasan/pemimpin
kepada bawahan. Pemimpin di SMK YPE Sawunggalih kutoarjo tentu
saja adalah kepala sekolah, sedangkan bawahan adalah para staf dan
guru. Ketika diwawancarai mengenai penyampaian informasi, kepala
sekolah menjawab “Sering melalui WMM…” (TY/Wawancara/25
Maret 2017). Hal tersebut juga dibenarkan MM. Jawabannya: “
Pernah…” (Wawancara/25 Maret 2017). R, WD, dan IE juga ikut
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setuju dengan pendapat kepala sekolah dan WMM. Pendapat R, W
dan IE disampaikan dalam cuplikan wawancara berikut:
“Pernah memberi saran” (R/Wawancara/29 Maret 2017).
“Setiap pagi tiap hari selalu dapat briefing dari kepala sekolah,
dan saat kegiatan Jumat Bersih”. (WD/Wawancara/30 Maret
2017)
“Ya biasanya di doa pagi, jam 6.40 saat doa bersama. Saat
upacara iya disampaikan pada kami dan anak-anak. Rapat
evaluasi akhir bulan juga sering dibahas”. (IE/Wawancara/30
Maret 2017)
Siswa pun juga berpendapat sama dengan pendapat diatas. AG,
dan EG menjawab “Pernah” ketika peneliti menanyakan hal yang
sama seperti pertanyaan diatas.
2) Clarity (Kejelasan)
Sub-variabel kedua dalam variabel komunikasi adalah kejelasan
informasi (clarity of information).  Jadi, informasi yang
dikomunikasikan harus jelas agar implementasi dapat berjalan lancar.
Informasi yang disampaikan kepala sekolah dinilai cukup jelas oleh
sebagian besar warga sekolah baik oleh kepala sekolah sendiri,
maupun oleh guru, dan siswa. TY (kepala sekolah) berpendapat,
“Informasi jelas, dan selalu diberikan contoh dalam pelaksanaan”
(Wawancara/25 Maret 2017). Pendapat tersebut juga didukung dengan
pendapat WMM yang menyatakan: “… (informasi yang disampaikan)
Sangat jelas…” (Wawancara/25 Maret 2017).
Guru-guru pun memaparkankan hal yang sama. Berikut kutipan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru pada
tanggal 30 Maret 2017:
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WD : “Jelas sekali infonya”
IE : “Jelas, sangat jelas”
Sedangkan pendapat siswa terkait kejelasan informasi, disajikan
dalam petikan wawancara dibawah :
“Lumayan jelas” (S/Wawancara/31 Maret 2017)
“Jelas” (T/Wawancara/31 Maret 2017)
“Cukup jelas” (AA/Wawancara/01 April 2017)
3) Consistency (Konsistensi)
Selain kedua sub-variabel diatas, sub-variabel terakhir dalam
variabel komunikasi adalah consistency (konsistensi). Jadi pemberian
informasi harus dilakukan secara konsisten dalam implementasi suatu
kebijakan. Terkait sub-variabel ini, kepala sekolah menyampaikan:
“Setiap hari dilakukan monitoring dan setiap bulan dievaluasi.
Sebelum doa pagi, kepada staf, guru, dan karyawan. Serta saat upacara
juga sering saya sampaikan” (TY/Wawancara/25 Maret 2017).
Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh beberapa guru. Salah satunya
RP, dengan pendapat: “Sering… Saat briefing pagi” (Wawancara/29
Maret 2017). WG pun mengatakan hal yang senada dengan
menjawab: “Sering sekali” (Wawancara/30 Maret 2017).
Siswa-siswa pun mengungkapkan jawaban yang sama ketika
diwawancarai terkait komunikasi. Berikut ini cuplikan wawancara
siswa:
AG : “Sering memberi pengarahan.Saat jam kosong memberi
pengarahan. Saat upacara, sosialisasi”
YN : “Sering ….  Waktu MOS untuk pengenalan kepada siswa
baru, waktu upacara, kadang saat ada jam kosong”
93
W : “Kayaknya sering. … Saat ada kelas kosong kepala
sekolah masuk, cerita-cerita. Saat upacara juga”
(Wawancara/01 April 2017).
Dari hasil observasi, peneliti juga menemui bentuk komunikasi
yang dilakukan kepala sekolah kepada para guru dan staf. Hal tersebut
diamati peneliti saat kegiatan briefing pagi pada hari Kamis dan Jumat
(Catatan Lapangan V dan VI/30 dan 31 Maret 2017). Peneliti juga
mendokumentasikan kegiatan tersebut. Hasil dokumentasi disajikan
pada gambar berikut:
Gambar 10. Kepala sekolah memberikan briefing sebelum
jumat bersih
Selain itu kepala sekolah juga sering berkomunikasi dengan
siswa. Salah satu bentuk komunikasi kepala sekolah dengan siswa
yaitu ketika jam istirahat, kepala sekolah menghampiri beberapa
siswa, dan mengobrol serta menasihati siswa-siswa tersebut (Catatan




Staf yang mengkoordinasi Program Green and Clean di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo adalah Wakil Manajemen Mutu (WMM).
WMM di SMK tersebut adalah MM, dibantu oleh sekertarisnya yaitu
WW. Kepala sekolah berpendapat, “ (Koordinatornya) Ada di WMM”
(TY/Wawancara/25 Maret 2017). Pendapat tersebut juga diakui MM
sebagai WMM di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. “Koordinatornya
WMM” (Wawancara/25 Maret 2017). Pernyataan tersebut juga diakui
beberapa guru dan staf. Petikan wawancaranya disajikan di bawah:
“WMM yang mengawasi” (RP/Wawancara/29 Maret 2017).
“WMM (yang mengawasi)” (IE/Wawancara/30 Maret 2017).
“Koordinatornya WMM … di Sawunggalih (yang mengawasi)
ya WMM” (WD/Wawancara/30 Maret 2017).
“Koordinatornya WMM” (LG/Wawancara/1 April 2017).
Pendapat diatas juga dibenarkan oleh pendapat siswa. AG
mengungkapkan, “Pihak OSIS dan BKK (MM) yang mengawasi”
(Wawancara/31 Maret 2017). Selain AG, YN juga berpendapat, “MM
(yang mengawasi), kadang kepala sekolah juga”. (Wawancara/01
April 2017)
Meskipun sudah ada Staf yang mengkoordinasinya (WMM),
tapi semua lapisan warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga
berperan penting dalam pelaksanaannya. Peran-peran tersebut akan




Informasi menjadi sumber daya yang penting untuk
mengimplementasikan suatu kebijakan. Para staf tentu dapat
melaksanakan kebijakan dengan baik apabila informasi yang didapat
dari atasan memadai. Informasi yang didapat oleh staf dari atasan
(kepala sekolah) dinilai sangat cukup untuk mengimplementasikan
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Ketika TY yang menjabat kepala sekolah di SMK tersebut
diwawancarai terkait informasi yang diberikan kepada para staf dan
guru, menurutnya sangat cukup.
Sedangkan pendapat guru dan staf pun tidak jauh berbeda
dengan pendapat kepala sekolah. Berikut pernyataan guru dan staf
terkait informasi yang diberikan kepala sekolah:
MM : “Cukup sekali, jelas sekali”
R : “Informasi cukup”
IE : “Sangat cukup”
LG : “Informasi lebih dari cukup”
3) Kewenangan
Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi para
pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara
politik. Ketika wewenang tidak ada, maka kekuatan para implementor
di mata publik (dalam hal ini warga sekolah) tidak dilegitimasi.
Wewenang yang dimiliki kepala sekolah dan WMM (selaku
koordinator program) diakui oleh warga SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo.
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Hal ini sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru, dan staf, seperti dalam petikan berikut:
RP : “WMM yang mengawasi”.
R : “Tim khususnya bu Maria dan bu Woro. Tapi semua
guru juga ikut mengawasi”.
WD : “Koordinatornya WMM”.
LG : “Koordinatornya WMM”.
Dari hasil wawancara diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
narasumber mengakui bahwa WMM yang mengkoordinasi program,
sehingga WMM memiliki kewenangan untuk mengatur, dan memberi
perintah terkait dengan Program Green and Clean School.
4) Fasilitas
Tanpa adanya fasilitas yang baik, implementasi kebijakan tidak
akan berjalan dengan lancar. Fasilitas di SMK YPE Sawunggalih
dinilai cukup lengkap. Berpedoman pada pendapat kepala sekolah,
fasilitas yang terkait Program Green and Clean School adalah:
“Taman, alat kebersihan yang lengkap, bank sampah juga sudah mulai
digalakkan” (TY/Wawancara/25 Maret 2017). Menyambung pendapat
kepala sekolah, WMM mengutarakan, “Disekolah sudah tersedia
tempat sampah terpisah, namun belum tersedia pengolahan limbah”
(MM/Wawancara/25 Maret 2017). Lebih lanjut lagi, RP memaparkan
bahwa, “Tempat sampah dibagi menjadi 3, taman, dan bank sampah
dari pramuka”. R juga menambahkan, “Tempat sampah, sapu, kran
cuci tangan, taman, dan selang untuk menyirami tanaman”
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(Wawancara/29 Maret 2017). Gagasan tersebut juga dibenarkan oleh
siswa melalui petikan wawancara beikut:
AG : “Fasilitasnya bak sampah, ruang penanaman, bank
sampah”.
T : “Fasilitasnya tempat sampah, sapu, alat kebersihan. Ada
bak sampah. Taman juga”
AA : “Bak sampah, alat kebersihan, bank sampah, grobak
sampah, taman”.
Dari hasil observasi juga peneliti menemukan hal yang sesuai
dengan apa yang diungkapkan warga SMK tersebut, seperti taman-
taman di halaman sekolah yang sangat bersih dan rindang (Catatan
Lapangan II dan IV/24 dan 29 Maret 2017), dokumentasi taman dapat
dilihat pada gambar berikut:
Gambar 11. Taman kompleks timur
Gambar diatas menunjukkan taman yang hijau di kompleks
barat SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Selain gambar diatas,
dokumentasi taman dapat dilihat dalam halaman Lampiran.
Selain taman, terdapat bak sampah di depan tiap kelas. Bak
sampah tersebut juga dipisah menjadi 3 bagian (meskipun ada sedikit
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yang masih 2 bagian). Foto bak sampah dapat dilihat pada gambar
berikut:
Gambar 12. Tempat Sampah 2 bagian
Gambar 13. Tempat Sampah 3 bagian
Bank sampah juga menjadi fasilitas yang berperan penting
dalam implementasi kebijakan pendidikan karakter melalui Program
Green and Clean School. Di dalam tiap kelas terdapat trash bag yang
digunakan untuk menyimpan sampah botol dan gelas plastik,
kemudian dikumpulkan untuk dijual.
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Gambar 14. Trash bag dalam kelas
Fasilitas penunjang lain yang tidak kalah penting adalah kamar
mandi. Kamar mandi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo sangat
bersih (Catatan Lapangan VI, dan VIII/ 31 Maret dan 3 April 2017).
Foto kamar mandi ditampilkan pada gambar dibawah:
Gambar 15. Kamar mandi di SMK YPE
Selain kamar mandi, terdapat pula fasilitas penunjang lain,
seperti biopori, ruang penanaman/green house, alat kebersihan, stiker
dan spanduk.
c. Disposisi/Kecenderungan
1) Pengangkatan Birokrasi (Sudut Pandang/Sikap)
Cara pengangkatan birokrasi (atau menurut pandangan peneliti
adalah tim khusus/koordinator) dalam program tersebut adalah
melalui tanggung jawab yang memang melekat pada jabatan WMM di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Tanggung jawab WMM adalah
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menjaga agar mutu SMK tersebut tetap terjaga baik. Program Green
and Clean School dianggap dapat menjadi nilai positif terhadap mutu
sekolah tersebut, sehingga Program Green and Clean School menjadi
tanggung jawab WMM. Ketika diwawancarai terkait cara
pengangkatan staf, MM selaku WMM menjawab:
“Tanggung jawab tersebut sudah melekat dengan tugas pokok
dan tangung jawab kami selaku wakil manajemen mutu. Jadi
kami memastikan mutu disekolah ini tetap termanajemen,
sehingga terjaga. Termasuk Program Green and Clean kan tentu
saja memperbaiki mutu disekolah kami. Jadi sudah menjadi
tanggung jawab kami selaku WMM.” (MM/Wawancara/25
Maret 2017).
Kepala sekolah juga membenarkan pandangan tersebut. Kepala
sekolah mengungkapkan bahwa MM menjadi koordinator Program
Green and Clean School, karena program tersebut menjadi bagian dari
kendali mutu.
MM menjadi koordinator dalam Program Green and Clean
School karena tanggung jawab yang melekat pada jabatan WMM.
Disamping itu, MM memang dianggap mampu menjadi koordinator
dalam Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Hal ini sesuai pendapat kepala sekolah, dan guru-guru
dalam petikan wawancara dibawah:
“Tentu saja (mampu) mas. Kan hal tersebut berkaitan dengan
penjagaan mutu. Nyatanya sampai saat ini berjalan lancar”.
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
“Sangat mampu”. (RP/Wawancara/29 Maret 2017)
“Beliau belum pernah melalui pendidikan formal terkait Green
and Clean. Tapi saya yakin Beliau mampu”. (R/Wawancara/29
Maret 2017)
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“Belum ada kemampuan khusus, tapi tetap mampu”.
(WD/Wawancara/30 Maret 2017)
2) Kesediaan
Kesediaan/kemauan warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
untuk mengimplementasikan Program Green and Clean School adalah
salah satu faktor penting dalam implementasi kebijakan tersebut.
Apabila guru, staf, dan siswa tidak mau/bersedia atau menjalankan
dengan setengah hati, maka implementasi kebijakan pendidikan
karakter melalui Program Green and Clean School tidak akan berjalan
dengan baik.
Semua responden ketika diwawancarai kesediannya
melaksanakan Program Green and Clean School, mereka (guru, siswa
,dan staf) menjawab “Bersedia”. Lebih jauh lagi, kesedian dan
kemauan siswa tersebut mendasari suatu komitmen dalam
implementasi kebijakan pendidikan karakter melalui Program Green
and Clean School di SMK tersebut. Komitmen warga sekolah tersebut
menjadi salah satu faktor pendukung dalam implementasi tersebut.
Seperti pendapat TY (kepala sekolah) saat diwawancarai perihal
faktor pendukung dalam program tersebut, jawabannya, “Ada
komitmen dari warga sekolah sejak dulu…”.  MM selaku WMM juga
memaparkan hal yang senada ketika disuguhi pertanyaan diatas.
Berikut pernyataannya: “Komitmen bersama, sarana prasarana,
anggaran” (Wawancara/25 Maret 2017).
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Kesediaan warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dalam
mengimplementasikan kebijakan pendidikan karakter peduli
lingkungan melalui Program Green and Clean School juga tercermin
dari kebersihan lingkungan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Meskipun dari observasi, peneliti menemui ada beberapa aktivitas
yang tidak sesuai dengan Program Green and Clean School, seperti
adanya guru dan staf yang merokok di pos satpam, padahal sudah
disediakan smoking area didekat kantin (Catatan Lapangan I/9 Maret
2017), sampah yang tidak dibuang pada tempatnya, dan ada lampu di
ruang kelas yang tetap menyala ketika tidak digunakan (Catatan
Lapangan III/25 Maret 2017), namun secara keseluruhan, kebersihan
dan kehijauan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo sangat terjaga. Tanpa
adanya kesediaan dan kesungguhan warga sekolah tersebut. hal ini
tentu sulit untuk terwujud.
3) Incentives (Insentif)
Adanya pemberian insentif (hadiah) untuk melaksanakan suatu
Program diharapkan dapat merubah sikap/kecenderungan yang
tadinya negatif (tidak bersedia/tidak mau/tidak menerima), menjadi
kecenderungan yang positif. Namun dalam implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School, tidak ada insentif untuk tim khusus tersebut (WMM)
karena menjadi koordinator Program Green and Clean School sudah
menjadi tanggung jawab WMM. Ketika peneliti menanyakan insentif
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yang diberikan kepada tim khusus/koordinator Program Green and
Clean School, kepala sekolah berpendapat, “Tidak ada (insentif).
Sudah melekat pada honor bulanan” (TY/Wawancara/25 Maret 2017).
Pendapat kepala sekolah juga dibenarkan oleh WMM., MM
mengungkapkan, “Tidak ada (insentif)” (Wawancara/25 Maret 2017).
WD juga setuju dengan pendapat kepala sekolah pendapatnya: “Tidak
ada mas”. Jawaban IE ketika diwawancara terkait hal diatas juga
mengungkapkan hal yang senada. Jawabannya adalah: “ Belum ada
(insentif). Dari awal dituntut ikhlas”.
Meskipun tidak ada insentif untuk koordinator program tersebut,
namun ada insentif yang diberikan untuk siswa. MM mengungkapkan
“Ada reward, saat lomba pengumpulan pot dan tanaman”. Pendapat
tersebut juga didukung oleh R dengan menyatakan, “Insentif saat
lomba pengumpulan tanaman atau pot”. Lebih lanjut, RP
menambahkan, “Bank sampah ada komisi dan tabungan untuk tiap
kelas dan masuk ke kas kelas”.
Pendapat diatas juga dibenarkan oleh siswa-siswa. Pendapat
siswa disampaikan dalam petikan wawancara di bawah:
AG : “Saat lomba ada hadiah”
S : “Ada hadiah saat lomba kebersihan. Bank sampah ada
hasilnya”
EG : “Saat lomba ada. Bank sampah sudah 1 bulan.kas kelas
terisi bank sampah”. (Wawancara/31 Maret 2017)
Berdasar observasi terkait reward yang diberikan kepada siswa,
seperti bank sampah sudah disajikan pada hasil penelitian pada
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variabel sebelumnya.  Sedangkan observasi yang berhubungan dengan
perlombaan siswa, peneliti menemukan piala lomba kebersihan yang
diberikan pada kelas yang paling bersih di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo.
d. Struktur Birokrasi
1) Standard Operating Procedure (SOP)
Standard Operating Procedure (SOP) menurut peneliti terkait
dengan tata cara pelaksanaan suatu program. Dalam Program Green
and Clean School, pelaksanaanya melalui berbagai kegiatan yang
diarahkan untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta
didik. Kegiatan yang ada dalam implementasi kebijakan PKPL
melalui Program Green and Clean School menurut WMM yaitu :
“Tiap tahun ada kegiatan berbeda terkait Program Green and
Clean. Tahun ini mengumpulkan 2 tanaman  puring dengan pot
berhias. Tiap kelas mengumpulkan 2. Dilombakan dan dapat
hadiah agar termotivasi. Piket kelas juga dilakukan pagi dan
sore hari sebelum pulang. Guru tidak memulai pelajaran
sebelum kelas bersih. Saat sore hari juga guru yang mengajar
jam terakhir menunggu kelas sampai bersih terlebih dahulu.”
(MM/Wawancara/25 Maret 2017).
Berdasar pendapat diatas, maka kegiatan dalam Program Green
and Clean School yaitu perlombaan-perlombaan pada tiap tahun yang
berbeda. Kebanyakan perlombaan tersebut adalah pengumpulan
tanaman dan pot. Pendapat tersebut juga didukung guru R,
(Wawancara/29 Maret 2017) “…(Kegiatannya) lomba pengumpulan
tanaman dan pot, penanaman pohon juga pernah mas”.
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Dari hasil observasi juga menemukan pot-pot bergambar yang
dikumpulkan siswa saat perlombaan. Pot tersebut diletakan terpencar.
Ada yang di depan kelas, di depan ruang guru, dan adapula pot berhias
yang terkumpul di taman. Disamping perlombaan diatas, adapula
lomba kebersihan kelas saat class meeting. Kelas yang dinilai paling
bersih akan mendapatkan piala bergilir serta hadiah.
Selain lomba, kegiatan yang dilakukan adalah penghijauan,
seperti pendapat R di atas. LG sebagai staf Tata Usaha juga
membenarkan pendapat tersebut dengan mengutarakan: “…menanam
pohon, beberapa kali menanam pohon dari Dinas Lingkungan
Hidup…” (LG/Wawancara/1 April 2017).
Kegiatan Jumat Bersih juga termasuk dalam Program Green and
Clean School. Jumat Bersih dilaksanakan tiap hari jumat minggu ke II
dan ke III. R berpendapat “… Jumat Bersih tiap minggu kedua dan
ketiga rutin dilakukan… ” (Wawancara/29 Maret 2017). Pendapat R
didukung oleh salah satu siswa. Dari hasil wawancara, “Jumat Bersih,
tiap jumat minggu kedua dan ketiga” (S/Wawancara/31 Maret 2017).
Terkait Jumat Bersih, IE (guru) menambahkan “Pelaksanaan jumat
bersih, kan siswanya banyak mas, jadi dibagi siswanya, ada yang
kebersihan, ada yang jalan santai”.
Peneliti juga berkesempatan mengamati kegiatan Jumat Bersih.
Pelaksanaan Jumat Bersih diawali dengan briefing yang diberikan
kepala sekolah kepada para guru dan staf saat briefing pagi. Setelah
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briefing pagi dari kepala sekolah selesai, Guru-guru meneruskan
informasi yang didapat dari kepala sekolah pada para siswa. Siswa
berkumpul di depan kelas masing-masing dan mendapat briefing dari
wali kelas .
Gambar 16. Briefing dari guru saat Jumat Bersih
Kemudian kegiatan siswa terbagi menjadi 2, sebagian kelas
melaksanakan Jumat Bersih, sebagian lainnya melaksanakan Jumat
Sehat. Untuk kelas yang melaksanakan kegiatan Jumat Sehat, ada
beberapa siswa yang tinggal di kelas dan membersihkan ruang kelas.
Sedangkan kelas yang melaksanakan kebersihan lingkungan sekolah,
semua siswanya membersihkan kelas dan lingkungan sekolah seperti
kamar mandi, halaman, jalan perkampungan disekitar sekolah serta
lapangan. Ada siswa yang membawa sapu ijuk, cangkul, arit, serta
peralatan kebersihan lainnya. Terlihat pula beberapa guru yang ikut
membersihkan halaman dan ruang kelas. ada guru yang mencabuti
rumput, dan ada pula yang membantu siswa membersihkan kaca
kelas. Kebanyakan siswanya melaksanakan kegiatan kebersihan
dengan sungguh-sungguh. Meskipun ada beberapa siswa yang terlihat
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hanya duduk-duduk dan mengobrol. (Catatan Lapangan VI/31 Maret
2017)
Piket kelas di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga memiliki
standar pelaksanaan yang berbeda dari sekolah lain. Sesuai pernyataan
MM diatas, Piket kelas di SMK tersebut dilaksanakan 2 kali sehari,
sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada jam pertama,
dan sesudah selesai KBM pada jam terakhir. Pada mata pelajaran jam
pertama, guru akan memulai KBM ketika kelas sudah bersih. Dan
pada jam terakhir, guru pada mata pelajaran jam terakhir juga
menunggui siswa yang sedang piket. (Catatan Lapangan IV/29 Maret
2017). Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa siswa di SMK
tersebut. Berikut pernyataannya:
AG : “Piket 2 kali sehari. Sudah bersih baru mulai pelajaran.
Pas mau pulang juga guru menunggui yang piket”.
EG : “…Piket kelas, kelas disapu saat akan pulang dan pagi
hari” (Wawancara/31 Maret 2017)
Disamping kegiatan yang telah disebutkan diatas, pengelolaan
sampah juga menjadi aktivitas yang dijalankan dalam Program Green
and Clean School. Tempat sampah di SMK tersebut dipisah menjadi 2
bagian, yaitu sampah organik dan anorganik. Namun sekarang ada
peningkatan terkait tempat sampah, yang tadinya dipisah jadi 2,
sekarang menjadi 3 bagian. Yaitu sampah plastik/botol, sampah
kertas, dan sampah daun. (Catatan Lapangan IV/29 Maret 2017).
Sesuai pendapat  WMM, “Disekolah sudah tersedia tempat sampah
terpisah…”. Pendapat tersebut dibenarkan dan dijelaskan lebih lanjut
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oleh WD, dengan mengungkapkan “bak sampah yang tadinya dibagi
jadi 2 (organik dan anorganik) sekarang jadi 3 (sampah plastik, daun,
dan kertas)”. (WD/Wawancara/30 Maret 2017)
Pengelolaan sampah selain mealui tempat sampah yang dipisah
seperti diatas, juga dilakukan melalui bank sampah. Bank sampah
sebenarnya belum lama dicanangkan di sekolah ini, sehingga
aktivitasnya masih sekedar pengumpulan botol dan gelas plastik,
kemudian dijual pada pengepul sampah. Hasil penjualan botol dan
gelas plastik tersebut kemudian digunakan untuk mengisi kas pada
tiap kelas. WD (guru) berpendapat:
“Dengan pencanangan bank sampah, sampah dipisah, terutama
botol-botol dan gelas plastik dipisah di dalam trash bag di
dalam kelas. Bank sampah juga (hasilnya) ada kas untuk kelas”
(WD./Wawancara/30 Maret 2017).
Pendapat diatas didukung oleh IE dengan pernyataannya sebagai
berikut, “Di dalam kelas juga ada  kantong-kantong untuk botol
plastik yang nantinya dikumpulkan jadi bank sampah”. Selain IE, RP
juga menyatakan “Bank sampah ada komisi dan tabungan untuk tiap
kelas dan masuk ke kas kelas”. (RP/Wawancara/29 Maret 2017).
Kegiatan-kegiatan diatas dilaksanakan dengan melibatkan
seluruh peserta didik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Sehingga
melalui Program Green and Clean School yang didalamnya terdapat
berbagai kegiatan tersebut dapat menanamkan karakter peduli
lingkungan pada peserta didik.
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2) Fragmentasi
Fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab suatu
kebijakan kepada beberapa badan yang berbeda sehingga memerlukan
koordinasi. Penyebearan tanggung jawab tersebut menurut peneliti
dapat dikaitkan dengan pembagian tugas. Saat diwawancarai perihal
pembagian tugas, sebagian responden menjawab tidak ada pembagian
tugas dalam program tersebut, sepeti pendapat kepala sekolah,
“Tidak ada (pembagian tugas), kita berjalan bersama, dan saling
koordinasi. Kalau ada pembagian tugas malah bisa jadi saling
lempar tanggung jawab mas” . (TY/Wawancara/25 Maret 2017)
Pendapat diatas didukung oleh pendapat guru-guru di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Dibawah ini dipaparkan petikan wawancara
beberapa guru yang setuju dengan kepala sekolah:
“Tidak ada”. (RP/Wawancara/29 Maret 2017)
“Tidak ada pembagian tugas”. (WD/Wawancara/30 Maret
2017).
“Tidak ada pembagian tugas. Semua bertanggung jawab.” (IE
/Wawancara/30 Maret 2017)
Kepala sekolah dan sebagian guru bepikiran bahwa tidak ada
pembagian tugas, namun dari poin pertanyaan wawancara lain (siapa
koordinator dalam program tersebut), peneliti menemui perbedaan
pendapat dengan pendapat kepala sekolah diatas. Terkait koordinator
program, WMM mengakui bahwa WMM dibantu sekretaris adalah
koordinator dalam program tersebut. Pengawasan dalam program
tersebut juga menjadi tanggung jawab MM sebagai koordinator
program.  Pendapat MM juga didukung oleh R yang mengungkapkan
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“Koordinatornya WMM”. Salah satu siswa juga ada yang sependapat
dengan pernyataan diatas. Seperti pendapat YN, Dia mengungkapkan
“Koordinatornya Bu MM, kadang kepala sekolah juga”.
Meskipun demikian, masih ada perbedaan pendapat perihal
pengawasan dan koordinator dalam program tersebut. Seperti ketika
siswa dipanggil BK karena kelasnya kotor (Catatan Lapangan IV/29
Maret 2017). Dan beberapa perbedaan pendapat ketika peneliti
menanyakan pembagian tugas dalam program tersebut, R (guru)
menjawab, “Ada. kebersihannya biasanya wali diserahi tugas
mengamati. Wali kelas mengkoordinasi siswa-siswa di kelas”
(Wawancara/29 Maret 2017). Dan ketika TH selaku satpam
diwawancarai koordinator dan pengawas dalam program tersebut, TH
menyatakan “Pengawasan sepenuhnya pak kepala sekolah, kemudian
pak LG koordinatornya, kemudian petugas kebersihan yang berjumah
6 orang” (Wawancara/1 April 2017).
Ketika siswa diberikan pertanyaan diatas oleh peneliti, siswa
juga memiliki pandangan yang berbeda. Jawaban siswa disampaikan
dalam petikan dibawah:
AG : “Pihak OSIS dan BKK (bu Maria).
S : “Yang mengawasi pak Rahman (OSIS) dan semua warga”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
Akhirnya untuk mendapat data yang valid, Peneliti pun
menanyakan adanya perbedaan pendapat tersebut pada MM, dan
mengkonfirmasi:
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“Secara tupoksi LG bertanggung jawab terhadap petugas dan
staf. Memang petugas kebersihan sekolah dikoordinasi oleh LG.
Sedangkan R disekolah ini menjabat sebagai Waka III
(kesiswaan). Sebagai koordinator siswa. Nah OSIS ini
merupakan kepanjangan tangan dari Waka III (Kesiswaan). Ada
sosialisasi atau perintah dari kepsek, turun ke Waka III,
diteruskan ke OSIS, kemudian siswa.  Waka IV bertugas untuk
pengadaan sarana prasarana termasuk sarpras kebersihan, kamar
mandi, kelas, dan lain-lain. Tong sampah terkait plastik, kertas,
daun. Gerobak pengangkut sampah, serta sarana prasarana
terkait Program Green and Clean diatur oleh Waka IV.
Kapasitas BK yaitu bimbingan individu, sosial, karier, dan
kegiatan belajar mengajar. BK memanggil anak tersebut terkait
kapasitas diatas. Bk .mencoba mendidik anak sedikit demi
sedikit agar anak peka, membuka pemahaman dan kesadaraan
anak tersebut.Sebetulnya tugas semua, bukan hanya BK.
Termasuk tugas guru kelas, ketika anak-anak pulang, guru
menunggui piket kelas. Bukan tugas sih tapi suatu kewajiban”.
(Wawancara/Senin, 3 April 2017)
Jadi berdasar wawancara yang telah dipaparkan diatas,
penyebaran tanggung jawab dalam Program Green and Clean School
di SMK YPE Sawunggalih sesuai dengan tugas pokok yang melekat
pada jabatan masing-masing. Seperti jabatan WMM, bertugas untuk
mengkoordinasi Program Green and Clean School agar berjalan
lancar sehingga mutu SMK tersebut terjaga. Dan LG selaku staf TU,
mengkoordinasi petugas kebersihan, yang tentu saja berperan besar
dalam menjaga kebersihan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Sedangkan R Sebagai Waka III (Kesiswaan) mengkoordinasi kegiatan
yang akan dilaksanakan siswa. Kegiatan siswa sebagian besar diatur
oleh OSIS, yang merupakan kepanjangan tangan dari Waka III. Waka
IV (Sarana Prasarana) dijabat oleh Z, mengkoordinasi pengadaan dan
perawatan sarana prasarana di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo,
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termasuk fasilitas yang dibutuhkan dalam Program Green and Clean.
BK dan guru kelas juga berperan dalam mengawasi siswa dan
memberi teladan, serta pengarahan-pengarahan kepada peserta didik.
4. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Green and Clean School di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo
Dalam suatu implementasi kebijakan pasti muncul suatu kendala.
Begitu pula dalam implementasi kebijakan pendidikan karater peduli
lingkungan. Kendala-kendala yang muncul dalam implementasi tersebut
berdasar hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diantaranya :
Ada beberapa warga sekolah baik siswa, guru dan staf yang kurang
sadar dan peduli terhadap lingkungan. Contohnya ada guru dan staf yang
merokok di pos satpam (Catatan Lapangan I/9 Maret 2017), sampah yang
tidak dibuang pada tempatnya (Catatan Lapangan III/25 Maret 2017), dan
juga terlihat siswa yang tidak melaksanakan kegiatan dengan sepenuh hati
saat jumat bersih (Catatan Lapangan VI/31 Maret 2017). Hal tersebut juga
diungkapkan kepala sekolah saat diwawancarai perihal kendala yang
muncul. Kepala sekolah beranggapan, “Masih ada yang belum memahami
tentang kebersihan, kurang peduli”. MM juga sependapat dengan jawaban
kepala sekolah dengan berargumen, “...hanya kesadaran individu yang
kadang ada oknum yang tidak patuh” (Wawancara/25 Maret 2017). R juga
sependapat dengan argumen diatas. Berikut pernyataannya, “Ada sebagian
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kecil anak yang kurang sadar. …. Ada beberapa guru yang kurang peduli”
(Wawancara/29 Maret 2017).
Sedangkan beberapa siswa saat diwawancarai, mereka menjawab
sebagai berikut:
S : “Ada sebagian kecil teman yang kurang peduli”
YN : “Ya kadang ada yang cuek, tidak mau bersih – bersih”
W : “Cowoknya susah diatur terutama jurusan TSM.Ceweknya
kadang suka jijik”.
Meskipun sebagian besar warga sekolah sadar dan peduli, namun
dengan adanya oknum-oknum tersebut mengakibatkan implementasi
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan melalui Program Green and Clean
School terhambat.
Kendala kedua yaitu pengelolaan sampah. Berdasar hasil wawancara,
kendala lain yang muncul adalah pengelolaan sampah di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Tempat sampah di SMK tersebut beberapa waktu
yang lalu dipisah menjadi 2 bagian (organik dan anorganik). Namun, ada
beberapa tempat sampah yang digunakan tidak sebagaimana mestinya,
seperti tempat sampah organik yang diisi sampah anorganik, begitu juga
sebaliknya (Catatan Lapangan IV/29 Maret 2017). Pemisahan tempat
sampah menjadi 2 bagian dinilai membingungkan siswa. MM
mengungkapkan, “Kemarin saat sampah organik dan anorganik, anak susah
membedakan”. Pendapat tersebut juga didukung pendapat IE, “…Dulu bak
sampah dibagi jadi dua, mungkin siswa bingung” (Wawancara/1 April
2017). Selain sampah yang kadang dibuang tidak pada tempatnya,
pengelolaan sampah juga kurang maksimal, sehingga saat hujan, sampah
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menjadi bau seperti yang diungkapkan TH selaku satpam (Wawancara/1
April 2017). WD sebagai guru BK juga menilai penanganan sampah di
SMK tersebut belum terpadu. Memang sudah dicanangkan bank sampah di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Namun Bank sampah tersebut masih
sebatas pengumpulan botol dan gelas bekas, belum mampu mengolah
limbah secara mandiri. Terkait kendala Bank Sampah, LG (staf TU)
berpendapat:
“Kendala kurang bank sampah. Sampah baru dicari dan dikumpulkan,
belum dikreasikan. Plastik bisa didaur ulang, kita  lahannya yang
belum ada untuk  bank sampah”. (LG./Wawancara/1 April 2017).
WMM juga mendukung pendapat diatas. WMM mengungkapkan
“Disekolah belum tersedia pengolahan limbah” (MM/Wawancara/25 Maret
2017).
Sedangkan kendala ketiga adalah sarana prasarana dinilai kurang di
kompleks barat, dan sering kehilangan peralatan kebersihan. Berdasar hasil
observasi, kompleks barat belum serapi dan serindang kompleks timur. Bak
sampah juga belum tersedia merata di depan tiap kelas kompleks tersebut
(Catatan Lapangan V/30 Maret 2017). Selain kekurangan bak sampah, ada
satu siswa yang berpendapat, “TSM (kompleks barat) kurang taman dan
kantin” (AA/Wawancara/01 April 2017). EG juga mengungkapkan,
“Kadang alat-alat ada yang hilang, seperti kemarin sapu di kelas hilang”.
(Wawancara/31 Maret 2017)
Selain kendala diatas, ada pula kendala lainnya. Kendala lain tersebut
disimpulkan dari hasil wawancara, yaitu :
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Kadang kamar mandi sering kotor saat hujan karena alas kaki anak-
anak, seperti yang diungkapkan oleh TH. Inilah petikan wawancaranya:
“Repotnya saat hujan. Kamar mandi jadi agak kotor karena alas kaki anak-
anak” (Wawancara/1 April 2017).
Disamping kamar mandi yang kotor, muncul pula kendala lain saat
hujan, yaitu banjir. Hal tersebut diungkapkan MM saat diwawancarai
Peneliti. MM menyatakan, “dulu lapangan barat sering banjir”.
5. Solusi yang Diterapkan Sekolah Untuk Mengatasi Kendala yang
Muncul
Sekolah tersebut memiliki strategi tersendiri untuk mengatasi kendala-
kendala yang muncul seperti yang telah disebutkan diatas. Beberapa solusi
yang diterapkan diantaranya :
Masalah pertama yang ditemukan peneliti berdasar observasi, dan
wawancara, yaitu kurangnya kesadaran dan kepedulian sebagian kecil warga
sekolah. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut menurut
TY selaku kepala sekolah adalah “…Setiap ada kesempatan selalu
mengingatkan” (Wawancara/25 Maret 2017). Pendapat tersebut juga
didukung oleh WMM dengan pendapat, “…Siswa selalu diingatkan setiap
waktu karena hal ini dilakukan secara kontinu…” (MM/Wawancara/25
Maret 2017).  Beberapa guru juga mengungkapkan hal yang serupa, Berikut
ini petikan wawancaranya :
RP : “Guru terus memberi nasihat, pengarahan, serta contoh pada
siswa mas.”
R : “Mengingatkan siswa terus menerus”. (Wawancara/29 Maret
2017)
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Beberapa siswa juga berpendapat hampir sama dengan pernyataan
diatas. Dibawah ini disajikan jawaban siswa:
AG : “Yang tidak sadar diingatkan guru, kadang teman juga
mengingatkan.
S : “Diingatkan guru.
T : “Biasanya ditegur teman atau guru. (Wawancara/31 Maret 2017)
Dari hasil observasi, peneliti juga pernah melihat kepala sekolah saat
sedang memberi nasihat kepada siswa (Catatan Lapangan VII/1 April
2017).. Selain nasihat pada siswa, peneliti juga menemukan adanya
himbauan yang diberikan kepala sekolah kepada guru saat briefing pagi
(Catatan Lapangan V/30 Maret 2017).
Solusi untuk kendala pengelolaan sampah dilakukan melalui berbagai
cara. Kendala yang muncul merujuk pada pengelolaan sampah yaitu tempat
sampah 2 bagian (organik dan anorganik) yang digunakan tidak
sebagaimana mestinya. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut menurut
WMM berdasar hasil wawancara yaitu “…Pengoptimalan bak sampah agar
anak paham untuk plastik, daun, dan kertas” . Pernyataan tersebut juga
didukung oleh IE yang menjelaskan, “Sekarang bak sampah dibagi menjadi
3. (Wawancara/30 Maret 2017).
Bak sampah yang sebelumnya terpisah 2 bagian (organik dan
anorganik) dan sekarang dioptimalkan menjadi 3 bagian (sampah
plastik/botol, kertas, dan daun) menurut peneliti dinilai efektif mengatasi
masalah tersebut.  Berdasar pada observasi, terdapat 2 jenis tempat sampah
di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo, yaitu tempat sampah yang dipisah
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menjadi 2 bagian (organik dan anorganik, serta tempat sampah yang dipisah
menjadi 3 bagian (sampah plastik/botol, kertas, dan daun). Pada bak sampah
yang terbagi menjadi 2 bagian, terlihat sampah yang seharusnya masuk
ditempat sampah anorganik seperti botol, atau plastik makanan, dimasukan
dalam tempat sampah organik. Sedangkan tempat sampah yang dipisah
menjadi 3 bagian terlihat digunakan sebagaimana mestinya (Catatan
Lapangan IV/29 Maret 2017).
Gambar  17. Tempat sampah 3 bagian digunakan sesuai fungsinya
Bank sampah oleh beberapa warga sekolah tersebut juga dinilai bisa
menjadi solusi terhadap kendala pengelolaan sampah. Ketika peneliti
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menanyakan solusi yang dilakukan terhadap masalah sampah, ada guru dan
staf yan menjawab demikian:
WD : “Penggagasan  bank sampah.
LG : “Bank sampah mulai dirintis walaupun masih sederhana.
TH : “Bank sampah mas.
Namun karena belum lama dicanangkan, bank sampah di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo belum berperan maksimal dalam pengelolaan
sampah. Aktivitas bank sampah tersebut masih sekedar pengumpulan botol
dan gelas plastik, kemudian dijual kembali seperti yang telah diungkapkan
pada kendala bank sampah diatas, sehingga solusi pengelolaan sampah di
SMK tersebut juga dibantu oleh DPU. Seperti pendapat berikut:
“Sampah kerjasama dengan DPU. Diambil setiap 3 hari sekali”
(TY/Wawancara/25 Maret 2017)
“Solusinya sampah dikumpulkan, diambil PU” (LG/Wawancara/1
April 2017)
“Sampahnya juga diambil DPU” (TH/Wawancara/1 April 2017).
Kemudian berhubungan dengan kendala sarana prasarana di kompleks
barat yang dinilai kurang lengkap, WMM menuturkan, “Sarana prasarana
selalu ditingkatkan”. Dengan peningkatan sarana dan prasarana, diharapkan
lingkungan SMK YPE Sawunggalih kutoarjo bisa menjadi lebih rindang dan
bersih, baik di kompleks timur maupun kompleks barat.
Sedangkan terkait kendala lainnya, untuk kamar mandi yang kotor
saat hujan, IE menyatakan, “Dalam kamar mandi ada stikernya untuk selalu
membersihkan kamar mandi”. Diharapkan dengan adanya stiker tersebut
dapat memberi himbauan kepada siswa, sehingga kebersihan kamar mandi
dapat terjaga.
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Untuk masalah lapangan barat yang sering banjir, solusinya adalah
dengan memberikan biopori di lapangan tersebut. Seperti pendapat MM,
“…sejak ada biopori jadi tidak pernah banjir”.
Gambar 19. Biopori di lapangan barat
6. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Green and Clean School di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo
Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan tersebut sangat
beragam. Salah satunya adalah komitmen. Kepala sekolah ketika
diwawancarai perihal faktor pendukung, berpendapat, “Ada komitmen dari
warga sekolah sejak dulu…”. Begitu pula jawaban MM ketika disajikan
pertanyaan yang sama, WMM menjawab, “Komitmen bersama…”.
Pendapat yang sama juga diungkapkan LG selaku staf TU dengan
mengungkapkan: “Faktor pendukungnya ya adanya komitmen dan
himbauan…”.
Selain adanya komitmen, faktor pendukung lain adalah adanya
kepedulian warga sekolah, baik itu kepala sekolah, guru dan staf, serta
peserta didik. Hal ini dibuktikan dari pernyataan RP, sebagai berikut:
“Kepala sekolah juga sering mengingatkan dan peduli kebersihan
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lingkungan” (Wawancara/29 Maret 2017). Lebih jauh lagi, LG
menambahkan:  “Kepala sekolah juga sangat peduli. Apabila kepala sekolah
cuek, maka staf juga ikut cuek. Kepala sekolah sangat peduli kebersihan”
(Wawancara/1 April 2017). Kepedulian tersebut tidak hanya ditunjukan
kepala sekolah, namun para guru dan staf juga memiliki rasa kepedulian
yang tinggi. hal tersebut diungkapkan para siswa ketika diwawancarai
terkait faktor pendukung dalam implementasi Kebijakan PKPL melalui
program tersebut. dibawah ini disajikan beberapa petikan wawancara siswa
yang setuju dengan pendapat tersebut:
AG : “…guru juga sering mengingatkan dan peduli. Kepala
sekolahnya juga” (Wawancara/31 Maret 2017)
S : “Faktor pendukungnya kesadaran kita, guru-guru yang peduli”
(Wawancara/31 Maret 2017)
T : “Guru dan siswa banyak yang peduli… Guru-guru
mengingatkan, menegur, juga mendukung” (Wawancara/31
Maret 2017)
AA : “Bapak ibu guru peduli, jadi mendukung” (Wawancara/01 April
2017)
W : “guru dan kepala sekolah peduli pada lingkungan”
(Wawancara/01 April 2017).
Lingkungan sekolah yang bersih dan rapi (Catatan Lapangan II, IV, V,
dan VIII), serta berbagai kegiatan seperti piket kelas, dan jumat bersih yang
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh menunjukan kesadaran, kepedulian,
dan  komitmen warga sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan
tersebut. Adanya kesadaran, kepedulian, dan komitmen segenap warga
sekolah menjadi faktor pendukung utama dalam implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Meskipun sebagian kecil
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warga ada yang kurang sadar, kurang peduli, dan kurang patuh, namun
sebagian besar warga sekolah tersebut memiliki kepatuhan, kesadaran,
kepedulian dan komitmen yang tinggi dalam mengimplementasikan
kebijakan tersebut.
Selain itu, fasilitas di SMK tersebut juga mendukung implementasi
kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green
and Clean School berjalan lancar. Meskipun ada sebagian warga sekolah
yang menilai fasilitas di kompleks barat kurang lengkap, namun secara
umum fasilitas untuk mengimplementasikan kebijakan pendidikan karakter
peduli lingkungan melalui Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih cukup lengkap dan dapat mendukung implementasi kebijakan
tersebut. Berbagai fasilitas yang ada di SMK YPE  Sawunggalih Kutoarjo
dapat dilihat dalam Halaman Lampiran.  Hasil wawancara yang
berhubungan dengan faktor pendukung pun mengungkapkan hal demikian.
Contohnya pendapat WMM. Menurut WMM ketika diwawancarai faktor
pendukung, menjawab: “…sarana prasarana, anggaran mendukung mas”.
Pendapat WMM juga didukung dengan pernyataan guru R (Wawancara/29
Maret 2017), menyatakan: “Sarana prasarana cukup lengkap”.
Siswa pun mengungkapkan hal yang senada. Dibawah ini petikan
wawancara beberapa siswa terkait faktor pendukung lancarnya
implementasi kebijakan tersebut:
“…fasilitasnya yang lengkap juga mendukung” (T/Wawancara/31
Maret 2017)
“Fasilitas mendukung” (AA/Wawancara/01 April 2017)
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“…alat – alatnya juga lumayan lengkap, ada bank sampah” (DD/
Wawancara/01 April 2017)
Disamping faktor diatas, faktor pendukung lainnya yang didapat
peneliti dari wawancara yaitu adanya monitoring dan evaluasi dari kepala
sekolah. Kepala sekolah menyampaikan, “…Adanya evaluasi akhir bulan
juga mendukung program ini”. Pendapat tersebut dibenarkan oleh LG (Staf
TU), dengan menambahkan, “…kepala sekolah sering memonitoring”.
Sedikit tambahan dari R yang menilai luas wilayah sekolah juga
menjadi salah satu faktor pendukung dalam implementasi kebijakan
tersebut. Berikut pendapatnya, “…Sekolah yang tidak terlalu lebar, sehingga
mudah diatur menjadi pendukung mas” (Wawancara/29 Maret 2017)
C. Pembahasan
Di dalam kajian pustaka telah disebutkan bahwa dalam
mengimplementasikan kebijakan ada dua pilihan langkah yang memungkinkan,
yaitu langsung mengimplementasikan dalam bentuk program-program, atau
dapat melalui kebijakan turunan (derivat) dari kebijakan tersebut (Riant
Nugroho, 2009: 494). Hal ini sesuai dengan implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan (PKPL) melalui Program Green and
Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Kebijakan induk
pendidikan karakter diatur dalam UU No  20 tahun 2003, kemudian
diimplementasikan dalam kebijakan turunan, yaitu Perda Prov. Jateng No.
4/2012,  kemudian diimplementasikan dalam bentuk Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
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Sebelum membahas implementasi kebijakan tersebut, peneliti akan
membahas sedikit tentang Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo.
1. Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
a. Definisi
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo didefinisikan beragam oleh warga sekolah. Walaupun berbeda,
namun memiliki suatu kesamaan pendapat terhadap definisi Program
Green and Clean di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Berdasar hasil wawancara yang telah dirangkum peneliti, Warga
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo mendefinisikan Program Green and
Clean School sebagai program kebersihan dan penghijauan lingkungan
sekolah yang bertujuan menjadikan sekolah menjadi kawasan hijau,
sehat, dan bersih agar bisa mendukung proses belajar mengajar yang baik
dan nyaman bagi seluruh warga sekolah.
b. Komponen Program Green and School
Komponen program Green and Clean di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dapat diambil dari komponen program Adiwiyata yang secara
umum hampir sama dengan Program Green and Clean School.
Komponen tersebut adalah (Tim Penyusun Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012: 9):
1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan
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Suatu kebijakan diarahkan berdasar pada Visi dan Misi suatu
organisasi. Visi dan Misi SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo seperti
dalam deskripsi diatas juga menekankan agar lulusan/tamatan
memiliki kepedulian dan wawasan lingkungan. Berdasar Visi dan
Misi tersebut tentu saja disiapkan berbagai kebijakan yang
mengarah pada pembentukan karakter peduli dan berwawasan
lingkungan.
Kebijakan berwawasan lingkungan diwujudkan melalui
kurikulum yang memuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Bentuk upaya perlindungan dan pengelolaaan
lingkungan hidup dalam kurikulum SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dilaksanakan melalui beberapa mata pelajaran. Mata
pelajaran yang terdapat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup terdapat dalam IPA dan KWU (Kewirausahaan).
Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa di dalam tiap mata
pelajaran, pasti ada beberapa tema terkait perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.
RKAS (Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah) juga dinilai
peneliti merupakan salah satu kebijakan yang penting. RKAS di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo memuat anggaran upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Anggaran yang
disediakan kurang lebih 30 juta rupiah tiap tahun. Anggaran
tersebut digunakan untuk berbagai pembangunan seperti taman,
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pengadaan peralatan berkaitan dengan kebersihan dan penghijauan
lingkungan sekolah, serta berbagai kegiatan dalam Program Green
and Clean School.
2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan
Komponen kedua dalam Program Green and Clean School
adalah adanya pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan. Agar
kurikulum berbasis lingkungan dapat terlaksana dengan baik, maka
tenaga pendidik diharapkan memiliki kompetensi dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup. Dari
hasil penelitian terungkap bahwa tenaga pendidik di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo dianggap memiliki kompetensi untuk
memberikan dan mengembangkan pendidikan lingkungan hidup
kepada para siswa. Namun sayangnya, tenaga pendidik di SMK
tersebut belum pernah mengikuti pendidikan formal untuk
melaksanakan pendidikan lingkungan hidup. Peneliti menilai
kompetensi tenaga pendidik dalam memberikan dan
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup akan lebih terasah
melalui suatu diklat atau seminar bagi tenaga pendidik di SMK
tersebut.
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan juga dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik.
Peserta didik diharapkan melakukan kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Merujuk pada
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hasil penelitian, pembelajaran tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan pada saat tema tertentu
pada tiap mata pelajaran, pada tiap mata pelajaran pasti terdapat
tema terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Selain tema tertentu dalam tiap mata pelajaran, kegiatan
tersebut juga dilakukan  melalui nasihat-nasihat guru yang
diberikan pada saat proses belajar mengajar. Nasihat-nasihat
tersebut tidak hanya diberikan oleh guru mata pelajaran tertentu,
namun kebanyakan guru di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pasti
pernah memberikan nasihat agar lebih peduli lingkungan saat
proses belajar mengajar kepada siswa.
3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
Bentuk kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang dilakasanakan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
sangat beragam. Kegiatannya adalah Jumat Bersih, Lomba
Kebersihan Kelas, penanaman pohon, bank sampah, kegiatan
peringatan Program Green and Clean tiap tahun (bersih pasar,
penanaman pohon) dan ada pula perlombaan class meeting setelah
ujian sekolah seperti perlombaan menghias pot, atau pengumpulan
tanaman hias.  Pelaksanaan kegiatan tersebut tentu saja melibatkan
seluruh warga sekolah termasuk siswa.
Selain melibatkan siswa, SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
juga melibatkan berbagai pihak luar melalui suatu kemitraan.
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Kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang pernah dilakukan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
yaitu dengan Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kabupaten Purworejo
untuk pengelolaan sampah. Sampah Di SMK tersebut
dikumpulkan, kemudian diambil oleh DPU setiap 3 hari sekali.
Disamping kemitraan dengan DPU, kemitraan dalam rangka
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup juga pernah
dilakukan dengan Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup, Dinas
Lingkungan Hidup pernah memberikan bantuan berupa sumbangan
dana untuk pembangunan taman dan pembuatan biopori. Dinas
Pertanian juga pernah menjalin kemitraan dengan SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Dinas Pertanian pernah memberikan
bantuan bibit tanaman kepada SMK tersebut.
Selain Instansi pemerintah, kemitraan juga dilakukan dengan
instansi swasta. SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pernah
mengundang wartawan saat Peringatan Program Green and Clean
School. Pembangunan taman juga diserahkan pada pihak swasta.
SMK tersebut juga melibatkan pihak pengepul sampah untuk
menjual hasil dari bank sampah.
4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
Sarana prasarana ramah lingkungan di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo sangat lengkap. Sarana prasarana tersebut
diantaranya: taman, alat kebersihan (sapu, gerobak sampah, dan
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selang kebersihan) tempat sampah yang terpisah menjadi 3 bagian
(ada sebagian kecil bak sampah yang terpisah menjadi 2 bagian),
kran cuci tangan, ruang penanaman (green house), bank sampah
juga mulai dikembangkan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
Selain itu terdapat berbagai stiker, poster, dan spanduk terkait
kebersihan lingkungan dan himbauan cinta lingkungan.
Kantin juga merupakan salah satu sarana prasarana di sekolah
tersebut. Namun kantin di sekolah tersebut belum mencerminkan
kebersihan dan kehigienisan yang selama ini sangat dijunjung
tinggi di sekolah ini
Selain kantin, kamar mandi menurut peneliti juga merupakan
salah satu sarana pendukung di SMK tersebut. Kamar mandi
tersebut terletak di beberapa titik di lingkungan sekolah. Berdasar
observasi dan wawancara, kamar mandi di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo terjaga kebersihannya. Kamar mandi yang bersih
mencerminkan bahwa Program Green and Clean School di SMK
tersebut terlaksana dengan baik.
Pengelolaan sarana dan prasarana ramah lingkungan juga
dilaksanakan melalui peningkatan kualitas berbagai fasilitas di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Berdasar hasil wawancara
sarana prasarana ramah lingkungan terus ditingkatkan di SMK
tersebut. Menurut pengamatan peneliti, bentuk peningkatan sarana
prasarana ramah lingkungan di SMK YPE Sawunggalih dapat
129
dilihat pada penambahan taman. Di dekat ruang guru terlihat
bahan-bahan bangunan untuk membangun taman baru. Selain
penambahan taman, peningkatan fasilitas juga dilakukan pada
pengoptimalan tempat sampah. Tempat sampah tadinya dipisah
menjadi 2 bagian, yaitu tempat sampah organik dan anorganik.
Dengan pengoptimalan tempat sampah, sekarang tempat sampah
dipisah menjadi 3 bagian.
2. Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
Melalui Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo
Pembahasan diatas telah menjelaskan apa yang dimaksud dengan
Program Green and Clean School, serta komponen dalam program tersebut.
Sedangkan pembahasan berikut akan memaparkan bagaimana implementasi
kebijakan PKPL melalui program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Edward III berpendapat bahwa keberhasilan
Implementasi suatu kebijakan, ditentukan oleh empat variabel (Subarsono,
2011: 90-92), variabel tersebut terbagi menjadi sub-variabel tersendiri.
Untuk lebih jelasnya akan dibahas dibawah:
a. Komunikasi
1) Transmission (Penyampaian informasi)
Sub-variabel dalam variabel komunikasi yang pertama adalah
transmission atau penyampaian informasi dari atasan/pemimpin
kepada bawahan. Pemimpin di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
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tentu saja adalah kepala sekolah, sedangkan bawahan adalah para staf
dan guru.
Penyampaian informasi yang dilakukan kepala sekolah kepada
staf, guru, dan siswa melalui berbagai kesempatan. Penyampaian
informasi tersebut dilaksanakan  pada saat briefing pagi, saat rapat
evaluasi akhir bulan, serta saat kepala sekolah ada waktu senggang
dengan menyampaikan informasi ketika mengobrol dengan guru, staf
atau siswa. Guru-guru pun sering menyampaikan informasi kepada
siswa melalui arahan, nasihat, serta himbauan terkait implementasi
kebijakan PKPL melalui Program Green and Clean School.
2) Clarity (Kejelasan)
Sub-variabel kedua dalam variabel komunikasi adalah kejelasan
informasi (clarity of information).  Jadi, informasi yang
dikomunikasikan harus jelas agar implementasi dapat berjalan lancar.
Informasi yang disampaikan Kepala Sekolah dinilai cukup jelas
oleh sebagian besar warga sekolah baik oleh Kepala Sekolah sendiri,
maupun oleh guru, dan siswa. Bahkan informasi yang disampaikan
Kepala Sekolah sering diberikan contoh dalam pelaksanaanya




Sub-variabel terakhir dalam variabel komunikasi adalah
consistency (konsistensi). Jadi pemberian informasi harus dilakukan
secara konsisten dalam implementasi suatu kebijakan.
Komunikasi yang dilakukan Kepala Sekolah kepada guru staf
dan siswa dilakukan secara konsisten. Hal tersebut dapat dilihat dari
seringnya Kepala Sekolah memberikan informasi-informasi dalam
pelaksanaan Program Green and Clean School . Informasi tersebut




Staf yang mengkoordinasi program Green and Clean di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo adalah Wakil Manajemen Mutu (WMM).
WMM di SMK tersebut adalah MM, dibantu oleh sekertarisnya yaitu
WW.
Meskipun sudah ada Staf yang mengkoordinasinya (WMM),
tapi semua lapisan warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga
berperan penting dalam pelaksanaannya. Peran-peran tersebut akan
disajikan lebih jauh lagi, pada sub variabel pembagian tugas pada
variabel struktur birokrasi.
2) Informasi
Informasi menjadi sumber daya yang penting untuk
mengimplementasikan suatu kebijakan. Para staf tentu dapat
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melaksanakan kebijakan dengan baik apabila informasi yang didapat
dari atasan memadai. Informasi yang didapat oleh staf dari atasan
(kepala sekolah) dinilai sangat cukup untuk mengimplementasikan
kebijakan PKPL melalui Program Green and Clean School.
Kepala sekolah sangat intens memberikan informasi, baik
kepada guru, staf, dan siswa. Kepala sekolah sering memberikan
informasi kepada staf ketika briefing pagi, rapat evaluasi bulanan, dan
bahkan ketika sedang bersantai, Kepala sekolah sering memberikan
informasi kepada guru dan staf. Kepala sekolah juga rajin memberi
informasi kepada siswa. Informasi tersebut biasa diberikan saat
upacara serta berbagai kesempatan ketika berceramah, atau
memberikan sambutan pada berbagai acara formal yang melibatkan
siswa di sekolah tersebut. Informasi juga sering diberikan Kepala
sekolah saat sedang bersantai dan bertemu siswa yang sedang
senggang. Kepala sekolah mengobrol dengan siswa, dan memberikan
informasi melalui arahan, nasihat, atau teguran kepada siswa.
Begitu pula dengan para guru di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Mereka juga rajin memberi informasi kepada siswa agar
Program Green and Clean School terlaksana dengan baik. Biasanya
guru meneruskan informasi dari kepala sekolah kepada siswa. Seperti
pada saat kegiatan Jumat Bersih, briefing yang diberikan dari kepala
sekolah diteruskan kepada siswa oleh guru melalui briefing sebelum
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kegiatan Jumat Bersih dimulai. Guru-guru juga sering memberikan
informasi kepada siswa melalui nasihat-nasihat.
3) Kewenangan
Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi para
pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara
politik. Ketika wewenang tidak ada, maka staf yang mengurusi
program tidak memiliki kekuatan. Kewenangan tersebut digunakan
untuk memastikan pelaksanaan implementasi berjalan dengan baik
Kewewenang yang dimiliki kepala sekolah dan WMM sebagai
koordinator program diakui oleh warga SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Hal tersebut merujuk pada hasil wawancara yang telah
dilaksanakan. Apabila warga sekolah mengakui wewenang kepala
sekolah dan WMM, berarti mereka bersedia diberi perintah, dan
menerima keputusan kepala sekolah secara umum, dan perintah serta
keputusan WMM secara khusus pada implementasi kebijakan PKPL
melalui Program Green and Clean School.
4) Fasilitas
Fasilitas yang ada dalam implementasi kebijakan pendidikan
karakter peduli lingkungan melalui Program Green and Clean School




Peralatan kebersihan menjadi fasilitas yang wajib dalam
implementasi kebijakan tersebut. Peralatan kebersihan digunakan
untuk menjaga kebersihan di SMK tersebut. Alat-alat kebersihan di
SMK Sawunggalih Kutoarjo yaitu sapu, alat pel, cangkul, gerobak
sampah sebanyak 5 buah, dan selang kebersihan.
b) Tempat sampah
Fasilitas selanjutnya adalah tempat  sampah. Tempat sampah
di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo terletak di depan tiap ruang
kelas. Namun di kompleks barat, bak sampah belum merata di
depan tiap kelas. Tempat sampah di SMK tersebut dipisah menjadi
3 bagian (sampah kertas, plastik/botol, dan daun), terdapat juga
beberapa bak sampah yang dipisah menjadi 2 bagian (sampah
organik dan anorganik).
c) Bank sampah
Bank sampah juga menjadi fasilitas yang berperan penting
dalam implementasi kebijakan PKPL melalui Program Green and
Clean School. Bank sampah di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
berfungsi untuk mengumpulkan sampah botol dan gelas plastik. Di
dalam tiap kelas terdapat trash bag yang digunakan untuk
menyimpan sampah botol dan gelas plastik, kemudian
dikumpulkan untuk dijual pada pengepul sampah.
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d) Taman
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo menyediakan taman
sekolah yang luas dan rindang di beberapa titik untuk keindahan
sekolah dan memberi kenyamanan pada siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Taman sekolah tersebut tersebar di beberapa
tempat di kompleks timur. Sedangkan di kompleks barat baru
terlihat satu area yang dijadikan taman. Taman di SMK tersebut
sangat rindang dan bersih. Taman tersebut juga difungsikan untuk
meletakkan hasil perlombaan yang pernah dilaksanakan siswa
seperti perlombaan menghias pot dan perlombaan pengumpulan
tanaman hias.
e) Kamar mandi
Salah satu fasilitas pendukung dalam program tersebut adalah
kamar mandi. Kamar mandi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
terletak di beberapa tempat di area sekolah. Kamar mandi di SMK
tersebut sangat terjaga kebersihannya. Air  bersih juga selalu
tersedia di dalam kamar mandi.
f) Fasilitas penunjang lain
Selain fasilitas yang telah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya, ada beberapa fasilitas penunjang yang mendukung
implementasi kebijakan PKPL melalui Program Green and Clean
School. Fasilitas tersebut adalah:
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Fasilitas penunjang yang pertama yaitu saluran pembuangan
air (selokan).  SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo memiliki saluran
pembuangan air (selokan) yang baik. Saluran air tersebut bersih
dan lancar. Tidak ada sampah yang menghambat aliran air di
selokan SMK tersebut. Namun ada sedikit air yang menggenang di
saluran air kompleks barat.
Selain saluran pembuangan air, ruang penanaman (green
house) juga menjadi salah satu fasilitas yang ada di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Ruang tersebut terletak di sebelah barat
kantin. Meski disediakan pada lahan yang terbatas berukuran 4 x 4
m, namun koleksi tanaman dalam green house tersebut cukup
lengkap.
Biopori juga menjadi fasilitas penunjang dalam implementasi
kebijakan PKPL melalui Program Green and Clean School. Ada 4
biopori yang diletakan tersebar di lingkungan SMK tersebut.
Biopori terletak di dekat pos satpam, di dekat taman, dilapangan
timur serta terdapat juga di lapangan barat. Biopori digunakan
sebagai lubang resapan air sehingga mengurangi genangan air yang
berpotensi menjadi banjir saat musim hujan.
Disamping fasilitas diatas, SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
juga menyediakan tempat cuci tangan di beberapa titik. Dengan
adanya tempat cuci tangan diharapkan bisa membiasakan siswa
menjaga kehigienisan dan kebersihan diri.
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Fasilitas pendukung lainnya yaitu berbagai stiker, poster, dan
spanduk terkait kebersihan lingkungan dan himbauan cinta
lingkungan. Spanduk besar terlihat di dekat kantin. Stiker, poster
dan spanduk tersebut berfungsi untuk memberi himbauan, sarta
peringatan kepada siswa agar lebih peduli terhadap lingkungan,
terutama lingkungan sekolah.
c. Disposisi
1) Pengangkatan birokrasi (Sudut pandang/sikap)
Pengangkatan birokrasi atau dalam program tersebut adalah tim
khusus/koordinator melalui tanggung jawab yang memang melekat
pada jabatan WMM di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Tanggung
jawab WMM adalah menjaga agar mutu SMK tersebut tetap terjaga
baik. Program Green and Clean School dapat menjadi nilai positif
terhadap mutu sekolah tersebut, sehingga Program Green and Clean
School menjadi tanggung jawab WMM.
Selain karena tanggung jawab yang melekat pada jabatan WMM
untuk menjadi koordinator dalam program tersebut, WMM juga
dianggap memiliki kemampuan untuk menjadi koordinator dalam
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Hal tersebut terbukti dari keberhasilan Program Green and
Clean School menjadikan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo bersih,
hijau, dan nyaman untuk proses belajar mengajar.
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2) Kesediaan
Kesediaan/kemauan warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
untuk mengimplementasikan kebijakan PKPL melalui Program Green
and Clean School adalah faktor yang penting. Apabila guru, staf, dan
siswa tidak mau/bersedia atau menjalankan dengan setengah hati,
maka implementasi Program Green and Clean School tidak akan
berjalan dengan baik.
Berdasar dari hasil penelitian, warga sekolah bersedia
melaksanakan Program Green and Clean School. Kesedian warga
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dalam melaksanakan Program
Green and Clean School juga tercermin dari kebersihan lingkungan di
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Meskipun ada beberapa aktivitas
yang tidak sesuai dengan program Green and Clean School, seperti
adanya guru dan staf yang merokok di pos satpam, padahal sudah
disediakan smooking area didekat kantin, sampah yang tidak dibuang
pada tempatnya, dan ada lampu di ruang kelas yang tetap menyala
ketika tidak digunakan, namun secara keseluruhan, kebersihan dan
kehijauan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo sangat terjaga. Tanpa
adanya kesediaan dan kesungguhan warga sekolah tersebut, hal ini
tentu sulit untuk terwujud.
3) Incentives (Insentif)
Pemberian insentif (hadiah) dalam pelaksanakan suatu program
diharapkan dapat merubah sikap/kecenderungan yang tadinya negatif
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(tidak bersedia/tidak mau/tidak menerima), menjadi kecenderungan
atau sikap yang positif. Namun dalam implementasi kebijakan PKPL
melalui Program Green and Clean School, tidak ada insentif khusus
untuk tim khusus tersebut (WMM) karena menjadi koordinator
program Green and Clean sudah menjadi tanggung jawab WMM.
Meskipun tidak ada insentif untuk koordinator program tersebut,
namun ada insentif yang diberikan untuk siswa. Insentif tersebut
berupa hadiah yang diberikan kepada pemenang dalam perlombaan-
perlombaan yang diadakan seperti lomba menghias pot, lomba
mengumpulkan tanaman, atau lomba kebersihan kelas..
Selain itu, bank sampah juga memberikan insentif untuk siswa.
Hasil dari penjualan sampah melalui bank sampah menjadi tabungan
untuk tiap kelas dan masuk ke kas kelas.
d. Struktur Birokrasi
1) Standard Operating Procedure (SOP)
Standard Operating Procedure (SOP) atau tata cara pelaksanaan
dalam implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui Program Green and Clean School yaitu melalui berbagai
kegiatan. Kegiatan yang ada untuk mengimplementasikan kebijakan
PKPL melalui Program Green and Clean School diantaranya:
Adanya perlombaan-perlombaan pada tiap tahun yang berbeda.
Kebanyakan perlombaan tersebut adalah pengumpulan tanaman dan
pot. Berdasar hasil penelitian, terlihat  pot-pot bergambar yang
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dikumpulkan siswa saat perlombaan. Pot tersebut diletakan terpencar.
Ada yang di depan kelas, di depan ruang guru, dan ada pula pot
berhias yang terkumpul di taman. Selain pengumpulan pot dan
tanaman, perlombaan kelas bersih juga menjadi perlombaan rutin
dalam program tersebut. Perlombaan-perlombaan diatas dilaksanakan
pada saat class meeting, atau ketika hari peringatan Program Green
and Clean School.
Selain lomba, kegiatan yang dilakukan adalah penghijauan dan
kegiatan kebersihan untuk masyarakat. Pada saat peringatan Program
Green and Clean School, sering diadakan kegiatan penghijauan
berupa penanaman pohon di jalan-jalan perkampungan. Kegiatan bakti
masyarakat juga sering dilaksanakan, seperti kegiatan bersih pasar.
Kegiatan jumat bersih juga termasuk dalam Program Green and
Clean School. Jumat Bersih dilaksanakan rutin setiap hari Jumat
minggu ke-II dan ke-III. Pelaksanaan Jumat Bersih diawali dengan
briefing yang diberikan kepala sekolah kepada para guru dan staf saat
briefing pagi. Setelah briefing pagi dari kepala sekolah selesai, Guru-
guru meneruskan informasi yang didapat dari kepala sekolah pada
para siswa. Siswa berkumpul didepan kelas masing-masing dan
mendapat briefing dari wali kelas.
Kemudian kegiatan siswa terbagi menjadi 2, sebagian kelas
melaksanakan Jumat Bersih, sebagian lainnya melaksanakan Jumat
Sehat. Untuk kelas yang melaksanakan kegiatan Jumat Sehat, ada
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beberapa siswa yang tinggal dikelas dan membersihkan ruang kelas.
Sedangkan kelas yang melaksanakan kebersihan lingkungan sekolah,
semua siswanya membersihkan kelas dan lingkungan sekolah seperti
kamar mandi, halaman, jalan perkampungan disekitar sekolah serta
lapangan. Siswa diwajibkan membawa sapu ijuk, cangkul, arit, serta
peralatan kebersihan lainnya.
Piket kelas di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga memiliki
standar pelaksanaan yang berbeda dari sekolah lain. Piket kelas di
SMK tersebut dilaksanakan 2 kali sehari, sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar pada jam pertama, dan sesudah selesai
KBM pada jam terakhir. Pada mata pelajaran jam pertama, guru akan
memulai KBM ketika kelas sudah bersih. Dan pada jam terakhir, guru
pada mata pelajaran jam terakhir juga menunggui siswa yang sedang
piket.
Disamping kegiatan yang telah disebutkan diatas, pengelolaan
sampah juga menjadi kegiatan yang dijalankan dalam Program Green
and Clean School. Tempat sampah di SMK tersebut dipisah menjadi 2
bagian, yaitu sampah organik dan anorganik. Namun sekarang ada
peningkatan terkait tempat sampah, yang tadinya dipisah jadi 2,
sekarang menjadi 3 bagian. Yaitu sampah plastik/botol, sampah
kertas, dan sampah daun.
Pengelolaan sampah selain melalui tempat sampah yang dipisah
seperti diatas, juga dilakukan melalui bank sampah. Bank sampah
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sebenarnya belum lama dicanangkan di sekolah ini, sehingga
aktivitasnya masih sekedar pengumpulan botol dan gelas plastik yang
dimasukan pada trash bag ditiap kelas. Trash bag tersebut kemudian
dikumpulkan, lalu sampah botol dan gelas plastik tersebut disortir oleh
siswa. Setelah penyortiran, sampah botol dan gelas plastik tersebut
dijual pada pengepul sampah. Hasil penjualan botol dan gelas plastik
tersebut kemudian digunakan untuk mengisi kas pada tiap kelas.
Kegiatan-kegiatan diatas dilaksanakan dengan melibatkan
seluruh peserta didik di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Sehingga
melalui program Green and Clean yang didalamnya terdapat berbagai
kegiatan tersebut dapat menanamkan karakter peduli lingkungan pada
peserta didik.
2) Fragmentasi
Fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab suatu
kebijakan kepada beberapa badan yang berbeda sehingga memerlukan
koordinasi. Penyebaran tanggung jawab tersebut terkait dengan
pembagian tugas.
Penyebaran tanggung jawab dalam Program Green and Clean
School di SMK YPE Sawunggalih sesuai dengan tugas pokok yang
melekat pada jabatan masing-masing. Seperti jabatan WMM (MM),
bertugas untuk mengkoordinasi implementasi kebijakan PKPL melalui
Program Green and Clean School agar berjalan lancar sehingga mutu
SMK tersebut terjaga.
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Sedangkan LG selaku staf TU, mengkoordinasi petugas
kebersihan yang tentu saja berperan besar dalam menjaga kebersihan
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Petugas kebersihan dibawah
koordinasi LG berjumlah 6 orang.
Waka III (Kesiswaan) yang dijabat R mengkoordinasi kegiatan
yang akan dilaksanakan siswa. OSIS merupakan kepanjangan tangan
dari Waka III. OSIS mengkoordinasi berbagai kegiatan siswa,
termasuk berbagai perlombaan (seperti lomba pengumpulan pot,
tanaman, dan lomba kebersihan), serta kegiatan lainnya (termasuk
jumat bersih, penghijauan, bersih pasar). Ketika ada kegiatan yang
akan dilakukan terkait Program Green and Clean School yang
melibatkan siswa, MM berkoordinasi dengan R dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiataan tersebut.
Waka IV (Sarana Prasarana) dijabat oleh Z, mengkoordinasi
pengadaan dan perawatan sarana prasarana di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo,  termasuk fasilitas yang dibutuhkan dalam Program Green
and Clean School.
BK dan guru kelas juga berperan dalam mengawasi siswa dan
memberi teladan, serta pengarahan-pengarahan kepada peserta didik.
Namun semua warga SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo juga berperan
dan bertanggung jawab dalam mengawasi implementasi kebijakan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program Green and
Clean School.
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3. Strategi yang Efektif Dalam Implementasi Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo
Pendidikan karakter peduli lingkungan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dilaksanakan melalui berbagai strategi. Strategi tersebut telah
dipaparkan dalam kajian pustaka dan hasil penelitian. Strategi yang efektif
diantaranya:
a. Program Pengembangan Diri
a) Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilaksanakan terus menerus
oleh peserta didik. Ada berbagai macam kegiatan rutin yang dilakukan
dalam program ini.
Kegiatan Jumat Bersih merupakan salah satu kegiatan rutin yang
dilakukan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Kegiatan tersebut
dilaksanankan pada minggu kedua dan ketiga setiap bulan. Kegiatan
Jumat Bersih dilaksanakan dengan cara membersihkan lingkungan
sekolah dan sekitarnya seperti jalan-jalan perkampungan, lapangan,
serta kawasan disekitar sekolah.
Kegiatan rutin lainnya adalah piket kelas. Piket kelas rutin
dilakukan setiap hari di SMK tersebut. Piket kelas dilaksanakan dua
kali dalam sehari. Sebelum jam pelajaran pertama pada pagi hari,
siswa yang mendapat giliran piket harus membersihkan ruang kelas.
Apabila ruang kelas bersih, baru kegiatan belajar mengajar dapat
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dilaksanakan. Piket kelas pada siang hari dilaksanakan setelah jam
pelajaran terakhir. Guru pada jam pelajaran terakhir bertanggung
jawab menunggui siswa yang sedang membersihkan ruang kelas
hingga kelas tersebut bersih.
Selain Jumat Bersih dan piket kelas, kegiatan rutin lainnya yaitu
perlombaan saat class meeting. Class meeting dilaksanakan setelah
selesai ujian sekolah, sebelum siswa-siswa libur. Perlombaan yang
dilakukan sangat beragam. Beberapa perlombaan yang berhubungan
dengan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah lomba
pengumpulan pot atau pengumpulan tanaman (berbeda tiap tahun),
dan lomba kebersihan kelas.
Peringatan Program Green and Clean School juga rutin
dilakukan di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Peringatan Program
Green and Clean School pasti diikuti kegiatan yang berhubungan
dengan kebersihan atau penghijauan. Beberapa kegiatan yang pernah
dilakukan saat peringatan Program Green and Clean School yaitu
penanaman pohon, dan bersih pasar.
Jadi berdasar pembahasan diatas, kegiatan rutin yang dilakukan
di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo terkait pendidikan karakter
peduli lingkungan adalah berbagai perlombaan dan kegiatan yang
dilaksanakan pada hari peringatan Program Green and Clean School
dan saat class meeting (lomba pengumpulan pot dan tanaman hias),
jumat bersih, dan piket kelas.
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b) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan biasanya dilakukan secara tidak terencana oleh
guru atau tenaga kependidikan, contohnya ketika ada perilaku yang
kurang baik maka pada saat itu guru atau tenaga kependidikan
mengoreksi tindakan tersebut.
Tindakan spontan yang dilakukan berdasar hasil penelitian
adalah kepala sekolah sering turun langsung ke lapangan untuk
menyiram tanaman atau menyapu. Tindakan tersebut dilakukan tanpa
terencana dengan inisiatif sendiri. Bukan hanya kepala sekolah,
namun peneliti juga pernah mengamati satpam yang sedang
membersihkan rumput disekitar pos satpam. Padahal membersihkan
rumput bukanlah tugas pokok dari satpam. Namun satpam melakukan
tindakan tersebut karena inisiatif sendiri.
Bukan hanya dengan tindakan langsung kelapangan, namun ada
juga nasihat-nasihat, teguran-teguran dan arahan ketika siswa
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan program Green and
Clean School. Nasihat, teguran, dan arahan tersebut dilakukan oleh
warga sekolah baik kepala sekolah, guru, staf maupun siswa.
c) Keteladanan
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dalam memberikan contoh baik sehingga menjadi
panutan bagi peserta didik. Kepala sekolah sering memberi
keteladanan kepada guru, staf, dan siswa. Contoh keteladan yang
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dilakukan yaitu menyapu ruang kepala sekolah dan sekitarnya,
menyirami tanaman serta merawatnya, dan memungut sampah yang
dibuang sembarangan.
Sedangkan bentuk keteladanan yang dilakukan oleh guru juga
tidak jauh berbeda dengan kepala sekolah. Saat Jumat Bersih terlihat
ada beberapa guru yang memberi teladan dengan menyapu taman, dan
membersihkan kaca di ruang kelas. Guru dan staf merasa malu apabila
kepala sekolah sampai mengingatkan, bahkan sampai turun tangan.
d) Pengkondisian
Siswa dikondisikan agar karakter peduli lingkungan muncul dan
melekat dalam diri siswa. Beberapa contoh bentuk pengkondisian
yaitu tempat sampah, sekolah yang ditata hijau, bersih, dan rapi, serta
melalui nasihat-nasihat.
Dari hasil wawancara didapat bahwa siswa dilibatkan
mengumpulkan tanaman, sehingga diharapkan siswa juga ikut
merasa memilikinya dan mau merawatnya sehingga siswa
dikondisikan cinta tanaman.
Selain itu, sarana prasarana di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo juga berperan dalam pengkondisian siswa agar cinta
lingkungan. Sarana prasarana yang mendukung pengkondisian
siswa adalah tempat sampah dibagi menjadi 3, sehingga siswa
dikondisikan untuk memisahkan sampah plastik (botol), sampah
daun, dan sampah kertas.
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Penataan sekolah pun dapat menunjang pengkondisian dalam
pendidikan karakter peduli lingkungan. Lingkungan SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo ditata menjadi bersih dan hijau. Penataan
tersebut mengkondisikan siswa agar tidak merusak tatanan
lingkungan sekolah.
Selain hal diatas, terdapat banyak stiker dan spanduk yang
berisi himbauan untuk menjaga kebersihan lingkungan. Diharapkan
dengan adanya stiker dan spanduk tersebut dapat mengkondisikan
dan membangkitkan rasa peduli lingkungan pada siswa.
b. Budaya Sekolah
Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat
peserta didik berinteraksi dengan warga sekolah. Budaya sekolah
terwujud melalui pembiasaan-pembiasaan yang diberikan kepada
siswa. Banyak sekali bentuk pembiasaan kepada siswa terkait
pendidikan karakter peduli lingkungan di SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo, diantaranya:
Budaya piket kelas, siswa dibudayakan untuk menjaga
kebersihan ruangan. Seperti pada pembahasan sebelumnya, piket kelas
dilaksanakan sebelum mata pelajaran dimulai. Dengan begitu siswa
dibiasakan untuk memulai sesuatu setelah ruangan dibersihkan. Selain
itu, piket kelas juga dilakukan setelah jam pelajaran terakhir selesai.
Diharapkan siswa dapat terbiasa membersihkan ruangan sebelum
meninggalkan ruangan tersebut.
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Jumat Bersih juga merupakan budaya sekolah yang
dilaksanakan untuk membiasakan siswa. Bentuk pembiasaan dari
kegiatan Jumat Bersih yaitu siswa dibiasakan untuk membersihkan
dan menjaga lingkungan sekolah dan diharapkan dapat terbawa
sampai rumah dan masyarakat.
Selain itu, pemisahan sampah juga telah membudaya di sekolah
tersebut. Tempat sampah dipisah menjadi 3 bagian yaitu sampah
plastik/botol, sampah kertas, dan sampah daun. Dari hasil penelitian
juga terlihat bahwa siswa bisa menerapkan budaya tersebut. Hal itu
terbukti dari sampah yang dibuang sesuai tempatnya. Meskipun pada
tempat sampah yang dipisah menjadi 2 bagian, masih ditemukan
adanya sampah yang tidak dibuang sesuai tempatnya.
Disamping hal diatas, adapula budaya hemat energi, dan budaya
positif lain di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.
4. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Green and Clean School di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo
Dalam suatu implementasi kebijakan pasti muncul suatu kendala.
Begitu pula dalam implementasi kebijakan pendidikan karater peduli
lingkungan melalui Program Green and Clean School. Kendala-kendala
yang muncul dalam implementasi tersebut diantaranya:
Ada beberapa warga sekolah baik siswa, guru dan staf yang kurang
sadar dan peduli terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan. Contohnya
150
ada guru dan staf yang merokok di pos satpam, sampah yang tidak dibuang
pada tempatnya, siswa yang tidak melaksanakan kegiatan dengan sepenuh
hati saat Jumat Bersih. Meskipun sebagian besar warga sekolah sadar dan
peduli, namun dengan adanya oknum-oknum tersebut mengakibatkan
implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui
Program Green and Clean School terhambat.
Kendala kedua yaitu pengelolaan sampah. Tempat sampah di SMK
tersebut beberapa waktu yang lalu dipisah menjadi 2 bagian (organik dan
anorganik). Namun, ada beberapa tempat sampah yang digunakan tidak
sebagaimana mestinya, seperti tempat sampah organik yang diisi sampah
anorganik, begitu juga sebaliknya. Pemisahan tempat sampah menjadi 2
bagian dinilai membingungkan siswa.
Selain sampah yang kadang dibuang tidak pada tempatnya,
pengelolaan sampah juga kurang maksimal. Penanganan sampah di SMK
tersebut belum terpadu. Tempat pengolahan limbah belum tersedia di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo dan mengakibatkan  saat hujan, sampah
menjadi bau. Memang sudah dicanangkan bank sampah di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Namun bank sampah tersebut masih sebatas
pengumpulan botol dan gelas bekas, belum mampu mengolah limbah secara
mandiri. Pengembangan bank sampah belum bisa dilakukan karena belum
ada lahan untuk fasilitas tersebut.
Sedangkan kendala ketiga adalah sarana prasarana dinilai kurang di
kompleks barat, dan sering kehilangan peralatan kebersihan. kompleks barat
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memang belum serapi dan serindang kompleks timur. Bak sampah juga
belum tersedia merata didepan tiap kelas kompleks tersebut. Selain
kekurangan bak sampah, di kompleks tersebut kurang taman dan kantin.
Selain kendala diatas, ada pula kendala kecil lainnya. Kendala lain
tersebut yaitu:
Kadang kamar mandi sering kotor saat hujan karena alas kaki siswa
saat hujan. Alas kaki tersebut biasanya membawa lumpur atau tanah dari
luar sekolah dan siswa membersihkannya di dalam kamar mandi. Tanah dan
lumpur yang dibersihkan di dalam kamar mandi tersebut mengakibatkan
kamar mandi menjadi kotor.
Disamping kamar mandi yang kotor, muncul pula kendala lain saat
musim hujan, yaitu banjir. Beberapa waktu lalu di lapangan kompleks barat,
sering terjadi banjir. Air hujan menggenang di lapangan tersebut.
5. Solusi yang Diterapkan Sekolah Untuk Mengatasi Kendala yang
Muncul
Sekolah tersebut memiliki strategi tersendiri untuk mengatasi kendala-
kendala yang muncul seperti yang telah disebutkan diatas. Beberapa solusi
yang diterapkan diantaranya:
Masalah pertama yaitu kurangnya kesadaran dan kepedulian sebagian
kecil warga sekolah. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan memberi pengarahan, nasihat, dan teguran setiap ada
kesempatan. Pengarahan, nasihat, dan teguran tersebut diberikan oleh kepala
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sekolah dan guru. Siswa pun ikut andil dalam menegur siswa lain apabila
ada aktivitas yang tidak sesuai dengan Program Green and Clean School.
Solusi untuk kendala pengelolaan sampah dilakukan melalui berbagai
cara. Kendala yang muncul merujuk pada pengelolaan sampah yaitu tempat
sampah 2 bagian (organik dan anorganik) yang digunakan tidak
sebagaimana mestinya. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut melalui
pengoptimalan tempat sampah. Tempat sampah yang sebelumnya terpisah 2
bagian (organik dan anorganik), sekarang dioptimalkan menjadi 3 bagian
(sampah plastik/botol, kertas, dan daun). Hal tersebut dilakukan agar siswa
tidak bingung ketika hendak membuang sampah. Berdasar hasil penelitian,
solusi tersebut efektif menanggulangi masalah sampah yang tidak dibuang
sesuai tempatnya. Pada bak sampah yang terbagi menjadi 2 bagian terlihat
sampah yang seharusnya masuk ditempat sampah anorganik seperti botol,
plastik makanan, dimasukan dalam tempat sampah organik. Sedangkan
tempat sampah yang dipisah menjadi 3 bagian terlihat digunakan
sebagaimana mestinya.
Bank sampah oleh beberapa warga sekolah tersebut juga dinilai bisa
menjadi solusi terhadap kendala pengelolaan sampah. Namun karena belum
lama dicanangkan, Bank Sampah SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo belum
berperan maksimal dalam pengelolaan sampah. Aktivitas bank sampah
tersebut masih sekedar pengumpulan botol dan gelas plastik, kemudian
dijual kembali. Diharapkan beberapa waktu mendatang, Bank Sampah SMK
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YPE Sawunggalih Kutoarjo dapat berkembang maksimal sehingga
pengolahan sampah dan limbah dapat dikelola secara mandiri.
Solusi pengelolaan sampah di SMK tersebut juga dibantu oleh DPU.
Supaya sampah tidak menumpuk di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo,
maka setiap 3 hari sekali sampah-sampah tersebut diambil oleh Dinas
Pekejaan Umum.
Kendala sarana prasarana di kompleks barat yang dinilai kurang
lengkap solusinya dengan peningkatan sarana dan prasarana secara
bertahap. Diharapkan dengan peningkatan sarana prasarana tersebut,
lingkungan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo bisa menjadi lebih rindang
dan bersih, baik dikompleks timur maupun kompleks barat.
Sedangkan terkait kendala lainnya, untuk kamar mandi yang kotor
saat hujan, solusi yang dilakukan sekolah yaitu melalui penempelan stiker
pada tiap kamar mandi. Dengan adanya stiker tersebut diharapkan dapat
memberi himbauan kepada siswa, sehingga kebersihan kamar mandi dapat
terjaga.
Untuk masalah lapangan barat yang sering banjir, solusinya adalah
dengan memberikan biopori di lapangan tersebut. Seperti pada pembahasan
sebelumnya, biopori digunakan sebagai lubang resapan air di permukaan
kedalam tanah. Air yang tergenang di lapangan kompleks barat sulit untuk
meresap kedalam tanah. Setelah dibuatkan biopori beberapa waktu lalu, air
yang tergenang dapat meresap melalui biopori tersebut sehingga sekarang
lapangan barat tidak pernah banjir.
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6. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan Melalui Program Green and Clean School di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo
Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan tersebut sangat
beragam. Faktor pendukung tersebut dibahas dibawah ini:
Faktor pendukung yang pertama adalah adanya kesadaran, kepedulian,
dan komitmen, warga sekolah dalam melaksanakan Program Green and
Clean School. Kesadaran, kepedulian, dan komitmen tersebut memang tidak
bisa dilihat secara langsung. Namun lingkungan sekolah yang bersih dan
rapi, serta berbagai kegiatan seperti piket kelas, dan jumat bersih yang
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh menunjukan kesadaran, kepedulian,
dan  komitmen warga sekolah dalam mengimplementasikan program
tersebut. Adanya kesadaran, kepedulian, dan komitmen segenap warga
sekolah menjadi faktor pendukung utama dalam implementasi kebijakan
tersebut. Meskipun sebagian kecil warga ada yang kurang sadar, kurang
peduli, dan kurang patuh, namun sebagian besar warga sekolah tersebut
memiliki kepatuhan, kesadaran, kepedulian dan komitmen yang tinggi
dalam melaksanakan kebijakan tersebut.
Selain itu, fasilitas yang lengkap di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
juga mendukung implementasi kebijakan PKPL melalui Program Green and
Clean School dapat berjalan lancar. Meskipun ada sebagian warga sekolah
yang menilai fasilitas di kompleks barat kurang lengkap, namun secara
umum fasilitas untuk mengimplementasikan kebijakan PKPL melalui
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Program Green and Clean School di SMK Sawunggalih cukup lengkap dan
dapat mendukung implementasi program tersebut.
Disamping faktor diatas, faktor pendukung lainnya yaitu adanya
monitoring dan evaluasi dari kepala sekolah. Monitoring dilakukan kepala
sekolah ketika ada waktu senggang, kepala sekolah biasa berkeliling
sekolah, memonitoring pelaksanaan Program Green and Clean School.
Monitoring juga dilakukan ketika briefing pagi bersama staf dan guru.
Sedangkan evaluasi dilaksanakan setiap akhir bulan pada Rapat Evaluasi
Akhir Bulan.
Sedikit tambahan terkait faktor pendukung, luas wilayah sekolah juga
menjadi salah satu faktor pendukung dalam program ini.  SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo dinilai menempati area yang tidak terlalu luas,





Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Implementasi kebijakan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui
Program Green and Clean School di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo
dilaksanakan dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 4 aspek yaitu: a)
Komunikasi yang sering diberikan secara jelas, konsisten; b) Sumberdaya,
terdiri dari staf yang mengkoordinasi program adalah Wakil Manajemen
Mutu (WMM), dibantu oleh seluruh lapisan warga SMK tersebut.
Kewenangan WMM diakui warga sekolah. Fasilitasnya peralatan
kebersihan, tempat sampah yang dipisah menjadi 3 bagian, alat kebersihan
yang lengkap, taman, green house, bank sampah, biopori, berbagai spanduk
serta stiker, kamar mandi yang bersih, dan fasilitas lain; c) Disposisi
(kesediaan) warga sekolah mengimplementasikan kebijakan tersebut sangat
baik; d) Struktur birokrasinya sesuai dengan tupoksi masing-masing dan
saling berkoordinasi (kepala sekolah sebagai penanggung jawab, WMM
sebagai koordinator program, staf TU sebagai koordinator petugas
kebersihan, Waka III sebagai koordinator kegiatan siswa, Waka IV sebagai
penyedia fasilitas, dan BK serta wali kelas mengawasi siswa). Sedangkan
SOP dalam implementasi kebijakan tersebut yaitu jumat bersih dilaksanakan
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sebulan dua kali (minggu II dan III), adanya berbagai perlombaan yang
terkait dengan lingkungan, pemisahan sampah menjadi 3 bagian, bank
sampah (pengumpulan sampah botol/gelas plastik untuk dijual), piket kelas
yang dilaksanakan 2 kali sehari.
2. Strategi yang efektif dalam implementasi kebijakan pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu melalui: a) Program pengembangan diri seperti
kegiatan rutin berupa jumat bersih, piket kelas, pemberian nasihat dan
keteladanan secara spontan, pengkondisian siswa agar peduli lingkungan
terbentuk pada siswa; b) Budaya sekolah, seperti budaya menjaga
kebersihan lingkungan (jumat bersih, piket kelas), budaya pemisahan
sampah, dan budaya hemat energi.
3. Faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan karakter
peduli lingkungan melalui Program Green and Clean School di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo diantaranya: terdapat beberapa warga sekolah yang
kurang sadar dan peduli terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan,
sampah yang dibuang tidak pada tempatnya, belum adanya pengelolaan
limbah, sarana prasarana yang kurang lengkap di kompleks barat, dan
kendala yang muncul saat hujan seperti kamar mandi yang kotor dan
lapangan kompleks barat yang sering banjir.
4. Solusi yang dilakukan sekolah untuk menanggulangi hambatan yang
muncul adalah: memberikan pengarahan, nasihat dan teguran setiap ada
kesempatan, peningkatan sarana prasarana, pengoptimalan tempat sampah
menjadi 3 bagian, merintis bank sampah dan bekerja sama dengan Dinas
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Pekerjaan Umum (DPU), serta pemberian biopori pada area yang sering
tergenang air hujan.
5. Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan tersebut antara lain:
adanya kesadaran, kepedulian, dan komitmen sebagian besar warga sekolah,
fasilitas yang lengkap, pimpinan (Kepala Sekolah) yang rajin memonitoring
dan mengevaluasi kebersihan dan penataan ingkungan sekolah.
B. Saran
1. Sarana prasarana di kompleks barat memang tidak selengkap kompleks
timur, seperti kurangnya tempat sampah, taman, kantin dan fasilitas lain.
Penataan lingkungannya pun masih kurang bagus. Sehingga pihak sekolah
perlu memberi perhatian lebih pada pembangunan kompleks barat SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo.
2. Bank sampah perlu dimaksimalkan agar aktivitasnya dapat meningkat dari
pengumpulan sampah botol dan gelas plastik, menjadi pengolahan limbah
sekolah. Kompleks barat terlihat ada halaman kosong yang bisa dijadikan
gedung bank sampah.
3. Tenaga pendidik perlu diberikan suatu seminar, workshop atau pelatihan
terkait pendidikan lingkungan hidup sehingga kompetensi dalam
memberikan pendidikan lingkunan hidup bagi siswa lebih terasah.
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4. Kantin di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo belum mencerminkan Program
Green and Clean School yang menjadi ciri khas SMK tersebut karena
kebersihan dan kehigienisan kantin sekolah kurang terjaga. Sebaiknya
pembenahan kantin dilakukan agar Program Green and Clean School
tercermin pada semua bagian SMK tersebut.
5. Perlu ditambah stiker himbauan hemat energi dalam setiap ruangan agar
perilaku hemat energi bisa muncul pada diri warga sekolah.
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LAMPIRAN 1










IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI PROGRAM GREEN AND CLEAN SCHOOL
DI SMK YPE SAWUNGGALIH KUTOARJO
1. Informasi yang diberikan kepala sekolah atau tim khusus terkait Program
Green and Clean School kepada staf, guru, dan siswa.
2. Kesediaan seluruh elemen sekolah melaksanakan program Green and
Clean School.
3. Fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and Clean School.
4. Kebersihan kamar mandi.
5. Penataan lingkungan sekolah.
6. Peningkatan kualitas sarana prasarana ramah lingkungan.
7. Pelaksanakan kegiatan pembelajaran yang terkait dengan lingkungan
hidup.
8. Pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup.
9. Bentuk pembiasaan cinta lingkungan.
10. Keteladanan guru/staf pada siswa terkait tindakan peduli lingkungan.
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PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI PROGRAM GREEN AND CLEAN SCHOOL
DI SMK YPE SAWUNGGALIH KUTOARJO
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
1. Apa yang dimaksud dengan Program Green and Clean?
2. Bagaimana pelaksanaannya?
3. Anda sering memberi informasi tentang Program Green and Clean
kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas?
Pada kesempatan apa saja informasi tersebut disampaikan?
4. Siapa yang mengawasi Program Green and Clean?
5. Apakah sudah terbentuk tim khusus sebagai koordinator program?
6. Bagaimanakah cara pengangkatan staf dalam program ini?
7. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan Program
Green and Clean?
8. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
9. Apakah para siswa bersedia melaksanakan Program Green and Clean?
10. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
11. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
12. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
13. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
14. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and
Clean?
15. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
16. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
17. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
18. Adakah biopori di area sekolah?
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19. Apakah saluran pembuangan air limbah tertata dengan baik?
20. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan hijau?
21. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
22. Apakah ada anggaran untuk program ini?
23. Apakah itu masuk dalam rencana anggaran sekolah?
24. Apakah ada insentif bagi siswa?
25. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup?
26. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terkait
dengan lingkungan hidup?
27. Apakah anda memberi pengarahan supaya dalam mengajar guru memberi
pengarahan kepada siswa untuk peduli lingkungan?
28. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup? Apa
saja kegiatannya?
29. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
30. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
31. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan Program Green and Clean?
32. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait tindakan
peduli lingkungan?
33. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
34. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan lingkungan
hidup?
35. Kendala yang muncul apa?
36. Bagaimana cara mengatasi?
37. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
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Pedoman Wawancara Wakil Manajemen Mutu (WMM)
1. Apa yang dimaksud dengan Program Green and Clean?
2. Bagaimana pelaksanaannya?
3. Anda sering memberi informasi tentang Program Green and Clean kepada
staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja informasi tersebut disampaikan?
4. Siapa yang mengawasi Program Green and Clean?
5. Apakah sudah terbentuk tim khusus sebagai koordinator program?
6. Bagaimanakah cara pengangkatan staf dalam program ini?
7. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan program
Green and Clean?
8. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
9. Apakah para siswa bersedia melaksanakan Program Green and Clean?
10. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
11. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
12. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
13. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
14. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and Clean
school?
15. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
16. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
17. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
18. Adakah biopori di area sekolah?
19. Apakah saluran pembuangan air limbah tertata dengan baik?
20. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan hijau?
21. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu ditingkatkan
kualitasnya?
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22. Apakah ada anggaran untuk Program ini?
23. Apakah itu masuk dalam rencana anggaran sekolah?
24. Apakah ada insentif bagi siswa?
25. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup?
26. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terkait
dengan lingkungan hidup?
27. Apakah anda memberi pengarahan supaya dalam mengajar guru memberi
pengarahan kepada siswa untuk peduli lingkungan?
28. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup? Apa
saja kegiatannya?
29. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam Program ini?
30. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam Program ini?
31. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan Program Green and Clean?
32. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait tindakan
peduli lingkungan?
33. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
34. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan lingkungan
hidup?
35. Kendala yang muncul apa?
36. Bagaimana cara mengatasi?
37. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
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Pedoman Wawancara Guru Kelas
1. Apa yang dimaksud dengan Program Green and Clean?
2. Bagaimana pelaksanaannya?
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang Program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang disampaikan
jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang
Program Green and Clean?
4. Siapa yang mengawasi Program Green and Clean?
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan Program
Green and Clean school?
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan Program Green and Clean?
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and
Clean?
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
17. Adakah biopori di area sekolah?
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan baik?
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan hijau?
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu ditingkatkan
kualitasnya?
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21. Apakah ada insentif bagi siswa?
22. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup?
23. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terkait
dengan lingkungan hidup?
24. Apakah anda memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli lingkungan?
25. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup? Apa
saja kegiatannya?
26. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam Program ini?
27. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam Program ini?
28. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan Program Green and Clean?
29. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait tindakan
peduli lingkungan?
30. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
31. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan lingkungan
hidup?
32. Kendala yang muncul apa?
33. Bagaimana cara mengatasinya?
34. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
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Pedoman Wawancara Staf
1. Apa yang dimaksud dengan Program Green and Clean?
2. Bagaimana pelaksanaannya?
3. Kepala sekolah pernah memberi informasi tentang Program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasinya jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang Program Green
and Clean?
4. Siapa yang mengawasi Program Green and Clean?
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator Program ?
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan Program
Green and Clean?
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan Program Green and Clean?
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini?
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and
Clean?
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
17. Adakah biopori di area sekolah?
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan baik?
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan hijau?
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu ditingkatkan
kualitasnya?
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
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22. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
23. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
24. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
25. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan Program Green and Clean?
26. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait tindakan
peduli lingkungan?
27. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan lingkungan
hidup?
28. Apa saja kendala yang muncul?
29. Bagaimana cara mengatasinya?
30. Apa saja faktor pendukungnya?
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Pedoman Wawancara Siswa
1. Apa yang dimaksud dengan Program Green and Clean?
2. Bagaimana pelaksanaannya?
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang Program Green and
Clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja?
4. Siapa yang mengawasi Program Green and Clean?
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan Program Green and Clean?
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan Program Green and
Clean?
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan baik?
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan hijau?
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terkait
dengan lingkungan hidup?
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup? Apa
saja kegiatannya?
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam Program ini?
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam Program ini?
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan Program Green and Clean?
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait tindakan
peduli lingkungan?
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
21. Apa saja kendala yang muncul dalam Program ini?
22. Bagaimana cara mengatasinya?
23. Apa saja faktor pendukungnya?
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PEDOMAN DOKUMENTASI
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI PROGRAM GREEN AND CLEAN SCHOOL
DI SMK YPE SAWUNGGALIH KUTOARJO
1. Arsip tertulis
a. Visi dan misi sekolah
b. Dokumen profil sekolah
c. Daftar nama guru dan staf sekolah
2. Foto
a. Gedung sekolah
b. Implementasi Program Green and Clean School
1) Komunikasi antara kepala sekolah, staf, guru, dan siswa
2) Sumberdaya yang mendukung Program Green and Clean School







Hari, tanggal : Kamis, 9 Maret 2017
Peneliti mendatangi SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pukul 12.00.
Kemudian menuju ruang tata usaha, sebelum menuju ruang tata usaha peneliti
melewati pos satpam. Di pos satpam terlihat beberapa guru dan staf sedang
merokok. Sesampainya di ruang tata usaha, peneliti diarahkan menemui Ibu
Parminah selaku Kepala Tata Usaha. Peneliti menuju ruangan beliau kemudian
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan berkunjung di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo untuk melakukan penelitian. Setelah menyampaikan
maksud dan tujuan, peneliti diarahkan oleh Ibu Parminah untuk menemui Ibu
Agustin sebagai Waka I untuk berkoordinasi lebih lanjut terkait penelitian yang
akan dilakukan.
Peneliti lalu menuju ruang waka I untuk berkoordinasi dengan Ibu Agustin
diantar oleh salah satu siswa. Sesampainya di ruang waka I, peneliti menunggu
Ibu Agustin yang sedang tidak berada diruangannya. Beberapa menit kemudian,
Ibu Agustin datang, dan peneliti  memperkenalkan diri serta menyampaikan
maksud dan tujuan kunjungannya di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Ibu
Agustin memahaminya, kemudian menjelaskan bahwa siswa kelas III di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo sedang melaksanakan ujian sekolah , dan
menyebabkan siswa kelas I dan II diliburkan sehingga penelitian belum bisa
segera dilaksanakan. Setelah berdiskusi, peneliti dan Ibu Agustin sepakat bahwa
penelitian akan dilaksanakan setelah ujian sekolah selesai, dan akan berdiskusi
dan berkoordinasi kembali dikemudian hari. Ibu Agustin lalu menyarankan
peneliti untuk kembali ke ruang tata usaha untuk menyerahkan surat ijin beserta
proposal penelitian. Peneliti berpamitan kepada Ibu Agustin.
Setelah berpamitan, kemudian Peneliti menuju ruang tata usaha. Di ruang
tata usaha, peneliti menyerahkan surat ijin penelitian beserta proposal penelitian.
Kemudian berpamitan untuk pulang.
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Catatan Lapangan II
Hari, tanggal : Jumat, 24 Maret 2017
Pukul 08.00, Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Peneliti
kemudian menemui satpam dan menyampaikan tujuannya untuk menemui Ibu
Agustin. Setelah diijinkan, peneliti langsung menuju ke ruang waka I dan
langsung bertemu Ibu Agustin. Peneliti dan Ibu Agustin berkoordinasi dan
berdiskusi lebih lanjut terkait penelitian yang akan dilaksanakan. Beliau
menyarankan peneliti untuk menemui Ibu Maria sebagai Wakil Manajemen Mutu
dan memberikan hardcopy pertanyaan wawancara untuk kepala sekolah. Ibu
Agustin kemudian menghubungi Ibu Maria, lalu menjelaskan kepada peneliti
untuk menemui Ibu Maria pukul 10.00 di ruang Bursa Kerja Khusus (BKK).
Pukul 09.00, peneliti berpamitan kepada Ibu Agustin. Peneliti kemudian
mencetak pedoman wawancara untuk kepala sekolah dan wakil manajemen mutu.
Setelah selesai, peneliti lalu kembali ke SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo dan
menuju ruang BKK. Saat menuju ruang BKK, peneliti mengamati halaman, taman
dan keadaan kelas. Halaman dan taman terlihat bersih, tidak ada sampah yang
terlihat di halaman dan taman kecuali beberapa helai daun yang mungkin baru
saja jatuh. Suasana sangat rindang, hijau dan teduh. Namun suasana berbeda
muncul saat sampai di halaman sebelah timur dekat ruang BKK. Terik matahari
cukup terasa meskipun terdapat tumbuhan yang ada disekitar halaman. Mungkin
hal ini disebabkan karena tanaman di halaman timur belum tumbuh dengan
rindang. Tapi tetap saja kebersihannya sangat terjaga dihalaman ini. Sampai di
ruang BKK, peneliti kemudian bertemu Ibu Maria, karena sudah diinformasikan
sebelumnya oleh Ibu Agustin peneliti tidak menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian, namun langsung memperkenalkan diri dan berdiskusi untuk
mengagendakan wawancara dengan Ibu Maria dan kepala sekolah. Ibu Maria
bersedia untuk diwawancarai pada hari Sabtu, 25 Maret 2017. Namun untuk
mewawancarai kepala sekolah belum bisa dipastikan waktunya karena kesibukan




Hari, tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017
Pukul 08.30, Peneliti datang ke SMK Sawunggalih. Di Pos satpam terlihat
satpam sedang membersihkan rumput halaman sekolah. Peneliti kemudian
mengungkapkan kepada penjaga sekolah bahwa peneliti ingin menemui Ibu
Maria. Peneliti kemudian disarankan untuk menunggu di ruang BKK. Peneliti
masuk ke SMK YPE Sawunggalih, kemudian menuju ruang BKK. Di depan
ruang BKK, Peneliti menunggu kedatangan Ibu Maria. Beberapa menit kemudian
Ibu Maria datang dan mempersilahkan peneliti masuk. Di ruang BKK, Bu Maria
mencoba menghubungi kepala sekolah. Kepala sekolah saat itu belum sibuk dan
mempersilakan Peneliti untuk mewawancarai beliau.
Peneliti kemudian diantar ke ruang kepala sekolah. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri dan melakukan wawancara. Hasil wawancara terlampir
dalam transkrip wawancara. Setelah melakukan wawancara, peneliti kemudian
mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah dan berpamitan.
Setelah menemui kepala sekolah, Peneliti menemui Ibu Maria kembali
dan melakukan wawancara dengan beliau pukul 09.30. Wawancara dilakukan
sampai pukul 11.30. Setelah dirasa cukup. Peneliti meminta ijin untuk berkeliling
mengamati keadaan di SMK YPE Sawunggalih. Terdapat 2 tempat sampah ditiap
depan ruang kelas. Tempat sampah dipisahkan antara sampah anorganik dengan
sampah organik. Peneliti melihat salah satu tempat sampah di depan ruang kelas.
Terdapat beberapa sampah anorganik yang dibuang ditempat sampah organik. Di
dalam kelas tersebut juga terlihat lampu tidak dimatikan. Pada pukul 12.30
peneliti berpamitan pada Ibu Maria.
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Catatan Lapangan IV
Hari, tanggal : Rabu, 29 Maret 2017
Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pukul 08.30. Peneliti
menemui Ibu Woro dan menjelaskan maksud kedatangannya untuk melakukan
wawancara dengan beberapa guru. Ibu Woro kemudian mempersilahkan.
Penelitipun mewawancarai beberapa guru yang ada di ruang guru.
Responden guru saat itu yaitu Ibu Riska Priyastuti (Guru TKJ), dan Bapak
Rohman (Guru olahraga). Hasil wawancara terlampir.
Setelah melakukan wawancara, peneliti mengobservasi halaman dan
taman dilingkungan SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Taman terlihat bersih,
meskipun belum tertata sempurna karena ada sebagian taman yang masih dalam
proses pembangunan. Halaman juga terlihat bersih. Namun di depan kelas ada
sampah yang dibuang tidak tepat masuk bak sampah sehingga jatuh diluar bak
sampah. Penelitipun melihat bak sampah di depan kelas. Saat itu di depan kelas
ada sebagian tempat sampah yang sudah dibagi menjadi 3 bagian (sampah
plastik/botol, kertas, dan daun), namun ada juga tempat sampah yang dibagi
menjadi 2 bagian (organik dan anorganik). Pada bak sampah yang terbagi menjadi
2 bagian terlihat sampah yang seharusnya masuk ditempat sampah anorganik
seperti botol, plastik makanan, namun dimasukan dalam sampah organik.
Sedangkan tempat sampah yang dipisah menjadi 3 bagian terlihat digunakan
sebagaimana mestinya.
Di depan kelas juga terdapat stiker himbauan untuk menjaga kebersihan
dan membuang sampah pada tempatnya. Hampir di depan tiap kelas tertempel
stiker tersebut. Di depan ruang guru juga terdapat poster besar berisi himbauan
menjaga lingkungan bersih dan rapi.
Ketika bel pulang sekolah berbunyi pukul 13.30. Terlihat siswa ditiap
kelas membersihkan ruang kelasnya. Siswa tersebut sedang melaksanakan piket
kelas yang dilaksanakan siang hari setelah jam pelajaran berakhir. Peneliti
mengamati salah satu ruang kelas. Terlihat seorang guru menunggui siswa yang
sedang membersihkan ruang kelas. Setelah ruang kelas dirasa bersih, guru
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meninggalkan ruang kelas dan siswa yang membersihkan ruang kelas
membubarkan diri. Peneliti berkeliling dikomplek timur SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo dan mengamati beberapa ruang kelas. Sebagian besar ruang kelas terlihat
bersih dan rapi.
Peneliti kembali ke ruang guru untuk menemui Ibu Woro. Ibu Woro belum
ada di ruang guru. Terlihat beberapa siswa mengobrol dengan siswa lainnya
disekitar ruang guru. Ada pula siswa yang sedang mengobrol dengan guru. Siswa
terlihat akrab dengan para guru. Namun ada siswa yang berada di dalam ruang BK
bersama seorang guru BK. Saat keluar ada guru lain yang menanyakan mengapa
dipanggil di ruang BK. Siswa tersebut menjawab bahwa ruang kelasnya kotor,
dan dia diberi peringatan oleh guru BK. Beberapa saat kemudian Ibu Woro datang
dan peneliti berpamitan pulang pukul 14.00
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Catatan Lapangan V
Hari, tanggal : Kamis, 30 Maret 2017
Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih  Kutoarjo pukul 06.40. Terlihat
para guru dan staf bersiap untuk briefing dan doa pagi di ruang guru. Pukul 06.45
kepala sekolah datang dan memberikan briefing dan evaluasi. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa beliau cukup puas dengan kebersihan di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Beliau juga mengiginkan agar para guru dan staf mau
memberikan contoh atau teladan kepada siswa untuk peduli lingkungan. Beliau
juga menyampaikan beberapa contoh taman sekolah yang pernah beliau datangi
dan terlihat menarik. Setelah selesai, beliau meminta Bapak Wahyu Diarto untuk
memimpin doa pagi.
Setelah briefing dan doa pagi. Bel masuk berbunyi. Siswa dan guru
memasuki ruang kelas. Di ruang BK terlihat ada guru yang sedang bebas jam
pelajaran. Peneliti pun menghampirinya. Beliau adalah Ibu Inge Emmy Artantie
(Guru BK), dan Bapak Wahyu Diarto (Guru BK). Hasil wawancara terlampir.
Setelah wawancara, peneliti berjalan-jalan mengamati keadaan di SMK
YPE Sawunggalih. Seperti biasa, sekolah terlihat sangat bersih. Tempat sampah di
depan ruang kelas juga kebanyakan sudah dipisah menjadi 3 bagian. Peneliti
berjalan melihat kompleks barat SMK YPE Sawunggalih. Suasana agak sepi
karena siswa sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Terdapat beberapa
ruang kelas, lapangan, masjid, kamar mandi dan Laboratorium Teknik Kendaraan
Ringan di komplek barat. Terlihat beberapa tanaman namun belum terlalu
rindang. Komplek ini terlihat belum serapi komplek timur, karena terdapat
beberapa gedung yang sedang dibangun. Bak sampah juga belum tersedia merata
di depan ruang kelas di komplek ini. Namun tidak ditemukan sampah yang
dibuang sembarangan dikomplek ini. Kamar mandi di komplek ini juga terlihat
bersih. Saluran air terlihat bersih, namun aliran air tidak terlalu lancar karena
terlihat ada air yang menggenang meskipun debitnya kecil.
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Catatan Lapangan VI
Hari, tanggal : Jumat, 31 Maret 2017
Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pukul 06.45. Siswa
terlihat ramai karena memang waktu pelajaran belum dimulai. Guru- guru masih
berkumpul di ruang guru, menunggu briefing dari kepala sekolah. Saat kepala
sekolah datang, guru diberikan briefing terkait pelaksanaan jumat bersih yang
akan dilakukan pada pagi hari itu. Kegiatan jumat bersih dilakukan pada jam
pelajaran pertama dan kedua. Setelah briefing dan doa pagi selesai, kepala sekolah
keluar, dan guru wali kelas langsung menuju kelas masing-masing dan
mengkoordinasi siswa-siswi kelas masing-masing.
Setelah koordinasi selesai, siswa dan guru keluar dari kelas. Sebagian
kelas melaksanakan kegiatan jalan sehat, dan kelas lainnya melakukan kegiatan
kebersihan lingkungan sekolah. Untuk kelas yang melaksanakan kegiatan jalan
santai, ada beberapa siswa yang tinggal dikelas dan membersihkan ruang kelas.
Sedangkan kelas yang melaksanakan kebersihan lingkungan sekolah, semua
siswanya membersihkan kelas dan lingkungan sekolah seperti kamar mandi,
halaman, jalan perkampungan disekitar sekolah serta lapangan. Ada siswa yang
membawa sapu ijuk, cangkul, arit, serta peralatan kebersihan lainnya. Terlihat
pula beberapa guru yang ikut membersihkan halaman dan ruang kelas. Terlihat
ada guru yang mencabuti rumput, dan ada pula yang membantu siswa
membersihkan kaca kelas. Dijalan perkampungan juga terlihat ada guru yang ikut
menyapu dan membersihkan rumput liar.
Dalam melaksanakan kegiatan kebersihan siswa terlihat senang dan ramai.
Kebanyakan siswanya melaksanakan kegiatan kebersihan dengan sungguh-
sungguh. Meskipun ada beberapa siswa yang terlihat hanya duduk-duduk dan
mengobrol. Sebagian besar para guru dan staf mengawasi siswa yang
melaksanakan kegiatan jumat bersih. Bahkan ada pula guru yang ikut langsung
membersihkan dan memberi contoh kepada siswa. Peneliti sempat masuk
kebeberapa ruang kelas. Ruang kelas terlihat sangat bersih dan rapi. Dibagian
belakang juga terdapat trashbag untuk bank sampah.
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Peneliti juga sempat mewawancarai dan mengambil dokumentasi beberapa
siswa saat kegiatan berlangsung, dan saat istirahat. Setelah kegiatan jumat bersih
selesai. Siswa masuk ke ruang kelas untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Situasi sekolah terlihat tenang kembali. Peneliti kemudian menuju
ruang tata usaha dan diarahkan untuk menemui kepala tata usaha untuk meminta
dokumen yang diperlukan terkait penelitian yang sedang dilakukan. Setelah
mendapatkan dokumen yang diperlukan,  Peneliti mengakhiri observasi dan
wawancara pada hari itu pukul 11.00.
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Catatan Lapangan VII
Hari, tanggal : Sabtu, 1 April 2017
Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih kutoarjo pukul 07.45. Jam
pelajaran sudah dimulai. Siswa terlihat tenang di dalam kelas, meskipun ada
sebagian siswa yang berada di luar kelas. Peneliti datang ke ruang guru dan
mendatangi Ibu Woro. Peneliti mengungkapkan bahwa ingin mewawancarai
beberapa staf. Ibu Woro kemudian mengantarkan peneliti ke ruang tata usaha dan
memperkenalkan peneliti dengan Bapak Luqman Gunarto. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri dan mewawancarai Bapak Luqman Gunarto.
Setelah wawancara selesai, Ibu Woro kemudian mengarahkan peneliti
untuk mewawancarai Bapak Taufiq. Beliau adalah satpam di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Peneliti kemudian datang ke Pos Satpam untuk menemui
beliau. Peneliti melewati kantin dalam perjalanan menuju Pos Satpam. Disamping
kantin ada tempat parkir untuk siswa. Kantin terihat sepi karena jam istirahat
belum tiba. Kantin terlihat agak kumuh. Tempat sampah di kantin juga kurang
memadai. Didekat kantin juga terdapat beberapa pedagang asongan yang menjual
minuman (es doger, es buah) dan makanan (cilok, siomay). Selain itu ada green
house didekat kantin. Meski berukuran kecil (4x4 meter), namun koleksi
tanamannya cukup lengkap. Disamping green house terdapat ruang merokok
(khusus guru dan staf). Didekat kantin juga terdapat poster besar untuk menjaga
kebersihan
Sesampainya di Pos Satpam, peneliti kemudian memperkenalkan diri dan
mewawancarai Bapak Taufiq. Ketika wawancara sedang berlangsung, kepala
sekolah datang ke pintu gerbang dekat pos satpam, dan melihat siswa sedang
duduk bersantai, Kepala sekolah menghampirinya, dan mengobrol serta
menasihati siswa-siswa tersebut. Setelah wawancara dengan Bapak Taufiq selesai,
peneliti kemudian berkeliling dan menemui beberapa siswa. Peneliti
mewawancarai beberapa siswa. Setelah selesai, peneliti pulang pukul 14.00
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Catatan Lapangan VIII
Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017
Peneliti datang ke SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo pukul 08.00. Ujian
Nasional sedang berlangsung sehingga sekolah sangat sepi. Peneliti kemudian
menemui Bu Maria di ruang BKK untuk mewawancarainya lagi. Setelah selesai
peneliti meminta ijin untuk mengobservasi lingkungan SMK YPE Sawunggalih
Kutoarjo. Peneliti mengamati kamar mandi didekat ruang BKK. Kamar mandi
sangat bersih. Tidak hanya kamar mandi di dekat ruang BKK yang bersih, kamar
mandi lainnya juga terlihat sangat bersih. Serta ditiap kamar mandi ada stiker
berisi himbauan untuk menyiram sebelum dan sesudah menggunakan kamar
mandi.
Peneliti juga mengamati saluran air di kompleks timur. Salurannya
terlihat bersih dan aliran airnya lancar, tidak ada air yang menggenang. Tidak ada
sampah yang menyumbat saluran air. Dibeberapa titik terdapat wastafel untuk
mencuci tangan. Peneliti juga menemukan biopori disekitar halaman dan taman.






Hari, tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017
Narasumber : Tri Yulianto S.Kom (Kepala sekolah)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Membuat sekolah yang hijau, asri, sejuk, dan bersih sehingga semua
warga sekolah merasa nyaman saat proses belajar mengajar.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Dilakukan oleh semua warga sekolah setiap hari dari siswa, kepala
sekolah, sampai karyawan untuk peduli lingkungan.
3. Anda sering memberi informasi tentang program Green and Clean
kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang disampaikan
jelas? Pada kesempatan apa saja informasi tersebut disampaikan?
Sering melalui WMM terus memberikan arahan demi terciptanya Green
and Clean school.
Informasi jelas, dan selalu diberikan contoh dalam pelaksanaan
keseharian. Tidak perlu gengsi, langsung turun ke lapangan.
Setiap hari dilakukan monitoring dan setiap bulan dievaluasi.
Sebelum doa pagi, kepada staf, guru, dan karyawan. Serta saat upacara
juga sering saya sampaikan.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Kepala sekolah, WMM, Waka SarPras, dan semua peduli.
5. Apakah sudah terbentuk tim khusus sebagai koordinator program?
Ada di WMM.
6. Bagaimanakah cara pengangkatan staf dalam program ini?
Sudah menjadi bagian dari kendali mutu.
7. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Tentu saja mas. Kan hal tersebut berkaitan dengan penjagaan mutu.
Nyatanya sampai saat ini berjalan lancar.
194
8. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Menurut saya mereka bersedia mas.
9. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Setiap hari, kebersihan ruang dan halaman juga, setiap jumat ada
kegiatan jumat bersih.
10. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Tidak ada. Sudah melekat pada honor bulanan.
11. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Tentu ada mas. Meskipun belum ada pendidikan secara formal, namun
pendidikan lingkungan hidup dapat dilaksanakan oleh kebanyakan guru
disini.
12. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana
bentuk pembagian tugasnya?
Tidak ada mas, kita berjalan bersama, dan saling koordinasi. Kalau ada
pembagian tugas malah bisa jadi saling lempar tanggung jawab mas.
13. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk
melaksanakan program ini cukup?
Sangat cukup.
14. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean school?
Taman, alat kebersihan yang lengkap, bank sampah juga sudah mulai
digalakkan mas.
15. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Belum, langsung di TPA, kerjasama dengan DPU. Diambil setiap 3 hari
sekali.
16. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Ada, di depan kelas.
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17. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Ya.
18. Adakah biopori di area sekolah?
Ada.
19. Apakah saluran pembuangan air limbah tertata dengan baik?
Ya.
20. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Terus kita tingkatkan.
21. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Ya.
22. Apakah ada anggaran untuk program ini?
Ada. Anggaran kurang lebih 30 juta.
23. Apakah itu masuk dalam rencana anggaran sekolah?
Ya.
24. Apakah ada insentif bagi siswa?
Kurang paham saya mas. Tampaknya ada piala bergilir untuk lomba
kebersihan kelas.
25. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Ya.
26. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Ada kegiatan dengan pramuka.
27. Apakah anda memberi pengarahan supaya dalam mengajar guru
memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli lingkungan?
Ya.
28. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Ada. Banyak mas, jumat bersih, lomba kebersihan kelas.
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29. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih rutin mas.
30. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program
ini?
Tentu saja siswa dibiasakan cinta dan peduli lingkungan mas.
31. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Memberi pengertian tentang fungsi tong sampah, kebersihan, dan
kesehatan.
32. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Ya. Saya menyapu halaman, menyiram tanaman, dan merawatnya.
33. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Ya.
34. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dengan DPU untuk mengelola sampah mas.
35. Kendala yang muncul apa?
Masih ada yang belum memahami tentang kebersihan, kurang peduli
dengan tugas pokoknya.
36. Bagaimana cara mengatasi?
Setiap ada kesempatan selalu mengingatkan.
37. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Ada komitmen dari warga sekolah sejak dulu.
Adanya evaluasi akhir bulan.
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Transkrip Wawancara
Hari, tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017
Narasumber : Maria Margareta Kiswatie (WMM)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program kegiatan sekolah yang bertujuan akhir menciptakan kawasan
hijau, bersih, aman, aktivitas bisa lebih berjalan dengan baik, karena
didukung dengan lingkungan yang maksimal.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Tiap tahun ada kegiatan berbeda terkait program Green and Clean.
Tahun ini mengumpulkan 2 tanaman puring dengan pot berhias. Tiap
kelas mengumpulkan 2. Dilombakan dan dapat hadiah agar termotivasi.
3. Anda sering memberi informasi tentang program Green and Clean
kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang disampaikan
jelas? Pada kesempatan apa saja informasi tersebut disampaikan?
Pernah, Sangat jelas. Sering memberi informasi, tiap pagi sering
mengingatkan saat doa bersama. Penyampaian pada saat upacara, rapat
evauasi bulanan, dan doa pagi juga sering disampaikan.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Semua lapisan saling mengawasi dan bertanggung jawab.
5. Apakah sudah terbentuk tim khusus sebagai koordinator program?
Koordinatornya wmm.
6. Bagaimanakah cara pengangkatan staf dalam program ini?
Tanggung jawab tersebut sudah melekat dengan tugas pokok dan tangung
jawab kami selaku wakil manajemen mutu, mas. Jadi kami memastikan
mutu di sekolah ini tetap termanajemen, sehingga terjaga. Termasuk
program Green and Clean kan tentu saja memperbaiki mutu di sekolah
kami. Jadi sudah menjadi tanggung jawab kami selaku wmm.
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7. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Tidak punya karena bukan dari dari lingkungan hidup. Kompetensi hanya
sebagai wali yang mengingatkan.
8. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Tentu saja menerima tanggung dan jawab, dan semoga dimampukan.
Tanpa ada dukungan dan komitmen bersama sulit berjalan.
9. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Siswa bersedia.
10. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Tidak ada insentif.
11. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Kompetensi secara akademis belum ada. Namun tetap bisa memberikan
pendidikan lingkungan hidup untuk siswa.
12. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
Tidak ada, semua berjalan bersama-sama sesuai dengan tupoksi masing-
masing.
13. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Cukup sekali, jelas sekali mas.
14. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Di sekolah sudah tersedia tempat sampah terpisah, namun belum tersedia
pengolahan limbah.
15. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Di sekolah sudah terpisah tempat sampah. Bank sampah juga mulai
dirintis di sekolah ini.
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16. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Tidak ada, namun di depan kelas tersedia.
17. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Bersih. Hanya saja saat hujan kadang ada anak yang lupa menyiram
tanah yang terbawa di alas kaki.
18. Adakah biopori di area sekolah?
Ada, dulu lapangan barat sering banjir, kemudian dibuatkan biopori,
sejak ada biopori jadi tidak pernah banjir.
19. Apakah ada saluran pembuangan air limbah tertata dengan baik?
Saluran limbah bagus.
20. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Lingkungan sekolah tertata dengan baik.
21. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Pohon tidak boleh ditebang.
Proses tamanisasi (proses penataan tanaman, peningkatan sisi keindahan
ditata lagi. Pengoptimalan bak sampah agar anak paham untuk plastik,
daun, dan kertas. Kemarin saat sampah organik dan anorganik anak
susah membedakan.
22. Apakah ada anggaran untuk program ini?
Ada tentu saja. Untuk taman dan lain-lain. Kurang lebih 30 juta.
23. Apakah itu masuk dalam rencana anggaran sekolah?
Tentu saja.
24. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada reward, saat lomba pengumpulan pot dan tanaman.
25. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Dalam kurikulum tidak ada, namun di dalam tematik ada.
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26. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Iya tentu. saat tema berhubungan dengan Green and Clean pasti
diberikan, dalam tema tiap mapel ada.
27. Apakah anda memberi pengarahan supaya dalam mengajar guru
memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli lingkungan?
Staf WMM tidak, namun kepala sekolah selalu mengingatkan dan memberi
pengarahan.
28. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Banyak sekali. Kegiatan jumat bersih, bersih pasar, pengumpulan pot, dan
lainnya.
29. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih jadi kegiatan rutin, tiap minggu kedua dan ketiga. Terus tiap
tahun juga ada kegiatan yang berbeda, seperti kemarin pengumpulan
tanaman puring. Dua tahun kemarin juga menghias pot.
30. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada. Piket kelas, jumat bersih, kita juga selalu mengingatkan siswa. Piket
kelas juga dilakukan pagi dan sore hari sebelum pulang. Guru tidak
memulai pelajaran sebelum kelas bersih. Saat sore hari juga guru yang
mengajar jam terakhir menunggu kelas sampai bersih terlebih dahulu.
31. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Bukan teguran, tapi sapaan cinta kepada anak.
32. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Tentu saja.
33. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Jelas mengingatkan agar hemat energi.




dulu pernah dengan Dinas Lingkungan Hidup,
dan wartawan juga.
35. Kendala yang muncul apa?
Secara teknis tidak ada, hanya kesadaran individu yang kadang ada
oknum yang tidak patuh. Kemarin gedung barat juga sering kehilangan
pot.
36. Bagaimana cara mengatasi?
Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Siswa selalu diingatkan setiap
waktu karena hal ini dilakukan secara kontinu.
37. Faktor pendukung?
Komitmen bersama, sarana prasarana, anggaran.
Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017
Menurut Bapak Luqman Gunarto dia pengawas kebersihan, pak
Taufiq selaku satpam pun mengungkapkan hal yang serupa.
Sedangkan menurut kebanyakan siswa, yang mengawasi dan
mengkoordinasi adalah pak Rohman dan OSIS. Saya juga pernah
melihat guru BK  memanggil siswa yang kelasnya kotor.
Mungkin Ibu bisa memberi penjelasan terkait hal diatas?
Secara tupoksi pak Gun bertanggung jawab terhadap petugas dan staf.
Memang petugas kebersihan sekolah dikoordinasi oleh pak Luqman
Gunawan.
Sedangkan pak Rohman di sekolah ini menjabat sebagai Waka III
(kesiswaan). Sebagai koordinator siswa. Nah OSIS ini merupakan
kepanjangan tangan dari Waka III (kesiswaan). Ada sosialisasi atau
perintah dari kepsek, turun ke Waka III, diteruskan ke OSIS, kemudian
siswa.
Waka IV bertugas untuk pengadaan sarana prasarana termasuk sarpras
kebersihan, kamar mandi, kelas, dan lain-lain. Tong sampah terkait
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plastik, kertas, daun. Gerobak pengangkut sampah, serta sarana
prasarana terkait program Green and Clean diatur oleh Waka IV.
Kapasitas BK yaitu bimbingan individu, sosial, karier, dan proses belajar
mengajar. BK memanggil anak tersebut terkait kapasitas diatas. BK
.mencoba mendidik anak sedikit demi sedikit agar anak peka, membuka
pemahaman dan kesadaraan anak tersebut. Sebetulnya tugas semua,
bukan hanya BK.
Termasuk tugas guru kelas, ketika anak-anak pulang, guru menunggui
piket kelas. Bukan tugas si, tapi suatu kewajiban. Namun hal tersebut
bukan masalah besar,  karena dari awal kita sudah ada komitmen
sehingga menjadi tanggung jawab bersama.
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Transkrip Wawancara Guru
Hari, tanggal : Rabu, 29 Maret 2017
Narasumber : Riska Priyastuti S.Kom. (Guru Komputer)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program kebersihan sekolah. Diperingati 1 tahun sekali. Dan tiap bulan 2
kali saat jumat bersih.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Satu tahun sekali, saat jumat bersih. Dan berhasil juga, semakin kesini
semakin bersih.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program Green and Clean?
Sering. Jelas juga. Saat briefing pagi.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
WMM yang mengawasi.
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Tidak ada tim khusus, pelaksanaanya bersama.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Sangat mampu.
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Iya, mereka bersedia karena turun tangan langsung.
8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Iya.
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Tidak ada insentif.
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10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Tidak memiliki, namun bisa.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
Tidak ada.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Cukup.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Tempat sampah dibagi menjadi 3, taman, dan bank sampah dari pramuka.
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada dibelakang sekolah tempat sampah terpisah di sekolah.
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Ada trashbag ditiap kelas.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Bersih.
17. Adakah biopori di area sekolah?
Ada biopori.
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Bagus, karena tidak mampet, tidak kotor.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya, lingkungan sekolah selalu lebih hijau.




21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Bank sampah ada komisi dan tabungan untuk tiap kelas dan masuk kekas
kelas.
22. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Ada, dalam IPA dan KWU.
23. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Secara tidak langsung ada. Pada mapel KWU pada pemanfaatan limbah.
TSM pada modifikasi sampah.
24. Apakah anda memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli
lingkungan?
Iya, sering.
25. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Bersih-bersih kelas, jumat bersih, bank sampah.
26. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Ada,kegiatannya  jumat bersih, bersih pasar, terus ada lomba-lomba
kebersihan kelas, ada juga pengumpulan pot.
27. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada.
28. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Tetap menegur.
29. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Sering memberi contoh.
30. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Sering mengingatkan.
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31. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dinas kehutanan, dengan pengepul sampah plastik kayak botol minuman
dan gelas plastik  itu lho mas.
32. Kendala yang muncul apa?
Kadang ada siswa yang bandel, susah dibilangi.
33. Bagaimana cara mengatasinya?
Guru terus memberi nasihat, pengarahan, serta contoh pada siswa mas.
34. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Banyak siswa-siswa yang sadar, kepala sekolah juga sering mengingatkan
dan peduli kebersihan lingkungan.
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Transkrip Wawancara Guru
Hari, tanggal : Rabu, 29 Maret 2017
Narasumber : Rohman S.Pd. (Guru Olahraga)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program untuk kebersihan sekolah dan penghijauan.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Kebersihan sudah diatur jadwalnya pada minggu kedua dan ketiga pada
hari jumat. Penghijauan. Siswa pernah lomba membawa pot.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program Green and Clean?
Sangat sering.Pernah memberi saran. Contoh saat pembinaan Bapak
kepala sekolah menyampaikan guru harus tidak segan mengambil
sampah. Bapak kepala sekolah sering menyapu, menyiram tanaman.
Jelas poll mas. Disampaikan saat pembinaan pagi hari, saat rapat
evaluasi akhir bulan, terkait Green and Clean pasti ada evaluasi.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
WMM, tapi semua guru juga ikut mengawasi.
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Tim khususnya bu Maria dan bu Woro. Tapi semua guru juga ikut
mengawasi.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Beliau belum pernah melalui pendidikan formal terkait Green and Clean.
Tapi saya yakin beliau mampu.
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Insya allah menerima tanggung jawab.
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8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Siswa bersedia karena sepulang sekolah pasti membersihkan kelas. Pagi
menyapu, sore juga. Guru jam terakhir ikut mengawasi.
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Sekarang belum.
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Belum ada secara pendidikan formal.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
Ada. Kebersihannya biasanya wali diserahi tugas mengamati. Wali kelas
mengkoordinasi siswa-siswa dikelas.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Informasi cukup, karena diumumkan lewat speaker utama, dan jadwal
tertulis juga ada.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Tempat sampah, sapu, kran cuci tangan, taman, dan selang untuk
menyirami tanaman.
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada di sekolah.
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di dalam kelas belum, tapi di depan kelas tersedia.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Selalu bersih, kecuali saat hujan, sepatu anak-anak kotor karena
membawa kotoran dari luar.
17. Adakah biopori di area sekolah?
Ada biopori.
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18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Saluran air limbah tertata baik, karena mengalir sesuai jalur.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya.
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Tentu ditingkatkan, pembangunan sekolah dimaksimalkan. Nanti siswa
malas jika tidak bersih.
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Insentif saat lomba pengumpulan tanaman atau pot.
22. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Saya kurang paham, tapi mungkin ada.
23. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Pernah, termasuk dalam mapel agama.
24. Apakah guru memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli
lingkungan?
Guru sering memberi pengarahan.
25. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Ada. Jumat bersih, lomba kebersihan, lomba pengumpulan tanaman dan
pot, penanaman pohon juga pernah mas.
26. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Ada jumat bersih tiap minggu kedua dan ketiga rutin dilakukan. Dan
kegiatan tengah semester. Setiap semester kedua pasti ada kegiatan terkait
program Green and Clean.
27. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada tiap hari selalu mengingatkan.
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28. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Jelas menegur.
29. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Selalu memberi contoh.
30. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Sering mengingatkan hemat energi, contohnya mematikan kran dan lampu
saat sudah tidak terpakai.
31. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dulu pernah, dengan Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup. Dan
wartawan Suara Merdeka.
32. Kendala yang muncul apa?
Ada sebagian kecil anak yang kurang sadar. Sudah diingatkan tapi
kadang membandel.
Ada beberapa guru yang kurang peduli.
33. Bagaimana cara mengatasinya?
Mengingatkan siswa terus menerus, kepala sekolah mengigatkan sebelum
pelajaran, kelas harus bersih.
Menghimbau saat pembinaan agar bapak dan iu guru peduli pada
lingkungan dan membantu kebersihan sekolah.
34. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Sarana prasaran cukup lengkap. Sekolah tidak terlalu lebar, sehingga
mudah diatur. Kesadaran guru dan siswa yang bagus.
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Transkrip Wawancara Guru
Hari, tanggal : Kamis, 30 Maret 2017
Narasumber : Wahyu Diarto S.Pd, (Guru BK)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Green and Clean itu ya program yang berhubungan dengan kebersihan
lingkungan SMK Sawunggalih ini mas.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Pelaksanaannya lancar, walaupun kadang ada anak yang kurang sadar
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program Green and Clean?
Sering sekali. Jelas sekali infonya, karena beliau sangat cinta lingkungan.
Setiap pagi Tiap hari selalu dapat briefing dari kepala sekolah, dan saat
kegiatan jumat bersih.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Dinas lingkungan hidup, tapi di Sawunggalih ya WMM.
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Koordinatornya WMM mas.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Belum ada kemampuan khusus, tapi tetap mampu mas.
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Sangat bersedia dan mendukung.




9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Tidak ada mas.
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Secara detail/formal tidak ada.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
Tidak ada pembagian tugas.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Cukup sekali. Green and Clean sudah sejak lama dicanangkan.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Tempat sampah, pengembangan bank sampah,
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada bak sampah mas.
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Dengan pencanangan bank sampah, sampah dipisah, terutama botol-botol
dan gelas plastik dipisah di dalam trash bag di dalam kelas.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandi selalu bersih
17. Adakah biopori di area sekolah?
Ada biopori, didekat pos satpam, dan dekat taman.
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Saluran air baik mas. Tidak pernah mampet.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Ditata dengan hijau mas. Itu juga sedang proses tamanisasi.
213
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Jelas, salah satunya itu, tamannya ditambah, bak sampah yang tadinya
dibagi jadi 2 (organik dan anorganik) sekarang jadi 3 (sampah plastik,
daun, dan kertas).
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada piala bergilir kebersihan kelas, itu ada hadiahnya. Bank sampah juga
ada kas untuk kelas.
22. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Kurikulum belum masuk.
23. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Belum ada, ya hanya menasihati saat mengajar saja.
24. Apakah guru memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli
lingkungan?
Tentu saja.
25. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Penanaman pohon, bersih lingkungan dengan terjun dipasar.
26. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutinnya jumat bersih, peringatan Green and Clean,
pengumpuan tanaman dan hias pot.
27. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada mas. Seperti himbauan untuk cinta lingkungan.
28. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Iya mas.
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29. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Iya mas. Saya kan penggagas bank sampah, saya memisahkan plastik dan
botol di ruang BK.
30. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Sering mengingatkan.
31. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dengan dinas pertanian, kadang disediakan bibit. Dengan pengepul
sampah juga mas, untuk menjual hasil dari bank sampah.
32. Kendala yang muncul apa?
Menanamkan sikap peduli pada siswa.
Penanganan sampah belum terpadu.
33. Bagaimana cara mengatasinya?
Penggagasan  bank sampah.
34. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Bapak kepala sekolah sangat mendukung peduli lingkungan.
Siswa juga mau menabung sampah.
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Transkrip Wawancara Guru
Hari, tanggal : Kamis, 30 Maret 2017
Narasumber : Inge Emmy Artantie S.Pd, (Guru BK)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Bersih dan hijau. Awalnya sekolah kita ini belum hijau mas. Lantai juga
masih tekel, belum dikeramik seiring pergantian waktu, pergantian
dilakukan.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Anak anak dilibatkan, siswa mengumpulkan tanaman, sehingga siswa
merasa memilikinya dan mau merawatnya.
Siswa terlambat juga diwajibkan bawa pupuk atau merang bila terlambat.
Pelaksanaan jumat bersih, kan siswanya banyak mas, jadi dibagi
siswanya, ada yang kebersihan, ada yang jalan santai.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program Green and Clean?
Iya, setiap hari. Bahkan beliau berkeliling mengecek sendiri. Beliau juga
tidak segan menyapu, menyiram tanaman. Jadi  tidak hanya ndawuhi tapi
mencontohkan kepada kami agar kami peduli. Jangan sampai disini kia
tidak kerasan disini. Jelas, sangat jelas.
Ya biasanya di doa pagi, jam 6.40 saat doa bersama Bapak kepala
sekolah sering menyampaikan agar kita sebagai orangtua, sebagai
pendidik memberikan contoh pada anak-anak bahwa kebesihan itu
tanggung jawab kita bersama. Saat upacara iya disampaikan pada kami
dan anak-anak.Rapat evaluasi akhir bulan juga sering dibahas.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
WMM.
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5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Dari WMM dan sekertaris, didukung semua wali kelas.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean school?
Sangat memiliki kemampuan. Karena beliau juga yang menyusun jadwal
saat jumat bersih dan sehat alat-alat juga dijadwal gantian yang
membawa.
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Bersedia, selama ini nyatanya berjalan.
8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Siswa juga bersedia.
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Belum ada. Dari awal dituntut ikhlas.
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Belum. Namun dulu pernah ada seminar dari kantor lingkungan hidup.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini? Bagaimana bentuk
pembagian tugasnya?
Tidak ada pembagian tugas. Semua bertanggung jawab.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Sangat cukup.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Tempat sampah, alat kebersihan, taman.
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada.
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15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di depan kelas ada. Di dalam kelas juga ada  kantong-kantong untuk
botol plastik yang nantinya dikumpulkan jadi bank sampah.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandi selalu bersih. Dalam kamar mandi ada stickernya untuk
selalu membersihkan kamar mandi, dan tersedia bak sampah dalam
kamar mandi.
17. Adakah biopori di area sekolah?
Ada.
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Tertata baik saluran limbahnya.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya.
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Dulu bak sampah hanya dipisah
organik dan anorganik, sekarang dibagi menjadi tiga. Bank sampah juga
mulai dirintis. Banyak pihak yang memuji dan memberi masukan.
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Saat lomba ada hadiah bagi pemenangnya.
22. Dalam kurikulum apakah memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup?
Dikurikulum ada.
23. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Ada dalam fisika. Saat pelajaran diselipi dengan himbauan-himbauan
untuk menjaga lingkungan hidup. Penanaman tanggung jawab.
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24. Apakah anda memberi pengarahan kepada siswa untuk peduli
lingkungan?
Setiap pagi selalu memberi pengarahan.
25. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Mengumpulkan tanaman, pot dihias, Bank sampah.
26. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutin tiap tahun mengumpulkan tanaman, pot dihias, merapikan
kembali tanaman, termasuk juga jumat bersih.
27. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Kita tidak bosan menanamkan arti kebersihan. Anak-anak juga
ditanamkan rasa memiliki.
28. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Tidak menegur, tapi mengarahkan.
29. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Sering memberi teladan.
30. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Tentu saja.
31. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Taman bekerjasama dengan pihak swasta. Kerjasama dengan Dinas LH.
32. Kendala yang muncul apa?
Secara keseluruhan lancar. Belum semua siswa, ada sebagian siswa yang
belum sadar. Dulu bak sampah dibagi jadi dua, mungkin siswa bingung.
33. Bagaimana cara mengatasinya?
Guru tidak bosan mengingatkan siswa. bak sampah dibagi menjadi 3.
34. Faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Semua unsur sudah bisa memahami arti Green and Clean sehingga tidak
merasa terbebani. Serta adanya rasa memiliki pada sekolah.
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Transkrip Wawancara Staf
Hari, tanggal : Sabtu, 1 April 2017
Narasumber : Luqman Gunarto (Staf TU)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program Green and Clean itu ya program penghijauan sekolah,
pengembangan kesehatan, dan pengelolaan sampah. Dikelola antara
sampah plastik, kertas, dan daun. Tapi disini belum bisa mas.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Pelaksanaannya itu ya pembaruan tanaman, pemeliharaan, pemupukan,
dan lain-lain agar tanaman terjaga. tiap tahun melaksanakan kegiatan
Green and Clean. Pengumpulan pot tiap November/oktober
3. Kepala sekolah pernah memberi informasi tentang program Green
and Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasinya jelas?
Pada kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang
program Green and Clean?
Sangat sering. Jelas sekali.
Rapat bulanan, rapat pagi, dibahas tentang kebersihan.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Mengawasi kebersihan termasuk tanaman ya saya mas. Tergantung
situasi, persiapan ujian malam senin. Sekolah harus bersih. Dulu 1 kelas
ada 3 bak sampah.
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Koordinatornya wmm.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Green and Clean bisa dilihat siapa saja. Masalah keaktifan, semuanya
aktif. Saya penggerak jaga malam, instruksinya langsung dari kepala
sekolah, kemudian saya teruskan ke petugas kebersihan.
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7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Tentu saja mau menerima tanggung jawab. Tanpa ada komitmen tidak
akan berjalan.
8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia juga, ada jumat bersih, jumat tahlil, jumat sehat, jumat
pengajian. Siswa tidak hanya membersihkan lingkungan sekolah, tapi
semua lingkungan warga disekitar sekolah.
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Saya tidak tahu ada insentif atau tidak.
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Kompetensi akademis saya rasa tidak ada, tapi kepedulian ada. Rasa
memiliki juga tinggi.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini?
Tidak ada pembagian tugas.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Informasi lebih dari cukup.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Fasilitasnya ya alat kebersihan, bak sampah terpisah jadi 3.
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada mas.
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di depan tiap kelas ada.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Iya mas.
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17. Adakah biopori di area sekolah?
Ada 4 biopori.
18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Salurannya tertata baik.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya, walaupun belum maksimal, tapi menurut saya tetap lebih bersih dari
sekolah lainnya. Saat ujian masih tulis, sekolah dipuji bersih oleh
pengawas dari sekolah lain. Kadang juga ada orang dinas yang mampir
cuma untuk sekedar nongkrong.
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Insya Allah selalu ditingkatkan. Bak sampah yang tadinya dibagi jadi dua,
sekarang jadi tiga mas.
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada saat lomba-lomba setelah mid semester. Ada pialanya juga.
22. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Lomba, menanam pohon, beberapa kali menanam pohon dari dinas
lingkungan hidup. Kegiatan bersih pasar. Dikelola kesiswaan.
23. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih, kegiatan 1 tahun sekali.
24. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada pengarahan-pengarahan.
25. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Wali kelas masing-masing atau wmm. Himbauan secara personal. Bukan
keseluruhan. Mungkin saat sebelum ujian, saya baru menghimbau.
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26. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Sering memberi contoh. Agar siswa meniru.
27. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dengan dinas lingkungan hidup (tanaman, biopori, bak sampah).
28. Apa saja kendala-kendala yang muncul dalam program ini?
Kendala kurang bank sampah Sampah baru dicari dan dikumpulkan,
belum dikreasika. Plastik bisa didaur ulang,kita  lahannya yang belum
ada untuk  bank sampah. Saya pernah studi banding ke jogja. Bank
sampahnya bagus.  Tidak bau juga. Disini terkait lahannya yang susah.
Ada oknum juga yang kurang tertib.
29. Bagaimana cara mengatasinya?
Solusinya sampah dikumpulkan, diambil PU. Bank sampah mulai dirintis
walaupun masih kecil-kecilan Adanya briefing pagi, teguran dari atasnya.
30. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?
Faktor pendukung: adanya komitmen dan himbauan, kepala sekolah juga
sangat peduli. Apabila kepala sekolah cuek, maka staf juga ikut cuek.
kepala sekolah sangat peduli kebesihan. Kendaraanya saja tidak pernah
kotor. Kepala sekolah disini sudah 3 tahun. Kepala sekolah dulu sangat
suka kebersihan, kepala sekolah yang sekarang meneruskan, dan lebih




Hari, tanggal : Sabtu, 1 April 2017
Narasumber : Taufik Hidayat (Satpam)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Penghijauan dan kebersihan dalam sekolah.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Setiap hari adalah Green and Clean. Dari karyawan, guru, anak-anak,
satpam.
3. Kepala sekolah pernah memberi informasi tentang program Green
and Clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasinya jelas?
Pada kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang
program Green and Clean?
Sering, lumayan jelas juga. saat briefing, saat ngobrol sering
disampaikan.
Awalnya pak heru kepsek yang dulu rajin mengingatkan, sekarang pak tri.
Melanjutkan pak heru. Setiap hari pak tri selalu mengingatkan.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Sepenuhnya pak kepala sekolah, kemudian  pak Gunarto, kemudian
petugas kebersihan yang berjumah 6 orang.
5. Apakah ada tim khusus sebagai koordinator program ?
Pak Gunarto koordinatornya.
6. Apakah beliau memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
program Green and Clean?
Mampu mas.
7. Apakah para staf bersedia menerima tanggung jawab dalam
mengimplementasikan program ini?
Staf, guru, dan siswa bersedia.
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8. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia.
9. Apakah ada insentif tertentu bagi tim khusus tersebut?
Tidak tahu mas
10. Apakah guru-guru disini memiliki kompetensi dalam pendidikan
lingkungan hidup?
Kurang paham mas.
11. Apakah ada pembagian tugas dalam program ini?
Tidak ada.
12. Menurut anda apakah informasi yang diberikan untuk melaksanakan
program ini cukup?
Informasinya belum cukup mas.
13. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Bak sampah ditmbah, diganti catnya, alat kebersihan, alat pel, gerobak
ditambah, sekarang jadi 5 gerobag.
14. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada. Dibelakang sekolah disortir, dikumpulkan, dijual dari sekolahan.
15. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di depan tiap kelas kayaknya ada. Di dalam kelas botol dipisah
dikumpukan dengan plastik.
16. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Pak kepala sering ngecek, kamar mandi, parkiran, wajib bersih. Tangga
harus bersih. Repotnya saat hujan. Kamar mandi jadi agak kotor karena
alas kaki anak-anak.
17. Adakah biopori di area sekolah?
Tidak ada.
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18. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Tertata baik.
19. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya, selalu ditata lebih hijau. Tadinya sekolah sudah cukup bersih.
Semenjak ada Green and Clean jadi lebih bersih
20. Apakah sarana prasarana ramah lingkungan di sekolah selalu
ditingkatkan kualitasnya?
Jelas mas.
21. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada seperti piala.
22. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Kegiatan yang berhubungan seperti potnya dicet, pengumpulan tanaman,
termasuk juga jumat bersih, semua dilibatkan, kadang gantian jalan sehat
dan bersih-bersih. Anak-anak terlibat semua.
23. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Rutin dilakukan, 1 bulan 1 kali.
24. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Anak sudah mulai terbiasa cinta lingkungan. Seperti saat piket.
25. Apakah anda menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Pasti ditegur, semua terlibat.
26. Apakah anda sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Sering memberi contoh dengan anak-anak.
27. Apakah ada kemitraan dengan pihak lain terkait pengelolaan
lingkungan hidup?
Dari pramuka dijual dengan warga, pengelolaan sampah dengan DPU.
226
28. Apa saja kendala yang muncul?
Kendalanya saat hujan sampah jadi bau. Kadang ada juga nak yang
bandel.
29. Bagaimana cara mengatasinya?
Bank sampah mas. Sampahnya juga diambil DPU. Terus anak-anak yang
bandel Selalu dinasihati.
30. Apa saja faktor pendukung dalam program ini apa saja?
Kepsek sangat mendukung, peralatan kebersihan selalu ditambah
Siswa berbeda-beda, sebagian besar patuh, kesadaran anak-anak bagus.
227
Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Jumat, 31 Maret 2017
Narasumber : Andika Guswantoro (XI TKJ 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Kebersihan lingkungan penghijauan.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Menanam pohon dan perbaikan.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program green and
clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program green and clean?
Pernah. Sering memberi pengarahan.
Saat jam kosong memberi pengarahan. Saat upacara, sosialisasi.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Pihak OSIS dan BKK (bu Maria).
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia sekali.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Fasiltasnya bak sampah, ruang penanaman, bank sampah.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada mas, itu bank sampah.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Ada di dalam kelas.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandi bersih.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Saluran air bersih, tidak pernah banjir.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Ditata bersih, sampai sekarang.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Saat lomba ada hadiah.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Kadang saat pelajaran diselingi.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Kegiatannya jumat bersih, jumat sehat, kebersihan taman, kebersihan
kelas, pengumpulan tanaman,bersih-bersih pasar, penanaman pohon.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutinnya jumat bersih,dan sehat sebulan satu kali.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Dibiasakan cinta lingkungan.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Ada teguran.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Guru dan kepala sekolah sering memberi contoh.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Diingatkan bila tidak hemat energi.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Kebiasaan cinta lingkungan terbawa sampai rumah. Pas di sekolah sering
nyapu, ada yang kotor juga diambil. Piket 2 kali sehari. Sudah bersih baru
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mulai pelajaran. Pas mau pulang juga guru menunggui yang piket. Ada
tropi bergilirnya juga.
21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Tidak ada hambatan, jalan terus.
Banyak yang sadar, tapi ada sedikit yang tidak.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Yang tidak sadar diingatkan guru, kadang teman juga mengingatkan.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?




Hari, tanggal : Jumat, 31 Maret 2017
Narasumber : Supriyadi (XII TSM 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program untuk membuat lingkungan hijau, hidup, agar bisa belajar
dengan baik.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Hari jumat kerja bakti, membawa tanaman tiap hari peringatan.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
Green and Clean?
Sering, lumayan jelas. Saat upacara biasanya.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Yang mengawasi pak Rahman (OSIS) dan semua warga.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia melaksanakan.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Tong sampah, sapu, alat kebersihan. Bank sampah mulai dijalankan tiap
hari Sabtu.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada sampah organik dan anorganik.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di dalam kelas tidak ada. Di depan kelas ada.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandinya selalu bersih.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Salurannya baik, alirannya lancar. Tiap jumat dibersihkan saat jumat
bersih..
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Sedang dikembangkan agar lebih hijau. Tiap kelas mengumpulkan pot.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada hadiah saat lomba kebersihan. Bank sampah ada hasilnya.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Saat pelajaran guru ada yang memberi nasihat. Tapi hanya guru tertentu
saja.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Membawa tanaman, kalo ada yang terlambat membawa pupuk, jumat
bersih, bersih pasar.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih, tiap jumat minggu ke 2 dan ke 3, lomba pengumpulan
tanaman, piket kelas.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada pembiasaan, selalu buang sampah pada tempatnya.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Guru menegur, kepala sekolah juga menegur.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Guru sering memberi contoh.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Guru sering mengingatkan hemat energi.
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20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Terbawa sampai dirumah, sering menyapu dirumah.
21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Biasanya ada siswa yang tidak membawa alat. Ada sebagian kecil teman
yang kurang peduli.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Diingatkan guru.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?
Faktor pendukungnya kesadaran kita, guru-guru yang peduli.
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Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Jumat, 31 Maret 2017
Narasumber : Triwulan (XII AP 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Hijau, bersih, banyak tanaman, sejuk.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Sampah dipisah-pisah, penanaman tanaman, jumat bersih.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program green and
clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
green and clean?
Sering. Jelas. Pas upacara pas Jumat bersih.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Wali kelas, guru-guru, kepsek.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Fasilitasnya tempat sampah, sapu, alat kebersihan. Ada bak sampah.
Taman juga.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada tempat sampah terpisah,
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Dalam kelas tidak ada.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandi bersih.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Selokan bagus, bersih.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Lingkungan sekolah ditata bersih, hijau.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Saat class meeting, lomba ada hadiahnya.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Ada, kadang-kadang pas pelajaran guru memberi nasihat cinta
lingkungan, cinta bersih.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Kegiatannya jumat bersih, class meeting ada lombanya, piket kelas, bank
sampah.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutinnya jumat bersih, class meeting, piket.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada bentuk pembiasaan, tanam pohon, pengumpulan pot.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Guru sering menegur.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Guru sering memberi contoh, buang sampah ditempatnya.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Guru sering mengingatkan hemat energi.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, contohnya menyapu,
menanam cabai.
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21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Hambatan kurang sadar dan kadang lupa meembuang sampah tidak
sesuai tempatnya.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Biasanya ditegur teman atau guru.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?
Guru dan siswa banyak yang peduli, fasilitasnya yang lengkap juga
mendukung. Guru-guru mengingatkan, menegur, juga mendukung.
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Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Jumat, 31 Maret 2017
Narasumber : Elsa Genang Devi (X AP 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Menjaga kehijauan dan kebersihan.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Suruh nanem tanaman, buat slogan.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program green and
clean kepada staf, guru, dan siswa? Apakah informasi yang
disampaikan jelas? Pada kesempatan apa saja kepala sekolah
membahas tentang program green and clean?
Pernah saat jam kosong, saat istirahat, saat upacara.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
5. Guru BK, Wali kelas, kepala sekolah.
6. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
7. Bersedia, karena sudah kewajiban.
8. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Fasiltasnya bak sampah, ruang penanaman, bank sampah.
9. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Pembuangan terpisah di sekolah.
10. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Dalam kelas sampah dipisah.
11. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Bersih.
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12. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Selokan bagus karena lancar saat hujan. Sering dibersihkan.
13. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Sekolah ditata jadi bersih dan hijau.
14. Apakah ada insentif bagi siswa?
Saat lomba ada. Bank sampah sudah 1 bulan.kas kelas terisi bank
sampah.
15. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Iya, pernah pas mapel  kewirausahaan.
16. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Bersih pasar, lapangan, dan jalan-jalan sekitar sekolah. Jumat bersih,
piket kelas, kelas disapu saat akan pulang dan pagi hari.
17. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutinnya jumat bersih, piket kelas.
18. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Dibiasakan cinta lingkungan, biasanya nyapu, dan jaga lingkungan.
19. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Guru, pak kebun, dan kepala sekolah menegur.
20. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Guru sering memberi teladan, kepala sekolah juga.
21. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Guru sering mengingatkan.
22. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, rumput dicabuti dirumah
menyapu.
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23. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Kurang alat. Kadang alat-alat ada yang hilang, seprti kemarin sapu
dikelas hilang. Anak-anak banyak yang sadar, tapi ada sedikit yang belum
24. Bagaimana cara mengatasinya?
25. Siswa bisa sadar, guru-guru yang peduli juga mendukung. Tadinya bak
sampah dipisah jadi 2 sekarang jadi 3.
26. Apa saja faktor pendukung dalam program?
Saya patuh. Temen temen kebanyakan buang sampah sesuai tempatnya
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Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Sabtu, 01 April 2017
Narasumber : Abid Al Faizin (X TSM 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Mewujudkan lingkungan bersih dan hijau.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Membuang sampah pada tempatnya, saat kotor disapu. Sadar diri.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program green and
clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
Green and Clean?
Jarang. Cukup jelas. Saat MOS, pas upacara.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Yang mengawasi kepala sekolah dan guru, staf jajarannya yang tidak
berpangkat.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Bak sampah, alat kebersihan, bank sampah, grobak sampah, taman.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada dipisah-pisah.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Di dalam kelas juga ada.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Bersih karena ada petugasnya.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Baik, sering dibersihkan.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Lingkungan sekolah benar-benar ditata. Tanah yang masih kosong
ditambah tanamannya.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada hadiah saat lomba.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Ada, sering,  saat pkn, olahraga juga.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Saat pramuka memilihi sampah, jumat bersih, piket kelas, lomba menghias
pot, mengumpulkan tanaman.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih, bank sampah, piket kelas, lomba-lomba.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada, buang sampah pada tempatnya.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Langsung menegur, semua guru.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Guru juga memberi contoh.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Guru sering mengingatkan hemat energi, lampu, proyektor disuruh mati
saat tidak digunakan.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Kebiasaan cinta lingkungan terbawa sampai kerumah. Dirumah nyapu.
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21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
25% tidak peduli, walaupun guru mengingatkan tapi siswa bandel. Tsm
kurang taman dan kantin.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Diingatkan terus oleh guru. Temen temen juga sering mengingatkan.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?
Fasilitas mendukung, Bapak ibu guru peduli, jadi mendukung.
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Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Sabtu, 01 April 2017
Narasumber : Yeni Novianti (XII AP 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Program untuk menjaga lingkungan supaya tetap bersih dan hijau.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Kerja bakti, membawa tanaman, bank sampah.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program green and
clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
green and clean?
Sering.
Waktu MOS untuk pengenalan kepada siswa baru, waktu upacara, kadang
saat ada jam kosong.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Bu Maria, kadang kepala sekolah juga.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Alat – alat kebersihan.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada, dipisah menjadi sampah organik dan anorganik.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Adanya di depan kelas.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Iya.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Iya, setiap jumat dibersihkan, jadi tidak pernah mampet.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Iya.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Hadiah waktu menang lomba.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Ya hanya kadang – kadang untuk selingan.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Jumat bersih, bersih pasar, menanam tanaman.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih, piket kelas, pengumpulan tanaman dan pupuk.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ya, contohnya buang sampah pada tempatnya.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Menegur.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Ya, Guru sering memberi contoh.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Kadang - kadang.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Iya, jadi sering ikut kerja bakti, rajin bersih – bersih rumah, nyabutin
rumput, menyiram tanaman.
21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Ya kadang ada yang cuek, tidak mau bersih - bersih.
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22. Bagaimana cara mengatasinya?
Diingatkan guru.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?
Niat dari diri kita sendiri dan lingkngan di sekitarnya.
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Transkrip Wawancara Siswa
Hari, tanggal : Sabtu, 01 April 2017
Narasumber : Wandoyo (X AP 2)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Penghijauan. Kalo kurang penghijauaan ditambah, kalo ada yang mati
ditambah. Potnya ditambah sesuai kreasi kelas masing-masing.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Ya penghijaun, bersih-bersih, ngumpulin pot.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
Green and Clean?
Kayaknya sering. Jelas juga.
Saat ada kelas kosong kepsek masuk, cerita-cerita. Saat upacara juga.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Yang mengawasi langsung kepala sekolah, anggota OSIS yang lain.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia, karena itu partisipasi serentak diwajibkan melaksanakan Green
and Clean.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Taman, bak sampah, didekat parkiran juga ada.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Dipisah karena ada bank sampah.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Ada plastik besar untuk sampah botol, kertas. Kalo  sampah organik ada
diluar.
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9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Kamar mandi selalu bersih.
10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Tertata baik, kepsek sering memperhatikan lingkungan. Saluran belum
pernah kotor dan mampet.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Ditata baik, banyak warga yang cinta lingkungan ini tamannya juga
ditambah.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Ada. Saat upacara pemenangnya diumumkan pas lomba Green and Clean.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Pelajaran tergantung pada kejuruan masing-masing. Saat mengajar guru
juga mengajari untuk cinta lingkungan.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Kegiatan jumat bersih biasanya giliran. Jumat sehat. Kepramukaan,
menanam pohon, pengumpulan pot, bank sampah, piket kelas.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Jumat bersih, class meeting, piket kelas.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada, terbiassa, tapi kadang ada yang jahil.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Menegur, kepala sekolah sering menegur. Saat jam kosong kepala
sekolah, tiba-tiba kepala sekolah masuk.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
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Guru sering beri contoh, kepala sekolah cinta bersih. Sangat cinta
kebersihan. Dulu pernah bersihin pot.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Guru jarang mengingatkan.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Kebiasaan cinta lingkungan sampai terbawa sampai rumah. Contohnya
bersih-bersih.
21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Cowoknya susah diatur terutama jurusan TSM.Ceweknya kadang suka
jijik.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Cara mengatasinya guru langsung mengawasi.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?




Hari, tanggal : Sabtu, 01 April 2017
Narasumber : Dwi Damayanti (XI TKJ 1)
1. Apa yang dimaksud dengan program Green and Clean?
Lingkungan bersih dan asri.
2. Bagaimana pelaksanaannya?
Menanam pohon, membuang sampah sesuai kelompoknya.
3. Kepala sekolah sering memberi informasi tentang program Green and
Clean kepada siswa? Apakah informasi yang disampaikan jelas? Pada
kesempatan apa saja kepala sekolah membahas tentang program
Green and Clean?
Sering, jelas kok.
Saat upacara dan saat kerja bakti.
4. Siapa yang mengawasi program Green and Clean?
Pihak OSIS dan beberapa guru.
5. Apakah para siswa bersedia melaksanakan program Green and
Clean?
Bersedia.
6. Apa saja fasilitas yang ada untuk melaksanakan program Green and
Clean?
Fasiltasnya bak sampah, alat kebersihan, ruang penanaman, bank
sampah.
7. Apakah di sekolah ada tempat pembuangan sampah yang terpisah?
Ada.
8. Apakah di dalam kelas ada tempat pembuangan sampah yang
terpisah?
Adanya di depan kelas.
9. Apakah kamar mandi sekolah selalu bersih?
Ya.
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10. Apakah ada saluran pembuangan air limbah yang tertata dengan
baik?
Ada. Saluran air bersih, jadi tidak pernah banjir.
11. Apakah lingkungan sekolah benar- benar ditata menjadi bersih dan
hijau?
Ditata menajdi bersih dan asri sampai sekarang.
12. Apakah ada insentif bagi siswa?
Hanya waktu lomba saja, yang juara dapat hadiah.
13. Apakah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan hidup?
Kadang – kadang di sela – sela pelajaran.
14. Apakah ada kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup?
Apa saja kegiatannya?
Kegiatannya penanaman pohon, jumat bersih, jumat sehat, kebersihan
taman, bersih-bersih pasar, kebersihan kelas, pengumpulan tanaman.
15. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan dalam program ini?
Kegiatan rutinnya jumat bersih,dan sehat sebulan satu kali.
16. Apakah ada bentuk pembiasaan cinta lingkungan dalam program ini?
Ada. Dibiasakan untuk cinta lingkungan.
17. Apakah guru menegur bila siswa melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan program Green and Clean?
Ya.
18. Apakah guru sering memberi keteladanan pada siswa terkait
tindakan peduli lingkungan?
Ya. Guru dan kepala sekolah sering memberi contoh.
19. Apakah guru/staf sering mengingatkan agar hemat energi?
Ya, sering diingatkan.
20. Apakah kebiasaan peduli lingkungan terbawa sampai di rumah?
Iya. Di rumah nyapu, lalu di rumah juga ada tanaman yang saya rawat
sendiri, kalau buang sampah juga dipisah – pisahkan mana yang organik
dan mana yang anorganik.
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21. Apa saja kendala yang muncul dalam program ini?
Kadang ada siswa yang agak bandel, tidak mau bersih – bersih, hanya
melihat saja.
22. Bagaimana cara mengatasinya?
Yang bandel diingatkan oleh teman, kadang diingatkan oleh guru.
23. Apa saja faktor pendukung dalam program ini?







No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan
1. Apa yang dimaksud dengan
program Green and Clean? Kepsek
Membuat sekolah yang hijau, asri, sejuk, dan bersih sehingga
semua warga sekolah merasa nyaman saat proses belajar
mengajar.
Program Green and Clean adalah
program sekolah untuk menciptakan
sekolah yang asri, bersih, dan hijau
melalui kegiatan kebersihan, dan
penghijauan.WMM
Program kegiatan sekolah yang bertujuan akhir menciptakan
kawasan hijau, bersih, aman, aktivitas bisa lebih berjalan dengan
baik, karena didukung dengan lingkungan yang maksimal.
Guru 1 Program kebersihan sekolah. Diperingati 1 tahun sekali. Dan tiapbulan 2 kali saat jumat bersih.
Guru 2 Program untuk kebersihan sekolah dan penghijauan.
Guru 3 Green and Clean itu ya program yang berhubungan dengankebersihan lingkungan SMK Sawunggalih.
Guru 4
Bersih dan hijau. Awalnya sekolah kita ini belum hijau mas.
Lantai juga masih tekel, belum dikeramik seiring pergantian
waktu, pergantian dilakukan.
Staf TU Program Green and Clean itu ya program penghijauan sekolah,pengembangan kesehatan, dan pengelolaan sampah.
Satpam Penghijauan dan kebersihan dalam sekolah.
Siswa 1 Kebersihan lingkungan penghijauan.
Siswa 2 Program membuat lingkungan hijau, hidup, agar bisa belajardengan baik.
Siswa 3 Hijau, bersih, banyak tanaman, sejuk.
Siswa 4 Menjaga kehijauan dan kebersihan.
Siswa 5 Mewujudkan lingkungan bersih dan hijau.
Siswa 6 Program untuk menjaga lingkungan supaya tetap bersih dan hijau.
Siswa 7 Penghijauan. Kalau kurang penghijauan ditambah. Potnyaditambah sesuai kreasi kelas masing-masing.
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Siswa 8 Lingkungan bersih dan asri.
2. Bagaimana pelaksanaannya? Kepsek Dilakukan oleh semua warga sekolah setiap hari dari siswa,kepala sekolah, sampai karyawan untuk peduli lingkungan.
Pelaksanaan program Green and
Clean melibatkan semua warga
sekolah. Agar warga sekolah peduli
lingkungan, pelaksanaannya melalui
berbagai kegiatan penghijauan seperti
penanaman pohon, dan lomba
pengumpulan pot serta tanaman; dan
egiatan kebersihan seperti jumat
bersih. Pelaksanaannya selama ini
lancar dan berhasil.
WMM
Tiap tahun ada kegiatan berbeda terkait program Green and
Clean. Tahun ini mengumpulkan 2 tanaman puring dengan pot
berhias. Tiap kelas mengumpulkan 2. Dilombakan dan dapat
hadiah agar termotivasi.
Guru 1 Satu tahun sekali, saat jumat bersih. Dan berhasil juga, semakinkesini semakin bersih.
Guru 2
Kebersihan sudah diatur jadwalnya pada minggu kedua dan
ketiga pada hari jumat. Penghijauan. Siswa pernah lomba
membawa pot.
Guru 3 Pelaksanaannya lancar, walaupun kadang ada anak yang kurang
sadar
Guru 4
Anak anak dilibatkan, siswa mengumpulkan tanaman, sehingga
siswa merasa memilikinya dan mau merawatnya.
Siswa terlambat juga diwajibkan bawa pupuk atau merang bila
terlambat. Pelaksanaan jumat bersih, kan siswanya banyak mas,
jadi dibagi siswanya, ada yang kebersihan, ada yang jalan santai.
Staf TU
Pelaksanaannya itu ya pembaruan tanaman, pemeliharaan,
pemupukan, dan lain-lain agar tanaman terjaga. tiap tahun
melaksanakan kegiatan Green and Clean. Pengumpulan pot tiap
November/oktober
Satpam Setiap hari adalah Green and Clean. Dari karyawan, guru, anak-
anak, satpam.
Siswa 1 Menanam pohon dan perbaikan.
Siswa 2 Hari jumat kerja bakti, membawa tanaman tiap hari peringatan.
Siswa 3 Sampah dipisah-pisah, penanaman tanaman, jumat bersih.
Siswa 4 Suruh nanem tanaman, buat slogan.
Siswa 5 Membuang sampah pada tempatnya, saat kotor disapu. Sadar diri.
Siswa 6 Kerja bakti, membawa tanaman, bank sampah.
Siswa 7 Ya penghijaun, bersih-bersih, ngumpulin pot.
Siswa 8 Menanam pohon, membuang sampah sesuai kelompoknya.
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3. Kepala sekolah sering
memberi informasi tentang
program Green and Clean
kepada staf, guru, dan
siswa? Apakah informasi
yang disampaikan jelas?




Sering melalui WMM terus memberikan arahan demi terciptanya
Green and Clean school.Informasi jelas, dan selalu diberikan
contoh dalam pelaksanaan keseharian. Tidak perlu gengsi,
langsung turun ke lapangan. Setiap hari dilakukan monitoring dan
setiap bulan dievaluasi.
Sebelum doa pagi, kepada staf, guru, dan karyawan. Serta saat
upacara juga sering saya sampaikan.
Kepala sekolah sering menyampaikan
informasi terkait program Green and
Clean. Informasi yang disampaikan
sangat jelas. Beliau menyampaikan
informasi saat briefing sebelum doa
pagi, saat upacara, saat rapat evaluasi
akhir bulan, bahkan saat ada waktu
senggang. Tidak hanya
menyampaikan, tetapi beliau juga
tidak segan memberi contoh seperti
menyapu, mengambil sampah, dan
menyiram tanaman.
WMM
Pernah, Sangat jelas.Sering memberi informasi, tiap pagi sering
mengingatkan saat doa bersama.
Penyampaian pada saat upacara, rapat evaluasi bulanan, dan doa
pagi juga sering disampaikan.
Guru 1 Sering. Jelas juga. Saat briefing pagi.
Guru 2
Sangat sering.Pernah memberi saran. Contoh saat pembinaan
Bapak kepala sekolah menyampaikan guru harus tidak segan
mengambil sampah. Bapak kepala sekolah sering menyapu,
menyiram tanaman.
Jelas. Disampaikan saat pembinaan pagi hari, saat rapat evaluasi
akhir bulan, terkait Green and Clean pasti ada evaluasi.
Guru 3
Sering sekali. Jelas sekali infonya, karena beliau sangat cinta
lingkungan. Setiap pagi tiap hari selalu dapat briefing dari kepala
sekolah, dan saat kegiatan jumat bersih.
Guru 4
Iya, setiap hari. Bahkan beliau berkeliling mengecek sendiri.
Beliau juga tidak segan menyapu, menyiram tanaman. Jadi tidak
hanya ndawuhi tapi mencontohkan kepada kami agar kami peduli.
Jangan sampai disini kita tidak kerasan disini. Jelas, sangat jelas.
Ya biasanya di doa pagi, jam 6.40 saat doa bersama. Saat
upacara iya disampaikan pada kami dan anak-anak. Rapat
evaluasi akhir bulan juga sering dibahas.
Staf TU Sangat sering. Jelas sekali. Disampaikan saat rapat bulanan,
rapat pagi, dibahas tentang kebersihan.
Satpam Sering, lumayan jelas juga. Saat briefing, saat ngobrol seringdisampaikan.
Siswa 1 Pernah. Sering memberi pengarahan.Saat jam kosong memberi pengarahan. Saat upacara, sosialisasi.
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Siswa 2 Sering, lumayan jelas. Saat upacara biasanya.
Siswa 3 Sering. Jelas. Pas upacara pas Jumat bersih.
Siswa 4 Pernah saat jam kosong, saat istirahat, saat upacara.
Siswa 5 Jarang. Cukup jelas. Saat MOS, pas upacara.
Siswa 6 Sering. Jelas. Waktu MOS untuk pengenalan kepada siswa baru,
waktu upacara, kadang saat ada jam kosong.
Siswa 7 Kayaknya sering. Jelas juga. Saat ada kelas kosong kepsek masuk,
cerita-cerita. Saat upacara juga.
Siswa 8 Sering, jelas kok. Saat upacara dan saat kerja bakti.
4. Siapa yang mengawasi
program Green and Clean?
Kepsek Kepala sekolah, WMM, Waka SarPras, dan semua peduli. Program Green and Clean diawasi
oleh kepala sekolah, WMM, OSIS,
Bapak Luqman Gunarto (Staf Tata
Usaha), Wali kelas, dan semua warga
sekolah.
WMM Semua lapisan saling mengawasi dan bertanggung jawab.
Guru 1 WMM yang mengawasi.
Guru 2 WMM, tapi semua guru juga ikut mengawasi.
Guru 3 Dinas lingkungan hidup, tapi di Sawunggalih ya WMM.
Guru 4 WMM
Staf TU Mengawasi kebersihan termasuk tanaman Saya.
Satpam Sepenuhnya pak kepala sekolah, kemudian  pak Gunarto,kemudian petugas kebersihan yang berjumah 6 orang.
Siswa 1 Pihak OSIS dan BKK (bu Maria).
Siswa 2 Yang mengawasi pak Rahman (OSIS) dan semua warga.
Siswa 3 Wali kelas, guru-guru, kepsek.
Siswa 4 Guru BK, Wali kelas, kepala sekolah.
Siswa 5 Yang mengawasi kepala sekolah dan guru, staf jajarannya yang
tidak berpangkat.
Siswa 6 Bu Maria, kadang kepala sekolah juga.
Siswa 7 Yang mengawasi langsung kepala sekolah, anggota OSIS yanglain.
Siswa 8 Pihak OSIS dan beberapa guru.
5. Apakah sudah terbentuk tim
khusus sebagai koordinator
program?
Kepsek Ada di WMM. Koordinator program adalah WMM,
didukung semua guru.WMM Koordinatornya WMM.
Guru 1 Tidak ada tim khusus, pelaksanaannya bersama.
Guru 2 Tim khususnya bu Maria dan bu Woro. Tapi semua guru juga ikut
mengawasi.
256
Guru 3 Koordinatornya WMM.
Guru 4 Dari WMM dan sekertaris, didukung semua wali kelas.
Staf TU Koordinatornya WMM.




Kepsek Sudah menjadi bagian dari kendali mutu. Pengangkatan staf koordinator
program Green and Clean sudah
melekat sesuai jabatan beliau sebagai
WMM.WMM
Tanggung jawab tersebut sudah melekat dengan tugas pokok dan
tangung jawab kami selaku wakil manajemen mutu. Jadi kami
memastikan mutu di sekolah ini tetap termanajemen, sehingga
terjaga. Termasuk program Green and Clean kan tentu saja
memperbaiki mutu di sekolah kami. Jadi sudah menjadi tanggung
jawab kami selaku WMM.
7. Apakah beliau memiliki
kemampuan yang
berhubungan dengan
program Green and Clean?
Kepsek Tentu saja mas. Kan hal tersebut berkaitan dengan penjagaan
mutu. Nyatanya sampai saat ini berjalan lancar.
Tidak memiliki kemampuan secara
khusus. Namun mampu
mengkoordinasi program ini dengan
baik.WMM
Tidak punya karena bukan dari dari lingkungan hidup.
Kompetensi hanya sebagai wali yang mengingatkan.
Guru 1 Sangat mampu.
Guru 2 Beliau belum pernah melalui pendidikan formal terkait Green andClean. Tapi saya yakin beliau mampu.
Guru 3 Belum ada kemampuan khusus, tapi tetap mampu.
Guru 4
Sangat memiliki kemampuan. Karena beliau juga yang menyusun
jadwal saat jumat bersih dan sehat alat-alat juga dijadwal gantian
yang membawa.
Staf TU Green and Clean bisa dilihat siapa saja. Masalah keaktifan,
semuanya aktif.
Satpam Mampu mas.





Kepsek Menurut saya mereka bersedia. Para staf bersedia menerima tanggung
jawab serta memiliki komitmen dan
mendukung program Green and
Clean.
WMM
Tentu saja menerima tanggung dan jawab, dan semoga
dimampukan. Tanpa ada dukungan dan komitmen bersama sulit
berjalan.
Guru 1 Iya, mereka bersedia karena turun tangan langsung.
Guru 2 Insya allah menerima tanggung jawab.
Guru 3 Sangat bersedia dan mendukung.
Guru 4 Bersedia, selama ini nyatanya berjalan.
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Staf TU Tentu saja mau menerima tanggung jawab. Tanpa ada komitmen
tidak akan berjalan.
Satpam Staf, guru, dan siswa bersedia.
9. Apakah para siswa bersedia
melaksanakan program
Green and Clean?
Kepsek Setiap hari, kebersihan ruang dan halaman juga, setiap jumat adakegiatan jumat bersih.




Guru 2 Siswa bersedia karena sepulang sekolah pasti membersihkankelas.
Guru 3 Siswa juga bersedia.
Guru 4 Siswa bersedia.
Staf TU Bersedia juga.
Satpam Bersedia
Siswa 1 Bersedia sekali.
Siswa 2 Bersedia melaksanakan.
Siswa 3 Bersedia.





10. Apakah ada insentif tertentu
bagi tim khusus tersebut?
Kepsek Tidak ada. Sudah melekat pada honor bulanan. Tidak ada insentif secara khusus.
Sudah melekat pada honor bulanan.WMM Tidak ada
Guru 1 Tidak ada insentif.
Guru 2 Sekarang belum.
Guru 3 Tidak ada mas.
Guru 4 Belum ada. Dari awal dituntut ikhlas.
Staf TU Saya tidak tahu ada insentif atau tidak.
Satpam Tidak tahu mas.





Tentu ada. Meskipun belum ada pendidikan secara formal, namun
pendidikan lingkungan hidup dapat dilaksanakan oleh kebanyakan
guru disini.
Belum ada kompetensi secara
akademis. Tapi tetap mampu memberi
pendidikan lingkungan hidup untuk
peserta didik.WMM Kompetensi secara akademis belum ada. Namun tetap bisa
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memberikan pendidikan lingkungan hidup untuk siswa.
Guru 1 Tidak memiliki, namun bisa.
Guru 2 Belum ada secara pendidikan formal.
Guru 3 Secara detail/formal tidak ada.
Guru 4 Belum. Namun dulu pernah ada seminar dari kantor lingkunganhidup.
Staf TU Kompetensi akademis saya rasa tidak ada, tapi kepedulian ada.Rasa memiliki juga tinggi.
Satpam Kurang paham.
12. Apakah ada pembagian




Tidak ada, kita berjalan bersama, dan saling koordinasi. Kalau
ada pembagian tugas malah bisa jadi saling lempar tanggung
jawab mas.
Tidak ada pembagian tugas. Semua
bertanggung jawab.
WMM Tidak ada, semua berjalan bersama-sama sesuai dengan tupoksi
masing-masing.
Guru 1 Tidak ada.
Guru 2 Ada. Kebersihannya biasanya wali diserahi tugas mengamati.Wali kelas mengkoordinasi siswa-siswa dikelas.
Guru 3 Tidak ada pembagian tugas.
Guru 4 Tidak ada pembagian tugas. Semua bertanggung jawab.
Staf TU Tidak ada pembagian tugas.
Satpam Tidak ada.
13. Apakah informasi yang telah
diberikan cukup untuk
menjalankan program ini?
Kepsek Sangat cukup. Informasi yang disampaikan sangat
memadai.WMM Cukup sekali, jelas sekali.
Guru 1 Cukup.
Guru 2 Informasi cukup, karena diumumkan lewat speaker utama, danjadwal tertulis juga ada.
Guru 3 Cukup sekali. Green and Clean sudah sejak lama dicanangkan.
Guru 4 Sangat cukup.
Staf TU Informasi lebih dari cukup.
Satpam Informasinya belum cukup.
14. Apa fasilitas yang ada untuk
melaksanakan program
Green and Clean?
Kepsek Taman, alat kebersihan yang lengkap, bank sampah juga sudah
mulai digalakkan.
Fasilitas yang ada untuk
melaksanakan program Green and
Clean yaitu taman, bank sampah,WMM Di sekolah sudah tersedia tempat sampah terpisah, namun belum
259
tersedia pengolahan limbah. tempat sampah terpisah (2 bagian dan
3 bagian), kran cuci tangan, serta alat-
alat kebersihan yang lengkap.Guru 1
Tempat sampah dibagi menjadi 3, taman, dan bank sampah dari
pramuka.
Guru 2 Tempat sampah, sapu, kran cuci tangan, taman, dan selang untuk
menyirami tanaman.
Guru 3 Tempat sampah, pengembangan bank sampah,
Guru 4 Tempat sampah, alat kebersihan, taman.
Staf TU Fasilitasnya ya alat kebersihan, bak sampah terpisah jadi 3.
Satpam Bak sampah ditambah, diganti catnya, alat kebersihan, alat pel,gerobak ditambah, sekarang jadi 5 gerobag.
Siswa 1 Fasiltasnya bak sampah, ruang penanaman, bank sampah.
Siswa 2 Tong sampah, sapu, alat kebersihan. Bank sampah mulaidijalankan tiap hari Sabtu.
Siswa 3 Fasilitasnya tempat sampah, sapu, alat kebersihan. Ada bak
sampah. Taman juga.
Siswa 4 Fasiltasnya bak sampah, ruang penanaman, bank sampah.
Siswa 5 Bak sampah, alat kebersihan, bank sampah, grobak sampah,
taman.
Siswa 6 Alat – alat kebersihan.
Siswa 7 Taman, bak sampah, didekat parkiran juga ada.
Siswa 8 Fasiltasnya bak sampah, alat kebersihan, ruang penanaman, bank
sampah.
15. Apakah di sekolah ada
tempat pembuangan sampah
yang terpisah?
Kepsek Belum, langsung di TPA, kerjasama dengan DPU. Diambil setiap3 hari sekali.
Dengan adanya bank sampah, tempat
pembuangan sampah di sekolah
dipisah.WMM Di sekolah sudah terpisah tempat sampah. Bank sampah juga
mulai dirintis di sekolah ini.
Guru 1 Ada dibelakang sekolah tempat sampah terpisah di sekolah.
Guru 2 Ada di sekolah.
Guru 3 Ada bak sampah.
Guru 4 Ada.
Staf TU Ada mas.
Satpam Ada. Dibelakang sekolah disortir, dikumpulkan, dijual dari
sekolahan.
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Siswa 1 Ada mas, itu bank sampah.
Siswa 2 Ada sampah organik dan anorganik.
Siswa 3 Ada tempat sampah terpisah.
Siswa 4 Pembuangan terpisah di sekolah.
Siswa 5 Ada dipisah-pisah.
Siswa 6 Ada, dipisah menjadi sampah organik dan anorganik.
Siswa 7 Dipisah karena ada bank sampah.
Siswa 8 Ada.
16. Apakah di dalam kelas ada
tempat pembuangan sampah
yang terpisah?
Kepsek Ada, di depan kelas. Di depan kelas tersedia bak sampah
terpisah. Di dalam kelas terdapat trash
bag untuk mengumpulkan sampah
botol.
WMM Tidak ada, namun di depan kelas tersedia.
Guru 1 Ada trashbag ditiap kelas.
Guru 2 Di dalam kelas belum, tapi di depan kelas tersedia.
Guru 3
Dengan pencanangan bank sampah, sampah dipisah, terutama
botol-botol dan gelas plastik dipisah di dalam trash bag di dalam
kelas.
Guru 4 Di depan kelas ada. Di dalam kelas juga ada  kantong-kantong
untuk botol plastik yang nantinya dikumpulkan jadi bank sampah.
Staf TU Di depan tiap kelas ada.
Satpam Di depan tiap kelas kayaknya ada. Di dalam kelas botol dipisahdikumpukan dengan plastik.
Siswa 1 Ada di dalam kelas.
Siswa 2 Di dalam kelas tidak ada. Di depan kelas ada.
Siswa 3 Dalam kelas tidak ada.
Siswa 4 Dalam kelas sampah dipisah.
Siswa 5 Di dalam kelas juga ada.
Siswa 6 Adanya di depan kelas.
Siswa 7 Ada plastik besar untuk sampah botol, kertas. Kalo  sampah
organik ada diluar.
Siswa 8 Adanya di depan kelas.
17. Apakah kamar mandi
sekolah selalu bersih?
Kepsek Ya. Kamar mandi sekolah bersih. Hanya
saja saat turun hujan, lantai kamar
mandi agak kotor karena kotoran
lumpur atau tanah yang melekat
WMM Bersih. Hanya saja saat hujan kadang ada anak yang lupa
menyiram tanah yang terbawa di alas kaki.
Guru 1 Bersih.
261
Guru 2 Selalu bersih, kecuali saat hujan, sepatu anak-anak kotor karena
membawa kotoran dari luar.
disepatu dan terbawa di kamar mandi.
Guru 3 Kamar mandi selalu bersih
Guru 4
Kamar mandi selalu bersih. Dalam kamar mandi ada stickernya
untuk selalu membersihkan kamar mandi, dan tersedia bak
sampah dalam kamar mandi.
Staf TU Iya mas.
Satpam
Pak kepala sering ngecek, kamar mandi, parkiran, wajib bersih.
Tangga harus bersih. Repotnya saat hujan. Kamar mandi jadi
agak kotor karena alas kaki anak-anak.
Siswa 1 Kamar mandi bersih.
Siswa 2 Kamar mandinya selalu bersih.
Siswa 3 Kamar mandi bersih.
Siswa 4 Bersih.
Siswa 5 Bersih karena ada petugasnya.
Siswa 6 Iya.
Siswa 7 Kamar mandi selalu bersih.
Siswa 8 Ya.
18. Adakah biopori di area
sekolah?
Kepsek Ada. Ada 4 biopori di area sekolah. Biopori
tersebut terletak di taman, lapangan
upacara, tempat parkir siswa, dan
dekat pos satpam.
WMM Ada, dulu lapangan barat sering banjir, kemudian dibuatkanbiopori, sejak ada biopori jadi tidak pernah banjir.
Guru 1 Ada biopori.
Guru 2 Biopori ada.
Guru 3 Ada biopori, didekat pos satpam, dan dekat taman.
Guru 4 Ada.
Staf TU Ada 4 biopori.
Satpam Tidak ada.
19. Apakah saluran pembuangan
air limbah tertata dengan
baik?
Kepsek Ya. Saluran air limbah bagus, sering
dibersihkan sehingga mengalir sesuai
jalur, tidak mampet, dan tidak kotor.
WMM Saluran limbah bagus.
Guru 1 Bagus, karena tidak mampet, tidak kotor.
Guru 2 Saluran air limbah tertata baik, karena mengalir sesuai jalur.
Guru 3 Saluran air baik mas. Tidak pernah mampet.
Guru 4 Tertata baik saluran limbahnya.
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Staf TU Salurannya tertata baik.
Satpam Tertata baik.
Siswa 1 Saluran air bersih, tidak pernah banjir.
Siswa 2 Salurannya baik, alirannya lancar. Tiap jumat dibersihkan saatjumat bersih.
Siswa 3 Selokan bagus, bersih.
Siswa 4 Selokan bagus karena lancar saat hujan. Sering dibersihkan.
Siswa 5 Baik, sering dibersihkan.
Siswa 6 Iya, setiap jumat dibersihkan, jadi tidak pernah mampet.
Siswa 7 Tertata baik, kepsek sering memperhatikan lingkungan. Saluranbelum pernah kotor dan mampet.
Siswa 8 Ada. Saluran air bersih, jadi tidak pernah banjir.
20. Apakah lingkungan sekolah
benar- benar ditata menjadi
bersih dan hijau?
Kepsek Terus kita tingkatkan. Lingkungan sekolah ditata bersih dan
hijau. Taman sedang ditambah.WMM Lingkungan sekolah tertata dengan baik.
Guru 1 Iya, lingkungan sekolah selalu lebih hijau.
Guru 2 Iya.
Guru 3 Ditata dengan hijau mas. Itu juga sedang proses tamanisasi.
Guru 4 Iya.
Staf TU Iya, walaupun belum maksimal, tapi menurut saya tetap lebihbersih dari sekolah lainnya.
Satpam Iya, selalu ditata lebih hijau. Tadinya sekolah sudah cukup bersih.Semenjak ada Green and Clean jadi lebih bersih
Siswa 1 Ditata bersih, sampai sekarang.
Siswa 2 Sedang dikembangkan agar lebih hijau. Tiap kelas mengumpulkanpot.
Siswa 3 Lingkungan sekolah ditata bersih, hijau.
Siswa 4 Sekolah ditata jadi bersih dan hijau.
Siswa 5 Lingkungan sekolah benar-benar ditata. Tanah yang masih kosongditambah tanamannya.
Siswa 6 Iya.
Siswa 7 Ditata baik, banyak warga yang cinta lingkungan ini tamannyajuga ditambah.
Siswa 8 Ditata menajdi bersih dan asri sampai sekarang.
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21. Apakah sarana prasarana
ramah lingkungan di sekolah
selalu ditingkatkan
kualitasnya?
Kepsek Ya. Sarana-prasarana ramah lingkungan
selalu ditingkatkan kualitasnya.
Taman sedang ditambah. Bak sampah
yang awalnya dipisah  2 bagian,
sekarang dipisah menjadi 3 bagian.WMM
Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Pohon tidak boleh
ditebang.
Proses tamanisasi (proses penataan tanaman, peningkatan sisi
keindahan ditata lagi)
Pengoptimalan bak sampah agar anak paham untuk plastik, daun,
dan kertas. Kemarin saat sampah organik dan anorganik anak
susah membedakan.
Guru 1 Selalu ditingkatkan.
Guru 2 Tentu ditingkatkan, pembangunan sekolah dimaksimalkan. Nanti
siswa malas jika tidak bersih.
Guru 3
Jelas, salah satunya itu, tamannya ditambah, bak sampah yang
tadinya dibagi jadi 2 (organik dan anorganik) sekarang jadi 3
(sampah plastik, daun, dan kertas).
Guru 4
Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Dulu bak sampah hanya
dipisah organik dan anorganik, sekarang dibagi menjadi tiga.
Bank sampah juga mulai dirintis. Banyak pihak yang memuji dan
memberi masukan.
Staf TU Insya Allah selalu ditingkatkan. Bak sampah yang tadinya dibagijadi dua, sekarang jadi tiga mas.
Satpam Jelas mas.
22. Apakah ada anggaran untuk
program ini?
Kepsek Ada. Anggaran kurang lebih 30 juta. Ada anggaran kurang lebih 30 juta
tiap tahun untuk program ini..WMM Ada tentu saja. Untuk taman dan lain-lain. Kurang lebih 30 juta.
23. Apakah itu masuk dalam
rencana anggaran sekolah?
Kepsek Ya. Anggaran masuk dalam rencana
anggaran sekolah.WMM Tentu saja.
24. Apakah ada insentif bagi
siswa? Kepsek
Kurang paham saya mas. Tampaknya ada piala bergilir untuk
lomba kebersihan kelas.
Ada insentif untuk siswa berupa
reward/hadiah saat digelar berbagai
lomba (pengumpulan pot dan
tanaman, kebersihan kelas), serta ada
komisi berupa tabungan untuk kas
kelas dari bank sampah.
WMM Ada reward, saat lomba pengumpulan pot dan tanaman.
Guru 1 Bank sampah ada komisi dan tabungan untuk tiap kelas dan
masuk kekas kelas.
Guru 2 Insentif saat lomba pengumpulan tanaman atau pot.
Guru 3 Ada piala bergilir kebersihan kelas, itu ada hadiahnya. Bank
sampah juga ada kas untuk kelas.
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Guru 4 Saat lomba ada hadiah bagi pemenangnya.
Staf TU Ada saat lomba-lomba setelah mid semester. Ada pialanya juga
Satpam Ada seperti piala
Siswa 1 Saat lomba ada hadiah.
Siswa 2 Ada hadiah saat lomba kebersihan. Bank sampah ada hasilnya.
Siswa 3 Saat class meeting, lomba ada hadiahnya.
Siswa 4 Saat lomba ada. Bank sampah sudah 1 bulan.kas kelas terisi bank
sampah.
Siswa 5 Ada hadiah saat lomba.
Siswa 6 Hadiah waktu menang lomba.
Siswa 7 Ada. Saat upacara pemenangnya diumumkan pas lomba Green
and Clean.
Siswa 8 Hanya waktu lomba saja, yang juara dapat hadiah.




Kepsek Ya. Dalam sebagian kurikulum memuat
upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.
WMM Dalam kurikulum tidak ada, namun di dalam tematik ada.
Guru 1 Ada, dalam IPA dan KWU.
Guru 2 Saya kurang paham, tapi mungkin ada.
Guru 3 Kurikulum belum masuk.
Guru 4 Dikurikulum ada.




Kepsek Ada kegiatan dengan pramuka. Peserta didik melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang terkait dengan
lingkungan hidup dalam mata
pelajaran IPA, Kewirausahaan, Fisika,
PKn, Olahraga, serta melalui berbagai
nasihat saat pelajaran berlangsung.
WMM Iya tentu. saat tema berhubungan dengan Green and Clean pastidiberikan, dalam tema tiap mapel ada.
Guru 1 Ada, dalam IPA dan KWU.
Guru 2 Pernah, termasuk dalam mapel agama.
Guru 3 Belum ada, ya hanya menasihati saat mengajar saja.
Guru 4
Ada dalam fisika. Saat pelajaran diselipi dengan himbauan-
himbauan untuk menjaga lingkungan hidup. Penanaman tanggung
jawab.
Siswa 1 Kadang saat pelajaran diselingi.
Siswa 2 Saat pelajaran guru ada yang memberi nasihat. Tapi hanya guru
tertentu saja.
Siswa 3 Ada, kadang-kadang pas pelajaran guru memberi nasihat cintalingkungan, cinta bersih.
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Siswa 4 Iya, pernah pas mapel  kewirausahaan.
Siswa 5 Ada, sering,  saat pkn, olahraga juga.
Siswa 6 Ya hanya kadang – kadang untuk selingan.
Siswa 7 Pelajaran tergantung pada kejuruan masing-masing. Saat
mengajar guru juga mengajari untuk cinta lingkungan.
Siswa 8 Kadang – kadang di sela – sela pelajaran.





Kepsek Ya. Kepala sekolah sering memberi
himbauan. Begitu juga dengan guru-
guru SMK YPE Sawunggalih.WMM
Staf WMM tidak, namun kepala sekolah selalu mengingatkan dan
memberi pengarahan.
Guru 1 Iya, sering.
Guru 2 Guru sering memberi pengarahan.
Guru 3 Tentu saja.
Guru 4 Setiap pagi selalu memberi pengarahan.
28. Apakah ada kegiatan yang
berhubungan dengan
lingkungan hidup? Apa saja
kegiatannya?
Kepsek Ada., jumat bersih, lomba kebersihan kelas. Ada berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan lingkungan
hidup diantarannya: Jumat bersih,
pengumpulan tanaman dan menghias
pot, lomba kebersihan, penanaman
pohon, bersih pasar, bank sampah,
serta piket kelas.
WMM Banyak sekali. Kegiatan jumat bersih, bersih pasar, pengumpulanpot, dan lainnya.
Guru 1 Bersih-bersih kelas, jumat bersih, bank sampah.
Guru 2 Ada. Jumat bersih, lomba kebersihan, lomba pengumpulan
tanaman dan pot, penanaman pohon juga pernah mas.
Guru 3 Penanaman pohon, bersih lingkungan dengan terjun dipasar.
Guru 4 Mengumpulkan tanaman, pot dihias, Bank sampah.
Staf TU
Lomba, menanam pohon, beberapa kali menanam pohon dari
dinas lingkungan hidup. Kegiatan bersih pasar. Dikelola
kesiswaan.
Satpam
Kegiatan yang berhubungan seperti potnya dicet, pengumpulan
tanaman, termasuk juga jumat bersih, semua dilibatkan, kadang
gantian jalan sehat dan bersih-bersih. Anak-anak terlibat semua.
Siswa 1
Kegiatannya jumat bersih, jumat sehat, kebersihan taman,
kebersihan kelas, pengumpulan tanaman,bersih-bersih pasar,
penanaman pohon.
Siswa 2 Membawa tanaman, kalo ada yang terlambat membawa pupuk,jumat bersih, bersih pasar.
Siswa 3 Kegiatannya jumat bersih, class meeting ada lombanya, piket
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kelas, bank sampah.
Siswa 4 Bersih pasar, lapangan, dan jalan-jalan sekitar sekolah. Jumatbersih, piket kelas, kelas disapu saat akan pulang dan pagi hari.
Siswa 5 Saat pramuka memilihi sampah, jumat bersih, piket kelas, lomba
menghias pot, mengumpulkan tanaman.
Siswa 6 Jumat bersih, bersih pasar, menanam tanaman.
Siswa 7
Kegiatan jumat bersih biasanya giliran. Jumat sehat.
Kepramukaan, menanam pohon, pengumpulan pot, bank sampah,
piket kelas.
Siswa 8
Kegiatannya penanaman pohon, jumat bersih, jumat sehat,
kebersihan taman, bersih-bersih pasar, kebersihan kelas,
pengumpulan tanaman.
29. Apakah ada kegiatan rutin
yang dilakukan dalam
program ini?
Kepsek Jumat bersih rutin mas. Ada kegiatan rutin dalam program ini
diantaranya Jumat bersih, rutin setiap
bulan 2 kali, perlombaan terkait
program green and clean pada setiap
semester saat class meeting, dan piket
kelas setiap hari.
WMM
Jumat bersih jadi kegiatan rutin, tiap minggu kedua dan ketiga.
Terus tiap tahun juga ada kegiatan yang berbeda, seperti kemarin
pengumpulan tanaman puring. Dua tahun kemarin juga menghias
pot.
Guru 1 Ada,kegiatannya  jumat bersih, bersih pasar, terus ada lomba-lomba kebersihan kelas, ada juga pengumpulan pot.
Guru 2
Ada jumat bersih tiap minggu kedua dan ketiga rutin dilakukan.
Dan kegiatan tengah semester. Setiap semester kedua pasti ada
kegiatan terkait program Green and Clean.
Guru 3 Kegiatan rutinnya jumat bersih, peringatan Green and Clean,pengumpuan tanaman dan hias pot.
Guru 4 Kegiatan rutin tiap tahun mengumpulkan tanaman, pot dihias,
merapikan kembali tanaman, termasuk juga jumat bersih.
Staf TU Jumat bersih, kegiatan 1 tahun sekali.
Satpam Rutin dilakukan, 1 bulan 1 kali.
Siswa 1 Kegiatan rutinnya jumat bersih,dan sehat sebulan satu kali.
Siswa 2 Jumat bersih, tiap jumat minggu ke 2 dan ke 3, lombapengumpulan tanaman, piket kelas.
Siswa 3 Kegiatan rutinnya jumat bersih, class meeting, piket.
Siswa 4 Kegiatan rutinnya jumat bersih, piket kelas.
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Siswa 5 Jumat bersih, bank sampah, piket kelas, lomba-lomba.
Siswa 6 Jumat bersih, piket kelas, pengumpulan tanaman dan pupuk.
Siswa 7 Jumat bersih, class meeting, piket kelas.
Siswa 8 Kegiatan rutinnya jumat bersih,dan sehat sebulan satu kali.
30. Apakah ada bentuk
pembiasaan cinta lingkungan
dalam program ini?
Kepsek Tentu saja siswa dibiasakan cinta dan peduli lingkungan mas. Bentuk pembiasaan cinta lingkungan
dalam program ini yaitu adanya piket
kelas, serta berbagai himbauan,
pengarahan-pengarahan, agar peserta
didik memiliki kebiasaan cinta
lingkungan.
WMM
Ada. Piket kelas, jumat bersih, kita juga selalu mengingatkan
siswa. Piket kelas juga dilakukan pagi dan sore hari sebelum
pulang. Guru tidak memulai pelajaran sebelum kelas bersih. Saat
sore hari juga guru yang mengajar jam terakhir menunggu kelas
sampai bersih terlebih dahulu.
Guru 1 Ada.
Guru 2 Ada tiap hari selalu mengingatkan.
Guru 3 Ada mas. Seperti himbauan untuk cinta lingkungan.
Guru 4 Kita tidak bosan menanamkan arti kebersihan. Anak-anak jugaditanamkan rasa memiliki.
Staf TU Ada pengarahan-pengarahan.
Satpam Anak sudah mulai terbiasa cinta lingkungan. Seperti saat piket.
Siswa 1 Dibiasakan cinta lingkungan.
Siswa 2 Ada pembiasaan, selalu buang sampah pada tempatnya.
Siswa 3 Ada bentuk pembiasaan, tanam pohon, pengumpulan pot.
Siswa 4 Dibiasakan cinta lingkungan, biasanya nyapu, dan jagalingkungan.
Siswa 5 Ada, buang sampah pada tempatnya.
Siswa 6 Ya, contohnya buang sampah pada tempatnya.
Siswa 7 Ada, terbiasa, tapi kadang ada yang jahil.
Siswa 8 Ada. Dibiasakan untuk cinta lingkungan.
31. Apakah guru dan staf
menegur bila siswa
melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan program
Green and Clean?
Kepsek Memberi pengertian tentang fungsi tong sampah, kebersihan, dankesehatan.
Guru, Kepala  Sekolah, dan staf
menegur dan memberi pengarahan
apabila ada peserta didik yang
melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan program Green and Clean.
WMM Bukan teguran, tapi sapaan cinta kepada anak.
Guru 1 Tetap menegur.
Guru 2 Jelas menegur.
Guru 3 Iya mas.
Guru 4 Tidak menegur, tapi mengarahkan.
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Staf TU
Wali kelas masing-masing atau wmm. Himbauan secara personal.
Bukan keseluruhan. Mungkin saat sebelum ujian, saya baru
menghimbau.
Satpam Pasti ditegur, semua terlibat.
Siswa 1 Ada teguran.
Siswa 2 Guru menegur, kepala sekolah juga menegur.
Siswa 3 Guru sering menegur.
Siswa 4 Guru, pak kebun, dan kepala sekolah menegur.
Siswa 5 Langsung menegur, semua guru.
Siswa 6 Menegur.
Siswa 7 Menegur, kepala sekolah sering menegur.
Siswa 8 Ya.





Kepsek Ya. Saya menyapu halaman, menyiram tanaman, dan merawatnya. Guru dan kepala sekolah sering
memberi contoh dan teladan pada
siswa terkait tindakan peduli
lingkungan.
WMM Tentu saja.
Guru 1 Sering memberi contoh.
Guru 2 Selalu memberi contoh.
Guru 3 Iya mas. Saya kan penggagas bank sampah, saya memisahkanplastik dan botol di ruang BK.
Guru 4 Sering memberi teladan.
Staf TU Sering memberi contoh. Agar siswa meniru.
Satpam Sering memberi contoh dengan anak-anak.
Siswa 1 Guru dan kepala sekolah sering memberi contoh.
Siswa 2 Guru sering memberi contoh.
Siswa 3 Guru sering memberi contoh, buang sampah ditempatnya.
Siswa 4 Guru sering memberi teladan, kepala sekolah juga.
Siswa 5 Guru juga memberi contoh.
Siswa 6 Ya, Guru sering memberi contoh.
Siswa 7 Guru sering beri contoh, kepala sekolah cinta bersih. Sangat cintakebersihan. Dulu pernah bersihin pot.
Siswa 8 Ya. Guru dan kepala sekolah sering memberi contoh.
33. Apakah guru/staf sering
mengingatkan agar hemat
energi?
Kepsek Ya. Guru/staf sering mengingatkan agar
hemat energi, contohnya mematikan
kran dan lampu, atau proyektor saat
WMM Jelas mengingatkan agar hemat energi.
Guru 1 Sering mengingatkan.
269
Guru 2 Sering mengingatkan hemat energi, contohnya mematikan krandan lampu saat sudah tidak terpakai.
tidak digunakan.
Guru 3 Sering mengingatkan.
Guru 4 Tentu saja.
Siswa 1 Diingatkan bila tidak hemat energi.
Siswa 2 Guru sering mengingatkan hemat energi.
Siswa 3 Guru sering mengingatkan hemat energi.
Siswa 4 Guru sering mengingatkan.
Siswa 5 Guru sering mengingatkan hemat energi, lampu, proyektordisuruh mati saat tidak digunakan.
Siswa 6 Kadang - kadang.
Siswa 7 Guru jarang mengingatkan.
Siswa 8 Ya, sering diingatkan.
34. Apakah ada kemitraan
dengan pihak lain terkait
pengelolaan lingkungan
hidup?
Kepsek Dengan DPU untuk mengelola sampah mas. Kemitraan dengan DPU, Dinas
Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian,
Pihak pengembang taman, pengepul
sampah, pernah juga ada kemitraan
dengan wartawan Suara Merdeka.
WMM Ada, dulu pernah dengan Dinas Lingkungan Hidup,dan wartawan juga.
Guru 1 Dinas kehutanan, dengan pengepul sampah plastik kayak botol
minuman dan gelas plastik  itu lho mas.
Guru 2 Dulu pernah, dengan Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup.Dan wartawan Suara Merdeka.
Guru 3
Dengan dinas pertanian, kadang disediakan bibit. Dengan
pengepul sampah juga mas, untuk menjual hasil dari bank
sampah.
Guru 4 Taman bekerjasama dengan pihak swasta. Pernah juga kerjasamadengan Dinas Lingkungan Hidup.
Staf TU Dengan dinas lingkungan hidup (tanaman, biopori, bak sampah).
Satpam Dari pramuka dijual dengan warga, pengelolaan sampah denganDPU.
35. Kendala yang muncul apa? Kepsek Masih ada yang belum memahami tentang kebersihan, kurangpeduli dengan tugas pokoknya.
Kendal yang muncul dalam program
Green and Clean diantaranya
- Ada sebagian kecil warga sekolah
yang kurang sadar arti kebersihan,
- Ada sebagian kecil warga sekolah
WMM
Secara teknis tidak ada, hanya kesadaran individu yang kadang
ada oknum yang tidak patuh. Kemarin gedung barat juga sering
kehilangan pot.
270
Guru 1 Kadang ada siswa yang bandel, susah dibilangi. yang kurang peduli pada
lingkungan,
- Ada sebagian kecil siswa yang
bandel,
- Alat kebersihan dan pot sering
hilang,
- Pengelolaan sampah kurang
maksimal, hanya sebatas
pengumpulan saja, belum ada
pengelolaan daur ulang,
- Siswa sering bingung antara
sampah organik dan anorganik.
Guru 2
Ada sebagian kecil anak yang kurang sadar. Sudah diingatkan
tapi kadang membandel.
Ada beberapa guru yang kurang peduli.
Guru 3 Menanamkan sikap peduli pada siswa.Penanganan sampah belum terpadu.
Guru 4
Secara keseluruhan lancar. Belum semua siswa, ada sebagian
siswa yang belum sadar. Dulu bak sampah dibagi jadi dua,
mungkin siswa bingung.
Staf TU
Kendala kurang bank sampah Sampah baru dicari dan
dikumpulkan, belum dikreasikan. Plastik bisa didaur ulang, kita
lahannya yang belum ada untuk  bank sampah. Saya  pernah studi
banding ke jogja. Bank sampahnya bagus.  Tidak bau juga. Disini
terkait lahannya yang susah. Ada oknum juga yang kurang tertib.
Satpam Kendalanya saat hujan sampah jadi bau. Kadang ada juga nakyang bandel.
Siswa 1 Tidak ada hambatan, jalan terus. Banyak yang sadar, tapi ada
sedikit yang tidak.
Siswa 2 Biasanya ada siswa yang tidak membawa alat. Ada sebagian kecil
teman yang kurang peduli.
Siswa 3 Hambatan kurang sadar dan kadang lupa membuang sampah
tidak sesuai tempatnya.
Siswa 4
Kurang alat. Kadang alat-alat ada yang hilang, seperti kemarin
sapu dikelas hilang. Anak-anak banyak yang sadar, tapi ada
sedikit yang belum
Siswa 5 25% tidak peduli, walaupun guru mengingatkan tapi siswa bandel.Tsm kurang taman dan kantin.
Siswa 6 Ya kadang ada yang cuek, tidak mau bersih - bersih.
Siswa 7 Cowoknya susah diatur terutama jurusan TSM.Ceweknya kadang
suka jijik.
Siswa 8 Kadang ada siswa yang agak bandel, tidak mau bersih – bersih,hanya melihat saja.
36. Bagaimana cara mengatasi? Kepsek Setiap ada kesempatan selalu mengingatkan. Cara mengatasi hambatan yang ada
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WMM Sarana prasarana selalu ditingkatkan. Siswa selalu diingatkan
setiap waktu karena hal ini dilakukan secara kontinu.
yaitu :
- Selalu mengingatkan, memberi
nasihat, pengarahan, dan himbauan
agar warga sekolah bisa peduli
terhadap  lingkungan,
- Memberi contoh dan teladan
kepada peserta didik,
- Bak sampah yang tadinya dipisah
menjadi 2, sekarang dipisah
menjadi 3.
- Penggagasan bank sampah,
- Antar siswa saling mengingatkan.
Guru 1 Guru terus memberi nasihat, pengarahan, serta contoh pada siswa
mas
Guru 2
Mengingatkan siswa terus menerus, kepala sekolah mengingatkan
sebelum pelajaran, kelas harus bersih.
Menghimbau saat pembinaan agar bapak dan ibu guru peduli
pada lingkungan dan membantu kebersihan sekolah.
Guru 3 Penggagasan  bank sampah.
Guru 4 Guru tidak bosan mengingatkan siswa.Sekarang bak sampah dibagi menjadi 3.
Staf TU
Solusinya sampah dikumpulkan, diambil PU. Bank sampah mulai
dirintis walaupun masih kecil-kecilan Adanya briefing pagi,
teguran dari atasnya.
Satpam Bank sampah mas. Sampahnya juga diambil DPU. Terus anak-
anak yang bandel Selalu dinasihati.
Siswa 1 Yang tidak sadar diingatkan guru, kadang teman juga
mengingatkan.
Siswa 2 Diingatkan guru.
Siswa 3 Biasanya ditegur teman atau guru.
Siswa 4 Siswa bisa sadar, guru-guru yang peduli juga mendukung.Tadinya bak sampah dipisah jadi 2 sekarang jadi 3.
Siswa 5 Diingatkan terus oleh guru. Temen temen juga sering
mengingatkan.
Siswa 6 Diingatkan guru.
Siswa 7 Cara mengatasinya guru langsung mengawasi.
Siswa 8 Yang bandel diingatkan oleh teman, kadang diingatkan oleh guru.
37. Faktor pendukung dalam
program ini apa saja? Kepsek
Ada komitmen dari warga sekolah sejak dulu. Adanya evaluasi
akhir bulan.
Faktor pendukung dalam program ini
yaitu :
- Adanya komitmen bersama,
- Kepala sekolah sangat peduli
dengan lingkungan,
- Banyak warga yang sadar terhadap
WMM Komitmen bersama, sarana prasarana, anggaran.
Guru 1 Banyak siswa-siswa yang sadar, kepala sekolah juga sering
mengingatkan dan peduli kebersihan lingkungan.
Guru 2 Sarana prasarana cukup lengkap. Sekolah tidak terlalu lebar,
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sehingga mudah diatur. Kesadaran guru dan siswa yang bagus. kebersihan lingkungan,
- Sarana prasana yang lengkap dan
selalu ditingkatkan.Guru 3
Bapak kepala sekolah sangat mendukung peduli lingkungan.
Siswa juga mau menabung sampah.
Guru 4
Semua unsur sudah bisa memahami arti Green and Clean
sehingga tidak merasa terbebani. Serta adanya rasa memiliki pada
sekolah.
Staf TU
Faktor pendukung: adanya komitmen dan himbauan, kepala
sekolah juga sangat peduli. Apabila kepala sekolah cuek, maka
staf juga ikut cuek. kepala sekolah sangat peduli kebesihan.
Kendaraanya saja tidak pernah kotor. kepala sekolah disini sudah
3 tahun. kepala sekolah dulu sangat suka kebersihan, kepala
sekolah yang sekarang meneruskan, dan lebih rajin lagi. Kepala
sekolah sering memonitoring. Kepala sekolah juga sering memberi
contoh.
Satpam
Kepsek sangat mendukung, peralatan kebersihan selalu ditambah.
Siswa berbeda-beda, sebagian besar patuh, kesadaran anak-anak
bagus.
Siswa 1 Banyak siswa yang sadar, guru juga sering mengingatkan danpeduli. Kepala sekolahnya juga.
Siswa 2 Faktor pendukungnya kesadaran kita, guru-guru yang peduli.
Siswa 3
Guru dan siswa banyak yang peduli, fasilitasnya yang lengkap
juga mendukung. Guru-guru mengingatkan, menegur, juga
mendukung.
Siswa 4 Saya patuh. Temen temen kebanyakan buang sampah sesuai
tempatnya
Siswa 5 Fasilitas mendukung, Bapak ibu guru peduli, jadi mendukung.
Siswa 6 Niat dari diri kita sendiri dan lingkungan di sekitarnya.
Siswa 7 Fasilitas lengkap, siswa banyak yang patuh, guru dan kepala
sekolah peduli pada lingkungan.
Siswa 8 Kepala sekolah dan guru, alat – alatnya juga lumayan lengkap,
ada bank sampah.
38. Apakah kebiasaan peduli
lingkungan terbawa sampai Siswa 1
Kebiasaan cinta lingkungan terbawa sampai rumah. Pas di
sekolah sering nyapu, ada yang kotor juga diambil. Piket 2 kali
Kebiasaan peduli lingkungan terbawa
sampai di rumah. Dirumah sering
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di rumah? sehari. Sudah bersih baru mulai pelajaran. Pas mau pulang juga
guru menunggui yang piket. Ada tropi bergilirnya juga.
menyapu, menanam dan merawat
tanaman.
Siswa 2 Terbawa sampai dirumah, sering menyapu dirumah.
Siswa 3 Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, contohnya menyapu,
menanam cabai.
Siswa 4 Kebiasaan cinta lingkungan sampai rumah, rumput dicabutidirumah menyapu.
Siswa 5 Kebiasaan cinta lingkungan terbawa sampai kerumah. Dirumah
nyapu.
Siswa 6 Iya, jadi sering ikut kerja bakti, rajin bersih – bersih rumah,
nyabutin rumput, menyiram tanaman.
Siswa 7 Kebiasaan cinta lingkungan sampai terbawa sampai rumah.Contohnya bersih-bersih.
Siswa 8
Iya. Di rumah nyapu, lalu di rumah juga ada tanaman yang saya
rawat sendiri, kalau buang sampah juga dipisah – pisahkan mana
yang organik dan mana yang anorganik.
Keterangan :
Kepsek =  Tri Yulianto S.Kom (Kepala sekolah)
WMM = Maria Margareta Kiswatie (WMM)
Guru 1 = Riska Priyastuti S.Kom. (Guru Komputer)
Guru 2 = Rohman S.Pd. (Guru Olahraga)
Guru 3 = Wahyu Diarto S.Pd, (Guru BK)
Guru 4 = Inge Emmy Artantie S.Pd, (Guru BK)
Staf 1 = Luqman Gunarto (Staf TU)
Satpam = Taufik Hidayat (Satpam)
Siswa 1 = Andika Guswantoro (XI TKJ 1)
Siswa 2 = Supriyadi (XII TSM 1)
Siswa 3 = Triwulan (XII AP 1)
Siswa 4 = Elsa Genang Devi (X AP 1)
Siswa 5 = Abid Al Faizin (X TSM 1)
Siswa 6 = Yeni Novianti (XII AP 1)
Siswa 7 = Wandoyo (X AP 2)






Foto 1.  Siswa berkumpul sebelum
kegiatan Jumat Bersih
Foto 2. Siswa membersihkan halaman
dan taman saat Jumat Bersih
Foto 3. Siswa membersihkan jalan Foto 4. Siswa membersihkan lapangan
Foto 5. Taman dari Dinas Lingkungan
Hidup
Foto 6. Kantin
Foto 7. Pembangunan taman baru Foto 8. Tempat sampah baru yang
dipisah menjadi 3
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Foto 9. Guru  memberi contoh menyapu
halaman kelas
Foto 10. Guru memberi contoh
membersihkan kaca
Foto 11. Guru mencabuti rumput Foto 12. Bak sampah 3 bagian
Foto 13. Stiker dalam kamar mandi Foto 14. Stiker di taman
Foto 15. Stiker di jendela kelas Foto 16. Spanduk No Smoking
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Foto 17. Stiker di depan kamar
mandi
Foto 18. Spanduk di dekat ruang guru
Foto 19. Pot kreasi siswa
Foto 20. Tempat cuci tangan kompleks
timur
Foto 21. Tempat cuci tangan kompleks
barat
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Foto 22. Saluran air Foto 23. Gerobag sampah
Foto 24. Selang kebersihan Foto 25. Siswa membersihkan kacakelas
Foto 26. Siswa mengepel kelas Foto 27. Lingkungan kelas bersih dan
rapi
Foto 28. Lampu menyala saat tidak
digunakan
Foto 29. Sebagian besar lampu kelas
dimatikan saat tidak terpakai.
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Foto 30. Suasana Briefing pagi
Foto 31. Taman kompleks barat
Foto 32. Taman dekat kamar mandi Foto 33. Taman di halaman
Foto 34. Piala lomba kebersihan kelas Foto 35. Pot lomba siswa
Foto 36. Green House di SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo
Foto 37. Siswa bercanda dan
mengobrol saat Jumat bersih
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Foto 38. Briefing dari guru saat Jumat
Bersih
Foto 39. Siswa membawa alat
kebersihan saat Jumat Bersih
Foto 40. Tempat Sampah 2 Bagian
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LAMPIRAN 7
PIAGAM DAN SERTIFIKAT
SMK YPE SAWUNGGALIH



